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Al [s6dr r I il 1 ah modul ini dapat diselesaikan tepat pada wakrunya.
Modul ini disusun sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa pada mata
kuliah "Kode Etik Profui Guru". Melalui modul ini diharapkan para
mahasiwa dapat memahami Kode Etik sebagai seorang yang berprofesi
sebagai pendidik atau guru.

Sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi, profesionalitas
dan sosial mahasiswa calon guru, maka materi modul ini disajikan lebih
terfokus pada aspek-aspek profesionalitas, etika menjadi guru, dan
menjelaskan bagaimana sikap seorang guru yang dapat dijadikan suri
tauladan bagi peserta didiknya.

Melalui penyajian materi ini diharapkan para mahasiswa calon
guru dapat lebih memahami, sekaligus memiliki sifat-sifat kepribadian
yang berakhlak mulia, arif dan bijaksana, berwibawa, dewasa, jujur,
dan menjadi suri tauladan bagi peserta didiknya dan masyarakat pada
umumnya, yangpada gilirannya mempu mengevaluasi kinerja sendiri,
dan selalu siap mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.
Untuk tujuan itulah modul bacaan "Kade Etikprofesi Gltru,, ini disusun,
sebagai jembatan untuk mempelajari secara lebih lanjut tentang
berbagai hal mengenai kode etik profesi guru.

Sangat disadari, bahwa modul ini jauh dari kesempurnaan, baik
isi, sistematika, maupun pokok-pokok materi yang dikemukakan di
dalamnya. OIeh karena itu, kritik dan saran dari berbagai pihak yang
membaca modul ini tentulah
disempurnakan.

sangat dinantikan, agar kelak dapat

-i
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Akhirnya, kepada Nlah SWT juga dimohonkan do,a semoga
modul sederhana ini ada manfaatnya, dan kepada semua pihak yang
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umumnya, yang pada gilirannya mempu mengevaluasi kinerja sendiri,

dan selalu siap mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.

Untuk tujuan itulah modul bacaan "Kade EtikProfesi Gltru" ini disusun,

sebagai jembatan untuk mempelajari secara lebih lanjut tentang
berbagai hal mengenai kode etik profesi guru.

Sangat disadari, bahwa modul ini jauh dari kesempurnaan, baik
isi, sistematika, maupun pokok-pokok materi yang dikemukakan di
dalamnya. Oleh karena itu, kritik dan saran dari berbagai pihak yang

membaca modul ini tentulah sangat dinantikan, agar kelak dapat
disempurnakan. 

\
Akhirnya, kepada Allah SWT juga dimohonkan do'a semoga

modul sederhana ini ada manfaatnya, dan kepada semua pihak yang
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telah berpartisipasi baik langsung ataupun tidak langsung sehingga

modul ini dapat tersusun dan diterbitkan, diucapkan terima kasih yang

tak terhingga, dan semoga Allah SWT memberikan balasan kebaikan

dan pahala yang berlipat.

Medan,2010

Penulis
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BAB I
KOI\TSEP DASAR PROFESI

KEGURUAN

I.1 HakiLat Pro{esi
sebelum penulis membahas tentangprofesi guru, terlebih dahulu

penulis akan membahas tentang apa itu profesi. profesi (profession)
berasal dari bahasa Latin yaitu "professare" yang diterjemahkan sebagai
deklarasi keyakinan seseorang sesuai dengan pengetahuan, pengaiaman
dan tata nilai yang dimilikinya. Istilah ini pada awalnya sering
digunakan dalam pelayanan bidang agama. pada abad ke-17 istilah ini
telah mengalami perluasan pengertian yang bukan saja dalam pelayanan
agama, melainkan telah diterjemahkan menjadi proses pencapaian hak
kualifikasi, terutama dalam pelayanan hukum dan kesehatan.
Perkembangan selanjutnya istilah profesi tidak hanya dalam bidang
pelayanan hukum dan kesehatan saja, tetapi merambah ke berbagai
bidang pekerjaan yang bersifat pelayanan.

sebutan "Profui" selalu dikaitkan dengan pekerjaan atau jabatan
yang dipegang oleh seseorang, akan tetapi tidak semua pekerjaan atau
jabatan dapat disebut sebagai suatu profesi. Dedi supriadi dalam bukunya
menyebutkan bahwa"profesi menunjukkan pada suatu pelayanan atau
jabatan yang menuntut keahlian, tanggung jawab, dan kesetiaan
terhadapnya". (Dedi supriadi: 1 998 : 95) Hat ini mengandung arri bahwa
suatu pekerjaan ataujabatan yang disebut profesi tfldak dapat dipegang
atau dilakukan oleh sembarang oran& tanpa mehlui pendidikan atau
latihan dalam keahlian tertentu dan dalam kurun waktu tertentu pula.
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"Profesional" mempunyai makna yang megacu kepada sebutan

tentang orang yang menyandang suatu profesi, dan sebutan tentang
penampilan seseorang dalam mewujudkan unjuk kerja sesuai dengan
profesinya. Hal ini berarti, bahwa penyandang dan penampil profesional

trii telah mendapat pengakuan baik secara formal dan informal.
Pengakuan formal adalah suaru pengakuan yang diberikan oleh suatu
badan atau lembaga yang mempunyai kervenangan untuk itu, baik
pemerintah dan/atau organisasi profesi. Sedangkan secara informal,
pengakuan ini diberikan oleh mas,varakat luas dan para pengguna jasa

suatu profesi. Sebagai contoh "guru profuional" adalah guru yang telah
mendapat pengakuan secara formal sesuai dengan ketentuan dan
perafl"uan yang beriaku, baik dalam kaitan dengan jabatannya, maupun
den gan 1 atar be I akan g p e n di di kan f o rm aln,v*a.

"Profesionaliras" adalah sebu,"an terhadap kualitas sikap para
anggota suaru profesi terhaCap profeslnl,'a serta derajat pengetahuan
dan keahlian ),ang mereka miliki untuk dapat melakukan tugas-
tugasn,va. Oleh karena itu sebutan profesionalitas iebih menggambarkan
suaru "keadean" derajat keprofesian seseorangyang dilihat dari sikap,
pengetahuan, dan keahlian yang diperlukan dan dimiliki seorang
pemangku jabatan profesi untuk melaksanakan tugasnya.

"Profuionalucsi" adalah suatu proses menuju kepada perwujudan
dan peningkatan profesi dalam mencapai suatu kriteria yang sesuai

dengan standar yang telah ditetapkan. Dengan profesionalisasi, rnaka

Dara guru secara bertahap diharapkan akan mencapai suatu derajat kiteria
profesronal sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Secara singkat
dapar dikatakan bahwa profesionalisasi itu merupakan suatu proses

pengembangan keprofesian yang sistematis dan berkesinambungan
meialui berbagai program pendidikan profesi baik pendidikan pra-
jabatan Qsre-service) , maupun pendidikan dalam jabatan (in-seruice).

"Profesionalisme", adalah sebutan yang mengacu kepada sikap
mental <ialam bentuk komitrnen dari para anggota suatu profesi untuk
senantiasa meurujudkan dan meningkatkan kualiflas profesionalnya.

Selain lru, profesionalisme dapat juga dimaknai sebagai pandangan

atau paham tentang keprofesian.
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Adanya sebutan profesi dan profesional, merupakan suatu

pengakluan dan kepercayaan dari masyarakat karena pelayanannya

yang dinilai tinggi. Artinya ialah, bahwa pengakuan profesional itu
rnerupakan suatu hak yang didapat secara ekslusif dari masyarakat

karena pelayanannya dirasakan bermanfaat oleh masyarakat. Dengan

demikian, tanggung jawab profesional adalah sautu akivitas pelayanan

yang secara nyata memberi manfaat positif bagi masyarakat, dan bukan

untuk profesi itu sendiri. Itulah sebabnya, tujuan utama profesi adalah

pelayanan tertinggi terhadap masyarakat. Oleh karenanya tsiggs dan

Blocher mengatakan bahwa "suatu profesi itu muncul adalah berawal

dari adanya suatu kepercayaan (publk trust) yang berasal dari masyarakat.

(Biggs dan Blocher: 1986: 7)

Adanya kepercayaan masyarakat tersebut merupakan pilar
penyangga suatu profesi, yang sekurang-kurangnya didasarkan kepada

tiga keyakinan. Pertama, masyarakat percaya bahwa kelompok
profesional itu benar-benar memiliki kompetensi yang spesiflk sesuai

dengan kebutuhan profesinya. Kedua, masyarakat petcaya bahwa

kelompok profesional itu memiliki perangkat aturan (kodifikasi) yang

standar dalam melaksanakan tugas-tugas keprofesionalannya. Ketiga,

masyarakat percaya bahwa kelompok profesional itu memiiiki motivasi

dan komitmen yang kuat untukmendahulukan kepentingan pengguna

j as a layanannya daripada kepentingan prib adinya.

Dalam hubungan inilah Pallegrino (1998) menyatakan, bahwa

dasar filosofi dari suatu profesi yang sesungguhnya, terletak pada

adanya sesuatu yang spesifik serta dibutuhkan dalam hubungan antar

manusia, antara pemberi jasa dan mereka yang membutuhkan jasa

bantuanya. Dan Geist menyatakan, bahwa "Profesionab are specialists

and xpert inside their fields, their expertise is not intended to be neces-

sarily transferable to other areas, consequantly they claim no especial

wisdom or sagacity outside their specialities" (Geist: 2OO2:43). Perlu

ditegaskan kembali, bahwa pengabdian seorang profesional menunjuk
pada pengutamaan kepentingan orang banyak daripada kepentingan

diri sendiri.
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Berdasarkan uraian di atas ada dua hal penting yang perlu

digarisbawahi. Pertama, profesi merupakan jabatan atau pekerjaan yang

menuntut keahlian, tanggung jawab dan kesetiaan dalam mengabdikan

diri. Keahlian itu pada umumnya diperoleh melalui suatu pendidikan

formal dalam jangka waktu tertentu yang relatif lebih iama dibanding-

kan dengan pendidikan pada umumnya' Dalam melaksanakan tugas

keprofesiannya, pengemban suatu profesi akan mempertangSung-

jawabkan tugas keprofesiannya kepada dirinya sendiri, lembaga dan

organisasi, masyarakat, dan terutama kepada Tuhannya. Unsur

pengabdian menjadi sangat utama baginya, sehingga sikap clrruisme

sangat diperiukan oleh sorang pengemban suatu profesi.

Kedua, bahwa suatu profesi muncul pada hakikatnya karena ada

kepercayaan masyarakat (public ffust) yang ditopang oleh persepsi

masyarakat bahwa, seorang profesional memiliki keahlian khusus (ex-

pertbe) dan kompetensi (comp etence) spesifik yang hanya dimiliki oieh

profesional tersebut. Kelompok profesional itu memiliki seperangkat

aturan sebagai nilai-nilai dasar yang menjadi standar perilakunya, dan

masyarakat mempercayai bahwa kelompok profesional itu tetaP

menjunjung tinggl nilainilai tersebut secara konsekuen. Selain itu,

kelompok profesional memiliki motivasi yang tinggr dalam memberikan

layranan kepada pengguna jasa layanannya dan menempatkan kepentingan

masyarakat di atas kepentingan pribadi dengan berpegang teguh pada

standar profesionalnya.

I.2 Cin-Cu Pro{esi

Ciri profesi seperri yang dinyatakan oleh Erik Hoyle (1969) ada

enam, yaitu: (1) memperlihatkan adanya kegiatan yang bersifat

pelayanan sosial atau sociol selice, (2) berlandaskan pada bangunan

batang tubuh keilmuan yarrg sistematis atau a systematicbody of knowl-

edge, (3) memerlukan suatu pendidikan dan latihan dalam periode

waktu yang cukup lama, (4) memiliki otonomi,ryang tinggi, (5) ada

kode etik, (6) dapat berkembang dalam proses pemberian pelayanan.

I
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Hampir senada dengan penjelasan di atas, De,J! S,rrrriadi
mengemukakan adanya lima ciri suatu profesi yang cutrup Rrci.r,;njo1,
yaitu: (1) pekerjaan itu mempunyai fungsi dan signifikansi sosial karena
diperlukan mengabdi kepada masyarakat, (2) profesi menuntut
keterampilan tertentu yang diperoleh lewat pendidikan dan latihan yang
lama dan intensif serta dilakukan dalam lembaga tertentu, yang secara
sosial dapat dipertanggungjawabkan, (3) profesi didukung oleh suatu
disiplin ilmu (a systematic body of knowledge), bukan sekedar
pengenalan kulit luarnya atau hanya commonsense belaka, (4) adanya
kode etik yang menjadi pedoman perilaku para anggotanya beserta
sanksi yangjelas dan tegas terhadap pelanggar kode etik, (5) sebagai
konsekuensi profesi secara perorangan ataupun kelompok memperoleh
imbalan finansial atau materil atas pelayanan yang diberikannya (Dedi
Supriadi: 1998:96).

sedangkan sutan Zanti Arbi dan syahmia syahrun mengemukakan
ada empat ciri suatu jabatan profesional, yaitu: (1) pekerjaan itu
dipersiapkan melalui proses pendidikan dan latihan secara formal; (2)
pekerjaan itu mendapat pengakuan dari masyarakat; (3) adanya
pengawasan dari organisasi profesi yang mewadahinya; (4) mempunyai
kode etik sebagai landasan dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab profesi tersebut.

sedangkan Brandt (1993) mengemukakan beberapa ciri profesi
yang didasarkan pada ha( kewajiban dan tanggungjawab profesional.
Berdasarkan pendapat yang ia kemukakan paling tidak ada delapan
ciri umum suatu profesi, yaitu: (1) profesionalitas itu dinyatakan dalam
bentuk pekerjaan sepenuh masa (fi.rll time), yang oleh karena itu
merupakan suatu kewajaran bagi seorang profesional untuk meqiadikan
profesinya itu sebagai sumber penghasilannya. (2) profesionalitas itu
memiliki motivasi yang kuat atas pekerjaan yang dinyatakan dengan
suatu komitrnen seumur hidup. (3) profesionalitas itu memiliki dan
mendasarkan profesi yang digelutinya di atas landasan a specialized
body of knowledge dan keterampilan yang didilatkan melalui
pendidikan dan pelatihan formal dalam waktu yang cukup lama. (4)
kaum profesional akan membuat keputusan atas nama komunitas
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pengguna iayanan atas dasar ketepatan ,7ang jeias i:erdasarican
pengetahuan teod yang luas dan kahlian ialam penerapannya. (5)
profesional itu memiliki satu orientasi pelayanan, yang secara tidak
langsung dalam bentuk keterampiian melakukan penelitian,
kemampuan menerapkan pengetahuan pada kebutuhan khusus dari
ltomunitas pengguna layanan serta tidak mementingkan atau
menguntLurgkan diri sendiri. (6J kaum profesional itu akan memberikan
pelayanan berdasarkan pada kebutuhan obyektif dari komunitas
pengguna layanan dan ridak ada pamrih tertenru yang diharapkan oleh
profesi dari komunitas pengguna layanan. (7) profesional itu memilki
otonomi dalam bertindak dan memuruskan. (8) memiliki kriteria untuk
re$suasi, standar dan kuaiifikasi pendidikan, lisensi, ujian masuk, dan
yurisdiksi atau batas kekuasaan. (g) kaum profesional itu tidak pernah
berhenti dalam meningkatkan ken:,ampuan profesionalnya dalam arti
tidak berhenti setelah kelulusan dan ;eraihan sertifikat profesi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa suatu
peleerjaan atau jabatan dapat disebut sehagai profesi apabila memiliki
ciri-ciri; (1") menunjukkan suatu pelayanan sosiai sepenuh rnasa; (2)
cidasarkan pada disiplin keilmuan yang sistematis; (3) memerlukan
pendidikan atau iatihan dalam waktu yang relatlf lama; (4) rnemiiiki
kr:de etik sebagai standar pelayanan; (5) memiliki kekuasaan dan batas
kekr:asa.an; {6) memiliki organisasi profesi yang mewadai profesinSza;

i7) mendapei pengakuan dari masyarakat; (8) sebagai konsekuensi
'profesi seeara perorangan rnaupun kelompok berhak memperoleh
im'balan finansiai atau materil; dan {9) terus menerus berupaya
meningkatkan profesionalitasnya, guna rnernberikan peiayanan yang
roemuaskan ba gi stakeholdernya"

I.3 Pro{esi Kegiuruan
Di dalam masyarakat, guni adalah saiah satu pekerjaan yang

sudah lama dikenai dan tetap dibutuhkarr sepanjangzaman, apatagi di
daian:i rnarya;nft3: yang semakin rnodern sekarang ini. ciri masyarkat
modern yang ditandai dengan sifat rasional dan berkarya,
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mengutamakan efisiensi, menuntut disiplin sosial yang tinggi trrhadap
warganya, semakin menuntut kemampuan bekerjasan-la dan
berorganisasi di kalangan warganya, sekaligus menunrut warga untuk
menguasai ilmu, teknologi dan seni yang sesuai dengan kemajuan
peradaban guna meningkatkan taraf hidupnya.

Perubahan tersebut menunfrrt keniscayaan perubahan peranan
guru dalam proses pembelajaran khususnya, dan proses pendidikan
pada umumnya. Jika pada masa-masa sebelumnya, sebagaimana
dikemukakan Sriyanto (2006) peran guru lebih ditekankan pada
pembentukan wawasan serta pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan oleh abad industri, maka kini peran guru telah bergeser
menjadi fasilitator pembelajaran sebagai tuntutan wajar abad informasi.

Lebih lanjut kata Sriyanto (2006) tidakberarti bahwa tugas dan
tanggung jawab guru menjadi lebih ringan, karena guru tetap memiliki
tanggung jawab dalam transinternalisasi pengetahuan, keterampilan,
sikap dan nilai-nilai dari proses pembelajaran yang berlangsung, serta
berntanggung jawab untuk berpartisipasi secara nyata dalam upaya
pencapaian tujuan pendidikan secara utuh. Konsekuensinya adalah,
guru mesti memahami karakteristik dan isi bahan aja4 menguasai
konsep, mengenal metodologi ilmu yang diampunya, memahami
konteks bidang studi, juga kaitannya dengan masyarakat ringkungan
dan ilmu pengetahuan lainnya.

Selain itu guru juga dituntut untuk mengenal 1ebih dalam
kepribadian peserta didih yang oleh karena itu, guru dituntut untuk
memahami pendekatan personal dan interpersonal, menguasai psikologi
dan perkembangan jiwa anak, menguasai teori-teori pedagogik
transformatif, evaluasi, penelitian tindakan kelas (pTIe, pengembangan
kurikulum, teknologi informasi dan komunikasi, menguasai serta
mampu mengembangkan berbagai modei pembelajaran" Hal ini tentulah
menuntut peningkatan kualitas dan kompetensi guru, dengan terus
menerus memperbaharui diri sesuai dengan tuntutan zaman.

Hal yang demikian janganlah dipandang sedagai tnnruran yang
berlebihan, melainkan harus dilihat secara wajar, karena jenis, pekerjaan
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danjabatan guru telah dikukuhkan sebagai tenaga profesional. Dalani

hai ini pemerintah R-l telah mernbuat pengakuan formal bahwa guru

merupakan tenaga profesional terutama setelah keluarnya Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

{IJIJSPN). Padapasai 39 ayat2 WSPN tersebutmenyatakan: "Pendidik

merupakan tenaga profesional 1'ang bertugas merencanakan dan

rnelaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,

melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian

dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada

perguruan tinggt.

Dalam perkembangan selanjutnya, kedudukan guru sebagai

tenaga profesional ini dinyatakan kernbali secara eksplisit dalam

IJndang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

(UUGD). Fada pasal 7 ayat 1 dari UUGD itu mengemukakan beberapa

prinsip profesional sebagai berikut:

a. memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;

b. memiliki komitmen untuk meningkatkan rnutu pendidikan,

keimanan, ketakr,vaan, dan akhlak mulia;

c. memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan

sesuai dengan bidang tugas;

d. memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang

rugas;

e. memiliki tanggung jawab atas pelaksanaantugas keprofesionaian;

i. memiLiki kesempatan untukmengembangkan keprofesionalan

secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat;

g nemrrrki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan

rugas keprofesionalan; dan

h. memiiiki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan

mengar-Lr hal-ha1 -vang berkaitan dengan tugas keprofesionaian

guru.

Dengan terbtni'a Uedang-Unoang Nomor 1"4 Tahun 2005, angin

s e gar rn'':l ai b e rhe nb,:s Pa d a p as ai i L-LIGD tersebut'rnenyatakan bahrva

gur:: aoalair pe;:Cldik pr:fesional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, rneniial, dan
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia di:rr jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
selanjutnya pada pasa 74 ayat t huruf a" mengamanatkan bahwa dalarn
melaksanakan tugas keprofesionalan, guru guru berhak memperoleh
penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum danjaminan kesejahteraan
sosial. Pasal 15 ayat 1 dikemukakan bahwa penghasilan di atas
kebutuhan hidup minimum meliputi gaji poko( nmjangan yang melekat
pada gaji, serta penghasilan lain berupa tunjangan profesi guru, tunjangan
fungsional, tunjangan khusus, dan maslahat tambahan yang terkait
dengan tugasnya sebagai guru yang ditetapkan dengan prinsip peng-
hargaan atas dasar prestasi.

Terlihat jelas bahwa Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen merupakan suatu ketetapan potitik bahwa
pendidik adalah pekerja profesional, yang berhak mendapatkan hak-
hak sekaligus kewajiban profesional. oleh karena itu setiap pendidik
diharap dapat mengabdi secara total pada profesinya dan dapat hidup
layak dari profesi tersebut.

Dalam Undang-Undang tersebut, antara lain ditetapkan:
1. Pendidik wajib memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi

pendidik sebagai agen pembelajaran.
2. Kualifikasi akademik diperoleh melalui pendidikan tinggr program

sarjana (S1) atau program diploma empat (D.fD yang sesuai
dengan tugasnya sebagai guru, dan dosen minimal berpendidikan
s2.

3. Kompetensi profesi pendidik meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi
sosial. Empat kompetensi yang dimaksud adalah:
a. Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan mengelola

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap
pesetra didih perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belaja4 dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya;

b. Kompetensi kepribadian yaitu kepribadian pendidik yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan
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bagi peserta didik, dan berakhlak mulia;

Kompetensi sosial yaitu kemampuan pendidik berkomunikasi

dan berinteraksi secara efektif dengan peserta didik, sesama

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua,/wali Peserta didik,

dan masyarakat; dan

Kompetensi profesional yaitu kemampuan pendidik daiam

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam

yang memungkixkannya membimbing peserta didik memperoleh

kompetensi yang ditetapkan.

Iu"

1.

2.

4"

5.

6.

I.4 Kesirrrp..l"t
Profesi (profession) berasal dari bahasa Latin yaitu "Pr ofessar e" yang

diterjemahkan sebagai deklarasi keliakinan seseorang sesuai dengan

pengetahuan, pengalaman dan tar"a nilai yang dirnilikinya.

Sebutan "Profesi" seialu dikaitkan dengan pekerjaan ataujabatan

yang dipegang oleh seseorang, akan tetapi tidak semua pekerjaan

atau jabatan ciapat disebut sebagai suatu profesi.

"Profesional" mempunyai makna yang megacu kepada sebutan

tentang orang yaJlg menyandang suatu profresi, dan sebutan tentang

penampilan seseorang daiam mewujudkan unjukkerja sesuai dengan

profesinya.

"Profesionoilros" adalah sebutan terhadap kualitas slkap para

anggota suatu profesi terhadap profesinya serra derajat pengetahuan

dan keahiian yang mereka miliki untuk dapat melakukan tugas-

tugasnya.

"Profesionahsasi" adalah suatu proses menuju kepada perwujudan

ian peningkatan profesi dalam mencapai suatu kriteria yang sesual

dengan standar yang telah ditetapkan.

"Prafesionalisme", adaiah sebutan yang xnengacu kepada sikap

mentai dalam bentuk kornitmen dari para af,ggota suatu profesi

urrtuk senarrtiasa mewujudkan dan meningkatkan kualitas

profesionalnya.
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7" ciri-ciri profesi adarah: (1) menunjukkan suatu pelayanan sosial
sepenuh masa; (2) didasarkan pada disiplin keihnuan yang
sistemads; (3) memerlukan pendidikan atau latihan dalam waktuyang reratif rama; (4) mem,iki kode etik sebagai standar perayanan;(5) memiliki kekuasaan dan batas kekuasaan; (6) mem,iki
organisasi profesi yang mewadai profesin,ia; (7) mendapat pengakuan
dari masyarakat; (8) sebagai konsekuensi profesi secara perorangan
maupun kerompok berhak memperoleh imbalan finansial atau materil;
dan (g) terus menerus berupaya meningkatkan profesionalitasnya,
guna memberikan pelayanan yang memuaskan bagi stakeholdernya.

8" Pemerintah RI terah membuat pengakuan formal bahwa guru
merupakan tenaga profesional terutama setelah keluarnya undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasionar(uuspN)' pada pasar 3g ayat 2 uuspN tersebut menyatakan:
'?endidik merupakan tenaga profesional png bertugas merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pemberajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta merakukan peneritian
dan pengabdiau kepada masyarakat, terutama bagi pendidik padaperguruan tinggr"

9" Kedudukan guru sebagai tenaga profesional ini dinyatakan kembari
secara elaplisit dalam Undang-Undang Nomor-L4 Tahun 2005tentang Guru dan Dosen (UUGD).

I.5 Latih", J"r. TLg"s

Sebutkan hakikat profesi !

Y"l*'p'guru disebut sebagai pekerjaan profesi? Jelaskan seca.raglobal!

Apa perbedaan kata profesi, profesional, profesionaritas, profesio-
nalisasi, dan profesionalisme? Jelaskan! .\
Jelaskan makna yang terkandung dalam : "profesionars are speciar-is* and *pert inside their fierds, their *pertbe is not intended. to be

1.

)

J.

4"

i!
$
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necessarily transferable to otlTer areas, consequantly they claim no

up e cial w is dom or s ag aciry outside their sp ecialines ". (Geist : 2002 : 43)

Jelaskan dengan rinci apa yang dimalsud dengaa profesi keguruan!



BAB II
STAI\TDAR KOMPETENSI

GURU

Era globalisasi yang ditandai dengan persaingan kualitas atau
mutu, menuntut semua pihak dalam berbagai bidang dan sektor
pembangunan untuk senantiasa meningkatkan kompetensinya. Har
tersebut mendudukan pentingnya upaya peningkatan kualitas pendidikan
baik secara kualitatif dan kuantitatif yang harus dilakukan terus-
menerus, sehingga pendidikan dapat digunakan sebagai wahana dalam
membangun watak bangs a (nation character building).untuk itu, guru-
guru sebagai main person harus ditingkatkan kompetensinya dan
diadakan sertifikasi sesuai dengan pekerjaan yang diembannya. Dalam
kerangka inilah pemerintah merasa perru mengembangkan standar
kompetensi dan sertifikasi guru, sebagai bagian dari standar pendidikan
Nasional (SPN) dan Standar Nasional Indonesia (SNI).

2.1 H"kitat St"rrJ", Kornpetensi.
Pada hakikatlya, standar kompetensi adarah untuk mendapatkan

guru yang baik dan profesional, yang memiliki kompetensi untuk
melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah khususnya, serta tujuan pen-
didikan pada umumnya, sesuai kebutuhan maqyarakat dan tuntutan zarnan.

Apakah anda termasuk guru yang baik dan profesionar? dari
berbagai sumbe4 dapat diidentifi kasikan beberapa fladikator yang dapat
dijadikan ukuran karakteristik guru yang dinilai kompeten secara
profesional.

27
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1. Mampu mengembangkan tanggung jar,vab yang baik
2. Mampu melaksanakan peran dan furgsinya dengan tepat
3. Mampu bekerja untuk mer,wijudkan nrjuan pendidikan di sekolah
4. Mampu melaksanakan peran dan fungsinya di kelas.

Karakeristik tersebut dapat ciideslaipsikan dan dijabarkan sebagai
berikut.

2.L.1 Tanggungjawat G.r.o
setiap guru harus memenuhi persyaratan sebagai manusia yang

bertanggung jawab dalam bidang pendidikan. Guru sebagai pendidik
bertanggung jawab untuk mewariskan nilai-nilai dan norma-norma
kepada generasi berikutnya sehingga terjadi proses konservasi nilai,
karena melaui proses pendidikan diusahakan teciptanya niiainilai baru.

Tanggung jawab guru dapat crijabarkan ke dalam sejumrah
kompetensi yang lebih khusus, berikut ini"

a. Tanggungfawab moral; bahwa setiap guru harus mampu
menghayati perilaku dan etika yang sesuai dengan moral
pancasila dan mengamalkannya dalam pergaulan hidup sehari-
hari.

b. Tanggungjawab dalam bidang pendidikan di sekoiah; bahwa
setiap guru harus menguasai cara belajar-mengajar yang efeicif,
mampu rnengembangkan kurikulum [KTSP), silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran (R.pp), meiaksanakan
pembelajaran efektif menjadi modal bagi peserta didik,
rnemberikan nasehat, meiaksanakan evaluasi hasil beiajar, dan
mengembangkan peserta didik.

c. Tanggungjawab dalarn bidang kemasyarakatan; bahwa setiap
guru harus flmlt $erta mensukseskan pembangunan, vang harus
kompeten dalam membirnbing, mengabdi dan melayani
rnasyarakat. .r

d. 'Tanggr:ngjawab dalam bidang keilmuan; bahwa setiaB guru
harus turut serta dalam memajukan ilmu, terutama yang
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menjadi spesifikasinya, dengan melalaanakan penei itra 1 dan
pembangunan.

2.L"2 Peran J"r Forrgsi Guru
Peran dan fungsi guru berpengaruh terhadap pelaksanaan

pendidikan di sekolah. Di antara peran dan fungsi guru tersebut adalah
sebagai berikut.

a" Sebagai pendidik dan pengajar; bahwa setiap guru harus
memiliki kestabilan emosi, ini memajukan peserta didih bersikap
realitas, jujur dan terbuka, serta peka terhadap perkembangan
terutama inovasi pendidikan. Untuk mencapai semua itu, guru
harus memiliki pengetahuan yang luas, menguasai berbagai
jenis bahan pembelajaran, menguasai teori dan praktek
pendidikan, serta menguasai kurikulum dan metodologi
pembelajaran.

b. Sebagai anggota masyarakat; bahwa setiap guru harus pandai
. bergaul dengan masyarakat. Untuk itu, harus menguasai

psikologi sosial, memiliki pengetahuan tentang hubungan antar
manusi4 memiliki keterampilan pembina kelompoh keterampilan
bekerjasama dalam kelompok dan menyelesaikan tugas bersama
dalam kelompok.

c. Sebagai pemimpin; bahwa setiap guru adalah pemimpin yang
harus memiliki kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinan,
prinsip hubungan antar manusia, teknik berkomunikasi, serta
menguasai berbagai aspek kegiatan organisasi sekolah.

d. Sebagai administrator; bahwa setiap guru akan dihadapkan
pada berbagai tugas administrasi yang harus dikerjakana di
sekolah, sehingga harus memiliki pribadi yangjujur, teliti, rajin,
serta memahami strategi menajemen pendidikan.

e. Sebagai pengelola pembelajaran; bahwausetiap guru harus
mampu dan menguasai berbagai metode pembelajaran dan
memahami situasi belajar-mengajar di dalam maupun di luar
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kelas.

Demikian beberapa tugas dan fungsi guru pada umumnya, dan

harus dilakukan oieh guru sebagai pekerja profesional. Melengkapi

uraian tersebut,.berikut dikemukakan tugas dan fungsi guru yang

dirumuskan oleh P2TK Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi
Departemen pendidikan nasional.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005

tentang Guru dan Dosen, dikemukakan bahwa : profesi guru merupakan

bidang pekerjaan khusus 1.ang dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai

berikut :

a. Memiliki bakat, minat panggilan jiwa dan idealisme;

b" Memiliki komitrrren unnrk meningkatkan mutu pendldikan,

keimanan, ketaiovaan dan ahlak mulia;

c. Memiliki kua-lifikasi akademrk dan latar belakang pendidikan

sesuai dengan bidang rugas;

d. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang

tugas;

e. Memiliki tanggungjawab atas pelaksanaan tugas

keprofesiona-lan;

f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan

prestasi keqa:

g. Memiliki ke sempatan unruk mengembangkan keprofesionalan

secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat;

h. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan

tugas keproiesionalan; dan

i. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan

mengarul hal-hal 1'ang berkaitan dengan tugas keprofesionalan

guru.

Gary dam Margaret mengemukakan bahwa guru yang efektif dan

kompeten secara pro f e s ional memiliki karakteristilc,sebagai berikut : ( 1 )

memilikj kemampuan menclptakan iklim belajar yang kondusif, (2)

kemampuan mengembangkan strategi dan inanajemen pembelajaran,
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(3) memiliki kemampuaa rnemberikan umpan balik (feedback) dan
penguatan (reinforcement), dan (4) memiliki kemampuan untuk
peningkatan diri.

Kemampuan menciptakan iklim belajar yang kondusif, antara lain;
kemampuan interp[ersonal untuk menunjukkan empati dan
penghargaan kepada peserta didih hubungan baik dengan peserta didih
menerima dan memperhatikan peserta didik dengan tulus,
menunjukkan minat dan antusian yang tinggi dalam mengajar,
menciptakan iklim untuk tumbuhnya kerjasama, melibatkan peserra
didik dalam mengorganisasikan dan merencanakan pembelajaran,
mendengarkan dan menghargai hak peserta didik untuk berbicara
dalam setiap diskusi, dan meminimalkan bahkan mengeliminasi setiap
permasalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran.

Kemampuan mengembangkan strategi dan manajemen
pembelajaran; berkaitan dengan kemampuan untuk menghadapi dan
menangani peserta didik yang bermasalah, suka menyela, mengalihkan
pembicaraan, dan mampu memberikan transisi substansi bahan ajar
dalam pembelajaran; serta kemampuan bertanya yang memerlukan
tingkat berpikir yang berbeda untuk semua peserta didik.

Kemampuan memberikan umpan balik (feedback) dan penguatan
(reinforcement) arrtara lain: memberikan umpan balik yang positif
terhadap respon peserta didik, memberikan respon yang sifatnya
membantu terhadap peserta didik yang lamban belajaq memberikan
tindak lanjut terhadap jawaban peserta didik yang kurang memuaskan
dan kemampuan memberikan bantuan profesional kepada peserta didik
jika diperlukan.

Kemampuan untuk peningkatan diri, antara lain: menerapkan
kurikulum dan metode mengajar secara inovatif, memperluas dan
menatnbah pengetahuan tentang metode pembelajaran, memanfaatkan
kelompok (KKG) untuk menciptakan dan mengembangkanmetode
pengajaran yang relevan. .\
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2.2 P*b"tJ"y"*. Got* M.lrlu*i St**d",
Kornpetensi

Dalam standar kompetensi, pemberdayaan dimaksud adalah

untuk mengangkat harkat dan martabat guru dalam kesejahteraannya,

hak-haknya, dan memiliki posisi yang seimbarig dengan profesi lain

yang lbih mapan kehidupannya. Melalui standar kompetensi sebagai

proses pemberdayaan, diharapkan adanya perbaikan tata kehidupan

yang lebih adil, demokratis, serta tegaknya kebenaran dan keadilan di

kalangan guru dan tenaga kependidikan. Dalam pada itu, diharapkan

guru dapat melaksanakan pendidikan sesuai dengan kebutuhan,

perkembangan zaman, karakteristik lingkungan dan tuntutan global.

Kindervatter (1979) memberikan batasan pemberdayaan sebagai

peningkatan pemahaman manusia untuk meningkatkan kedudukannya

di masyarakat. Peningkatan kedudukan itu meliputi kondisi-kondisi

sebagai berikut:

L. Akses, memiliki peluang yang cukup besar untuk mendapatkan

sumber daya dan sumber dana;

2. Daya pengungkig meningkat dalam hal daya tawar kolektifnya;

3. Pilihan-pilihan, mampu dan memiliki peluang terhadap

berbagai pilihan;

4. Status, meningkatnya citra diri, kepuasan diri, dan memiliki

perasaan yang positif atas identitas budayanya;

5. IGmampuan refleksi kritis, menggunakan pengalaman untuk

mengukur potensi keunggulannya atas berbagai peluang

pilihan-pilihan dalam pemecahan masalah;

6. Legitimasi, ada pertimbangan ahliyang menjadijustifikasi atau

yang membenarkan terhadap alasan-alasan rasional atas

kebutuhan-kebutuhan masyarakat;

7. Disiplin, menetapkan sendiri standar mutu untuk pekerjaan

yang dilakukan unfirk orang lain; dan

8. Persepsi kreatif, sebuah pandangan Y4pS lebih positif dan

inovatif terhadap hubtrngan dirinya dengan iingkungannya.

Kondisis-kondisi tersebut dapat dipandang sebagai hasil dari
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proses pemberdayaan. Dengan kata lain, pemberdayaan dikatakan

berhasil jika pada diri khalayak sasaran menunjukkan indikator tersebut'

cook dan Macaulay t1997) memberikan definisi pemberdayaan

sebagai "alat penting untuk memperbaiki kinerja organisasi melalui

penyebaran pembuatan keputtlsan dan tanggung jawab"' Dengan

demikian, akan mendorong keterlibatan para pegawai dalam

pengambilan keputusan dan tanggung jawab. Dalam dunia pendidikan

pemberdayaan ditujukan kepada para peserta didik, guru, kepala

sekolah, dan tenaga administrasi. Sebagai iiustrasi pada sebuah sekolah

prestasi belajar para peserta didiknya meningkat tajam karena kepala

sekolah memberikan kewenangan yang leluasa kepada para guru untuk

mengambil peran dalam pengambilan keputusan-kepurusan sehubungan

dengan pekerjaannya sehari-hari. Salah satu contohnya adalah guru

agama yang diberi kewenangan mengambil keputusan dan tindakan

sehubungan dengan perilaku peserta didik. Hal tersebut menunjukkan

para peserta didik merasa puas, dan berusaha rnenjadi peserta didik

yang berprestasi. Dengan kebijakan itu, pengambilan keputusan

terdistribusi pada seluruh staf sei:ingga hal-hal penting yang membutuhkan

keputusan dan tindakan cepat tidak harus menunggg keputusan dari

manajemen puncak(kepala sekotrah).

Dalam dunia pendidikan, pemberdayaan merupakan cara yang

sangat praktis dan produktif untuk mendapatkan hasil yang terbaik

dari kepala sekolah (manajer), para guru, dan para pegawai. Proses

yang ditempuh untukmendapatkan hasil terbaik dan produktif tersebut

adalah dengan membagi tanggung jawab secara proporsional kepada

para guru. Satu prinsip penting dalam pemberdayaan ini adalah

melibatkan guru dalam proses pengambilan keputusan dan tanggung

jawab. Melalui proses pemberdayaan itu diharapkan para guru memiliki

kepercayaan diri (self-r eliance) "

Dalam standar kompetensi, pemberdayaan dimaksudkan untuk

memperbaiki kinerja sekolah melalui kinerja guru agar dapat mencapai

tujuan secara optimal, efektif dan efisien. Pada siii lain, untuk mem-

berdayakan sekolah harus pula ditempuh upaya-upaya memberdayakan

peserta didik dan masyarakat setempat, di samping mengubah
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paradigma pendidikanyang dirniliki oleh para guru dan kepala sekolah.

Para guru dan kepala sekolah pertru lebih dahulu tahu, memahami akan

hakikat, manfaat, dan proses pemberdayaarl peserta didik. Standar

kompetensi sebagai proses pemberdayaan merupakan cara untuk

membangkitkan kemauan dan potensi guru agar rnemiliki kemampuan

mengonftol diri dan lingkungani'].1/e untuk dimanfaatkan bagi kepentingan

peningkatan kesej ahteraan.

Pada dasarnya pemberdayaan guru melalui standar kompetensi

terjadi nr elalui beb erap a tahap an. Pertama, guru- guru mengem bangkan

sebuah kesadaran awai bahrva mereka dpat meiakukan tindakan untuk

lneningkatkan kenidupa:rnya da:r memperoleh seperangkat keterampiian

agar mampu bekerja lebih baik. Melalui upaya tersebut, pada tahap

kedua, merreka akan mengalami pengurangan perasaan ketidakmampuan

dan mengalami peningkatan keperca-vaan diri. Akhirnya, ketiga, seiring

deengan tumbuhnya keterampilan dan kepercayaan diri, para buru

bekerja sama unruk berlatih lebih banyak rnengambil keputusan dan

memilih sumber-sumber daya yang akan berdampak pada kesejahteraan.

2 "3 StanJar Kornpetensi G.r*
lstilah kompetensi guru mempunyai banyak makna, Broke and

Stone (i995) mengemukakan bahwa kompetensi guru sebagai:"".. i{e-

scriptive of qualitanle narure of teacher behavior orppears ta be erztirely

meaningptl... " kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang

hakikat perilaku guru yang penuh arti. Sementara Charles (1994)

rnen ge mukakan b ahlv a'. " c omp etenry as r ational p erf omance w hich s at -

isfactorily meets the objective for a d.esired condition (kompetensi

merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan). Sedangkan

datram Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005

tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa: "kompetensi adalah

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan periiaku yang harus

dimiliki, d.ihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melalaanakan

tugas keprofesionalan."
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dan pembelajaran. Guru dalam rnelaksanakan tugas dan fungsinya

dihadapkan pada sekelompok individu yang rnemiliki karakteristik

berbeda sesuai dengan jumlahnya. Pernahaman terhadap karakteristih
perserta didik oleh para guru menjadi prasyarat dalam mernberikan

pembelajaran, pembimbingan, dan pelatihan yang sesuai dengan

karakteristik dan kebutuhan rnasing-rnasin g individu pe serta didik.

Pembelajaran yang mendidik terdiri atas pemahaman konsep

dasar proses pendidikan dan pembelajaran bidang studi yang ber-

sangkutan, serta penerapannya dalam pelaksanaan dan pengembangarl

pembelajaran. Pembelajaran yang mendidik merupakan upaya

memfasilitasi perkembangan potensi individu secara optimal dan

bersinergi antara pengembangan potensi pada setiap aspek kepribadian.

Upaya memfasilitasi perkembangan setiap asped kepribadian dalam

pembelajaran dilakukan dengan mengacu pada pembentukan individu
yang utuh dalam kompetensi kecakapan hidup yang bertakwa,
bermartabat, bermoral, dan bertangung jawab.

Pengembangan pribadi dan profesionalisme mencakup
pengembangan intuisi keagamaan, kebangsaan yang berkepribadian,

sikap dan kemampuan mengaktualisasi dlri, serta sikap dan kemampuan

mengembangkan profesionalisme kependidikan. Guru dalam
melaksanakantugasnya harus bersikap terbuka, kritis dan skeptis untuk

rnengaktualisasikan penguasaan isi bidang studi, pemahaman terhadap

karakteristik peserta didik, dan melakonkan pembeiajaran yang

rnendidik. Selain itu, guru perlu dilandasi sifat ikhlash dan bertanggung

jawab atas profesi pilihannya, sehingga berpotensi menumbuhkan

kepribadian yang tangguh dan memiliki jati diri yang tangguh.

Keempat standar kompetensi guru tersebut masih bersifat umum

dan perlu dikemas dengan menempatkan manusia sebagai makhluk

ciptaan Allah yang beriman dan bertalcuia, serta sebagai warganegara

Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab. Pengembagnan

keempat standar kompetensi guru di atas perlu didasarkan pada (1)

landasan konseptual, landasan teoritik, dan p&aturan perundangan

yang berlaku; (2) landasan empirik dan fenomena pendidikan yang
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ada, kondisi, strategi, dan hasil di lapangan, serta kebutuhan steakholders;
(3) jabaran fligas dan fungsi guru; merancang, melaksanakan, dan
rnenilai pembelajaran, serta mengembangkan pribadi peserta didik; (a)
jabaran indikator standar kompetensi, rumpun kompetensi, butir
kompetensi, dan indikator kompetensi; dan (5) pengalaman belajar
dan asesmen sebagai tagihan konkret yang dapat diukur dan diamati
untuk setiap indikator kompetensi (Depdiknas, 2004).

Selain standar profesi di atas, guru perlu memiliki standar men-
tal, moral, sosial, spiritual, intelektual, fisik dan psikis, seebagai berikut:

1. Standar mental: guru harus memiliki mental yang sehat,
mencintai, mengabdi, dan memiliki dedikasi yang tinggi pada
tugas danjabatannya.

2. Standar moral: guru harus memiliki budi pekerti luhur dan sikap
moral yang tinggi.

3. Standar sosial: guru harus memiliki kemampuan unruk ber-
komunikasi dan bergaul dengan masyarakat lingkungannya.

4. Standar spiritual: guru harus beriman dan bertakwa kepada Allah
SWI yang diwujudkan dalam ibadah kehidupan sehari-hari.

5. Standar intelektuatr: guru harus memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai agar dapat melaksanakan tugas
dan kewajibannya dengan baik dan profesional.

6. Standar fisik: guru harus sehat jasmani, berbadan sehat, dan
tidak memiliki penyakit menular yang membahayakan diri,
peserta didih dan lingkungannya.

7. Standarpsikis: guruharus sehatrohani, artinyatidakmengalami
gangguan jiwa ataupun kelainan yang dapat mengganggu
pelaksanaan tugas profesionalnya.

Dalam melalsanakan tugas dan fungsinya, guru dapat diibaratkan
sebagai pembimbing perjalanan (journey), yang berdasarkan
pengetahuan dan pengalamannya bertanggungiawab atas kelancaran
perjalanan itu. Istilah perjalanan merupakan suatu p{oses pembelajaran,
baik dalam kelas maupun di luar kelas yang mencakup seluruh
kehidupan. Analogi dari perjalanitu sendiri merupakan pengembangan



aa
JA KODE ETIK PROFESI GURU

setiap aspek yang terlibat dalam proses pem.bl'Lajaran " Setlap perjaianan

tentunya mernpunyai tujuan, kecuali orang yang berjalan seeara

kebetulan. Keinginan, kebutuhan dan'!:ahkan nalui manusia menunrut

adanya suatLl tujuan. Suatu rencana ditru.at, perjalanan dilaksanaka-n

dan dari waktu ke waktu terdapatlah saat berhenti untuk melihat ke

belakang serta mengukur sifat, arti, dan efektivitas perjalanan sampai

tempat berhenti tadi.

Ilustrasi di atas, rnenunj'ukkan baahwa sebagai pembimbing per-

jalanan, guru mernerLukan kompetensi yang tinggr untuk melaksanakan

empat hal berikut ini:

1. Gr:ru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi komPetensi

yang hendak dicapai. Tugas guru adalah menetapkan apa yang

sudah dimiliki oieh peserta didik sehubungan dengan latar belakang

dan kemampuannya, serta kompetensi apa yang mereka perlukan

untuk dipelajari dalam mencapai tujuan. Untuk merumuskan tujuan,

guru perlu melihat dan memahami seluruh aspek perjalanan.

2. Guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalarn pem.belajaran,

dan yang paling penting bahwa pesefia ciidik n'relaksanakan

kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, tetapi rnereka

harus terlibat secara psikologis. Dengan kata lain, peserta didik

hams dibimbing untuk mendapatkan pengalaman dan memhent'"rk

kcmpetensi yang akan mengantar mereka mencapai tujuan' Dalasrl

setiap hal peserta didik harus i:elajar, untuk itu mereka harus

rnemiliki pengaiaman dan kompetensi yang dapat menimbulkan

kegiatan belajar.

3. Guruharus memaknai kegiatan belajar. Hal ini mungkin merupakan

tugas yang paling sukar tetapi penting, karena guru harus mern-

berikan kehidupan dan arti terhadap kegiatan belajar' Bisa jadi

pembelajaran direncanakan dengan baik, dilaksanakan secara

tuntas dan rinci, tetapi kurang relevan, kurang hidup, kurang ber-

rnakna, kurang menantang rrasa ingia tahu, dpn kurang imaginatif.

4. Gixu harus melaksanakan penilaian. Dalam hal ini guru diharapkan

dapat menj awab Pertanyaan-pertanyaan berikut :
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a"

b"

)
u".

e"

t

Bagaimana keadaan peserta didik dalam pembelari-.r.an?

Bagaimana peserta didik membentuk kompetensi?
Bagaimana peserta didik mencapai tujuan?
Jika berhasil, mengapa, jika tidak berhasil mengapa?
Apa yang dapat dilakukan di masa mendalang agar pembelajaran
menjadi sebuah perjalanan yang lebih baik?
Apakah peserta didik dilibatkan dalam menilai kemajuan dan
keberhasilan, sehingga mereka dapat mengarahkan dirinya
(self-directing)?

seluruh aspek pertanyaan tersebut merupakan kegiatan penilaian
yang harus dilakukan guru terhadap kegiatan pembelajaran, yang
hasilnya sangat bermanfaat terutama untuk memperbaiki kualitas
pembeiajaran.

Kompetensi guru diperlukan dalam rangka mengembangkan dan
mendemonstrasikan perilaku pendidikan, bukan sekedar mempelajari
keterampilan-keterampilan mengajar tertentu, tetapi merupakan
penggabungan dan aplikasi suatu keterampilan dan pengetahuan yang
saling bertautan dalam bentuk perilaku nyata. perilaku pendidikan
tersebut harus ditunjang oleh aspek-aspek lain seperti bahan yang
dikuasai, teori-teori kependidikan, serta kemampuan mengambil
keputusan situasional berdasarkan nilai, sikap dan kepribadian.

Undang-undang sistem Pendidikan Nasional (sisdiknas: 2003
pasal 35 ayatl), mengemukakan bahwa standar nasional pendidikan
terdiri atas stadar isi, proses, kompetensi kelulusan, tenaga kependidikan,
sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian
pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. Hal
ini mengingat betapa pentingnya peran guru dalam menata isi, menata
sumber belajar, mengelola proses pembelajaran, dan melakukan
penilaian yang dapat memfasilitasi terciptanya sumberdaya manusia
(lulusan) yang memenuhi standar nasional dan standar ftmtutan era
global.

standarisasi kompetensi adalah proses p.r.$uiu* tingkat mini-
mal kompetensi standar yang dipersyaratkan oleh suatu profesi.
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Pelayanan p eridid.ikan yan g m en g 91 c b a1 m.er:l: intut stan,lar profesi yan g

memeni:hi persyaratan nasicnal dan internasional.

Guru dalam era globalisasi memiliki tugas dan fungsi yang lebih

kornplek, sehingga perlu memiliki kompetensi dan profesionalisrne yang

standar. Kornpetensi guru lebih bersifat Dersonal dan kompleks serta

merupakan satu kesaruan utuir yang menggambarkan potensi yang

mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai, yang dimiliki
seorang guru yang terkait dengan profesinya yang dapat dipresentasikan

dalam amalan dan kineria guru dalam mengelola pernbelajaran di

sekolah. I{ompetensi inl vang dipakai sebagai indikator daleun menguku-r

kualifikasi dan profesionalitas guru pada suatu jenjang dan jenis

pendidikan (Depdiknas, 2004) "

Hasil kajian mengenai landasan konseptuai, landasan empirik,
perurnusan indikator fungsi dan lugas guru, perumusan jabaran

indikator kompetensi, dan pengaiamaii hetrajar serta alternatif asesmen

sebagai alat mengukur pencapaian indikator standar kompetensi beserta

dimensi-dimeruinya yaag telah divalidasi oleh akademisi, praktisi, stake-

trrolders, dan pengambil kebijakan dapat digunakan sebagai kerangka

penge.rnbaagan staadar kompetensi yai:.g dig,.:nakan daiam pengenrbanga:l

:ns8"u.merr serti-fikasi. i',erangka pengembangan mi oieh tim pengern'bangan

il:eriCar keompetersi iulusan pendidikan guru sekolah ianjlitan percariid/

; ekoiah ia::juran atas ( S KGP P G S LPl S i\4A) Direltorat Jenctrai Fendidikan

?inggr, Direktorat P2TK cian i(PT (daiam Mukhadis: 2004) dilukiskan

sebagai berikut:

't
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LANDASAN KONSEPTUAL
1. Asurnsi Dasar
2. Landasan Teori
3. Undang-Undang,Peraturan
4. Dlt

LANDASAN EN{PIRT8"
1. Dunia Pendidikan
2. Kondisi Empirik{-apangan
3. Pemakai Lulusan
4. Dl1

FUNGSI DAN TUGAS GURU
1. Mendidik, Mengajar, Mem-

bimbing, Melatih
2. Mengeloia
3. N{engembangkan

SATANDAR KOMPETENSI GURU PEMULA
o Rumpun Kompetensi
o Butir-butirKompetensi
o Indikator

2.4 Kesirnpulan
Pada hakikatnya, standar kompetensi adalah untuk mendapatkan
guru yang baik dan profesional, yang memiliki kompetensi untuk
melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah khususnya, serta tujuan
pendidikan pada umumnya, sesuai kebutuhan masyarakat dan
tuntutan zaman.

Tanggung jawab guru meliputi beberapa tanggung jawab, yairur:

a. Moral;
b. Bidang pendidikan di sekolah; 't
c. Bidangkemasyarakatan;dan
d. Bidangkeilmuan.
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kran dan fungsi guru adaXah : seba gd per :iidik dan penga-iar, anggCIia

rnasya rakat, pernimpin, adrn-histra tor. d an p engelola pe:nbelaj araa.

Dalam dunia pendidikan, pen:beldayaan merupakan cara yang

sangat praktis dan produjctif untuk mendapatkan hasil yang terbaik

dari kepaia sekolah (manajer), Para guru, dan para pegawai.

Ibmpetensi diartikan dan dimaknai sebagai perangkat periiaku efekrif

yang terkait dengan eksplorasi dan investigasi, menganalisis dan

memikirkan, serta memberikan perhatian, dan mempersepsi yang

mengarahkan seseorang menemukan cara-cara untuk mencapai

tujuan tertentu secara efektif dan efisien.

3.

4.

1.

?

2.5 Latihr. J"'. TLg"s

Jelaskan secara rinci apa yang dimaksud dengan standar kompetensi

secara Empirik!

Standar kompetensi guru mempunyai beberapa indikator' Sebutkan

dan jelaskan secara rinci!

Apa yang dimaksud dalam ungkapan "descriptive of qualitatiaena'

rure of teacher beluvior appears ta be entirely meaningful"? .lelaskan

secara rinci!

Jelaskan maksud dari "Pemberdayaan guru melalui standar kom-

petensi"!

Buatiah karangan ilmiah mini tentang "standar Kompetensi Guru"!
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BAts III
GURU SEBAGAIAGEN

PEMBELAIALAI{

Dalam Standar Nasional Pendidikan (SM) pasal 28, dikemukakan

bahwa: "Fendidikharus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi

sebgagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki

kemampuan untuk mewqjudkan tujuan pendidikan nasional". Selanjutnya

dalam pendjelasannya dikemukakan bahwa: '?ang dimaksud dengan

pendidik sebagai agen pembelajaran (learning agent) adalah peran pendidik

antara lain sebagai fsilitatoq motivato4 pemacu, maupun pemberi inspirasi.

3.1 Guru Setagai F"srh.t"to,
Tugas guru bukan hanya menyampaikan informasi kepada peserta

didik, tetapi harus menjadi fasilitator yang bertugas memberikan

kemudahan b eiaj ar (f acilitate of le arning) kep ad a s eluruh p e s erta didik,

agar mereka dapatbelajar dalam suasanayang menyenangkan, gembira,

penuh semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakan pendapat

secara terbuka. Rasa gembira, penuh semangat, tidak cemas, berani

mengemukakan pendapat secara terbuka merupakan rnodal dasar bagi

peserta didik untuk tumbuh dan berkembang menjadi nnanusia yang

siap beradaptasi, menghadapi berbagai kemungkinan, dan memasuki

era globalisasi yang penuh berbagai tantangan.

Sebagai fasilitator, tugas guru yang paling utama adalah "to facili'
tate of learning" (memberi kernudahan belajar), bukan hahya men-

ceramahi, atau mengajar, jujur dan terbuka, serta siap dikritik oleh

pesefia didiknya. Untuk itulah pentingnya pembelajaran terpadu, cc-

aa
J/
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eeler ated. learning, mofing clcss, kcnsf"'ukfivisme, cor?f &a6udl l-earning,

quontum learningdigunakan sebagai rnodel pembelajaran yang dapat

rnembangkitkan motivbasi peserta didik. Untuk kepentingan tersebut,

guru merupakan faktor penting yang besar PenSaruhnya te'rhadap

keberhasilan pembelajaran, bahkan sangat menentukan berhasil-

tidaknya peserta didik belajar.

Guru sebagai fasiiitator sedikitnya harus memiliki 7 sikap seperti

yang diidentifikasikan Rogers (dalam Knowles: 1984) berikut ini:

1. tidakberlebihanmempertahankanpendapatdankeyakinannya,

atau kurang terbuka;

2. dapat lebih mendengarkan peserta didih terutama tentan8

aspirasi dan Perasaannya;
mau danmampu menerima ide peserta didikyanginovatif dan

kreatif, bahkan yang sulit sekalipun;

lebih meningkatkan perhatiannya terhadap hubungan dengan

peserta didik seperti halnya terhadap bahan pembelajaran;

dapat menerima balikan (feedback), baikyang sifatnay positif

rnaupun negatif, dan menerimanya sebagai pendangan yang

konstruktif terhadap diri dan perilakunya;

toleransi terhadap kesalahan yang diperbuat oleh peserta didik

selama proses pembelajaran; dan

rnenghargai prestasi peserta didik, meskipun biasanya mereka

sudah tahu prestasi yang dicapainya.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dan dipahami guru dari peserta

didik antara lain: kemampuan, potensi, minat, hobi, sikap, kepribadian'

kebiasaan, catatan kesehatan, latar belakang keluarga, dan kegiatannya

di sekolah.

sedikitnya ada sembilan resep yang harus diperhatikan dan

diamalkan gufl4 agar pembelajaran berhasil memperhatikan perbedaan

peserta didik, yaitu:

1" kurangi metode ceramah; 
"l'

2. berikan tugas yang berbeda bagi setiap Peserta didik;

3"kelompokkanPesertadidikberdasarkankemampuannya;

3.

4.

6"

7.
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4. perkaya bahan dari berbagai sumber akrual dan menarik;
5. hubungi specialbt, bila ada peserta didik yang mempunyai

kelainan;

6. gunakan prosedur yang berpariasi dalam penilaian;'
7. pahami perkembangan peserra didik;
8. kembangkan situasi belajar yang memungkinkan setiap peserta

didik bekerja dengan kemampuan masing-masing pada tiap
pembelajaran; dan

9. libatkan peserra didik dalam berbagai kegiatan seoptimal
mungkin.

Guru yang berhasil mengajar berdasarkan perbedaan tersebut
biasanya memahami peserta didik melalui kegiatan berikut ini:

1. mengobser, rasi peserta didik dalam berbagai situasi, baik kelas
mamupun di luar kelas;

2. menyediakan waktu untuk mengadakan pertemuan dengan
peserta didih sebelum, selama, dan setelah pembelajaran;

3. mencatat dan mengecek seluruh pekerjaan peserta didih dan
memberikan komentar yang konstruktif;

4. mempelajari catatan peserta didik yang adela,vat;
5. membuat tugas dan latihan untuk kelompok;
6. memberikan kesempatan khusus bagi peserta didik yang

memiliki kemampuang yang berbeda; serta
7. memberikan penilaian secara adil, dan transparan.

untuk kepentingan tersebug guru dituntut untuk memiliki berbagai
kompetensi berikut ini:

1. menguasai dan memahami kompetensi dasar dan hubungannya
dengan kompetensi lain yang baik;

2. menyukai apa yang diajarkannya dan menyukai mengajar
sebagai suaftr profesi;

3. memahami peserta didih pengalaman, kemampuan, dan
prestasinya' t

4. menggunakan metoda yang bervariasi dalam mengajar dan
membentuk kompetensi peserta didik;

39
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5. m?ngelilrli.asi bahar:-i:a.han --7ang il::rang pertins dan kura;:g
berarri dalam kaitannya dengan pembenzukan kompetensi;

5. mengikuti perkembangn pengetahuan mutakhir;
7. rnenyiapkanproses pembelajaran;

8. mendr:rong peserta didik 'rnt:k mernperoleh hasil yang lebih
baik; serta

9. menghubungkan pengalaman yang lalu dengan kompetensi
yang akan dikembangkan.

Singkautya, guft inr harus siap rnenjadi fasilitator yang dernokratis
profeslonatr, karena *alam kondisi perkembangan irformasi, teknologi,
dan giobalisasi yan;g-begitu cepar, tidak menutup kemungkinan bahwa
dalam hai tertentu peserta didik lebih pandai atau lebih dulu tahu dari
guru. iVlungkin mereka memiliki berbagai rnedia, seperti internet, ketika
guru belum menggunakanlmemltrll,:i fasilitas tersebut. Kondisi ini
menuntut guru untuk senantiasa beiajar meningkatkan kemampuan,
siap dan rnampu rnenjadi pembelajar sepanjang hayat, bahkan tidak
menutup kemungi<inan untuk belajar dari peserca didiknya.

3.2 Guru sebagai Motivator
Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran, karena peserta didik akan belaiar denga*
sungguh-sungguh apabila memiliki rnotivasi yang tinggi. Oleh karena
rtu. untuk rneningkatkan kuatritas pembelajaran guru harus mampu
memhangkitkan rnotivasi belajar peserta didik sehingga dapat mencapai

tujuan pembelajran. Elokaya, setiap guru memiliki rasa ingin tahu,
n'rengapa dan hagaimana peserta didik berlajar serta menyesuaiakan
diri dengaa kondisi-kondisi belajar dan lingkungaffr.va. Hai tersebut akan

menambah pemahaman dan wawasan guru seiringga memungkinkan
proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan optimal, karena
pengetahuan tentalg keji'( 'aan anak yang berhubungan dengan masalah
pendi<iikan ,bisa dijaciikan sebagai dasar dalam meinberikan motivasi
kepaoa pe!ril.a didik sehingga mau dan mamru belajar dengan sebaik-

baiknya.
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Sebagai motivator, guru harus mampu membangkitkan motivasi

belaja6 dengan memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:

perhatian terhadap pekerjaannya;

peserta didik;

guna; sefta

3"2.1 Teori Motivasi Jari M"slo*
Sehuburgan dengan motivasi, Moslow menyusun suatu teori tentang

kebutuhan manusia yang bersifat hierarkhis, dan dikelompokkan
menjadi lima tingkat, yaitu: physiologicalneeds, safetyneeds, belongingnas

and.lwe needs, esteem needs, and need for self-aetualization (Maslow:

7970)

Kebutuhan dasar yang dikatakan Maslow sebagai bertata jenjang

(hierarki) itu dilukiskan sepertri di bawah ini:

/Kebutuhan\/ untuk
Aktualisasi diri

Kebutuhan untuk Dihargai

Kebutuhan untuk Dakui

Kebutuhan akan Rasa Aman \

/ Kebutuhan Psikoiogis

'\.

Gambar Kebutuhan Berj enj ang Maslow
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Keburuhan fisiologis $th'ystologtcal needs ; Di antara sekian banyak

kebutuhan manusia, terdapat kebutuhan utama, yang biasa dikenal

dengan istilah kbutuhan dasar. Kebutuhan ini paiing rendah tingkatan-

nya, dan memerlukan pemenuhan )rang paling mendesak, misalnya

kebutuhan akan rrakanan, minuman, alr, dan udara.

Kebutrihan rasa aman (sa1ety n.eeds). Kebutuhan tingkat kedua

ini adalah suafu kebufuhan yang mendorong indiv-idu untuk rnemperoleh

ketentrarnan, kepa stian, ci an ke te r atur an d arl ke adaan lin gkungallRya,

n:lisainya kebutuhan akan pakaian, tempat tinggal, dan perlindungan

atas tindakan yang sewenang-wenang.

Kebutuhan kasih sayal g (belongngness and loue needs). Kebutuhan

ini merrrir:rong incii..,,i.du untuk mengadakan hubungan afektif atau

ikatan emosional dengan individu iain, baik dengan sesarna jenis

firaupun dengan berlainan jenis, d; iir.gkungan keluarga ataupun

masyarakat, misalnya rasa disayanp, :Ilerima, dan dibutuhkan oleh

*rang lain. Kebutuhan ini akan semakin sulit dipenuhi manakaia

masyarakat bertambah aktil dan dlnarnls"

Kebutuhan akan harga diri (esreem needs). Ktrutuhan ini terdiri
atas dua bagian. Fertarna adalah penghormatan atali penghargaan dad

Ciri sendiri, dan kedua adalah penghargaan dari orang lain" Kebutuhan

ini meiiputi hasrat atau keinginan untuk berpikir keras tentang diri
sendiri (self-esteem) dan keinginan agar orang lain peduli akan dirinya,

atau kita ingin agar orang lain berpikir tentang diri kita.

Kebutuhan akan aktualisasi diri (need for self acrualization).

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang paling tinggi dan akan

rnuncul apabila kebutuhan yang ada di bawahnya sudah dipenuhi

dengan baik. Aktualisasi diri merupakan realisasi potensi yang dimiliki,
yaitu latihan untuk menl'alurkan bakat hingga mencapai batas akhir.

Sebagian besar orang tidak memiliki atau mencapai kebutuhan

aktualisasi diri, sebab kebanyakan tidak pernah secara penuh mampu

memenuhi kebutuhan einta dan penghargaan. ,i

il;:larn lit}:ungannya dengan peningkatan kualitas pembelajaran,

teori Nxaslow ini clapat digunakan sebagai pegangan untuk melihat dan
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mengerti mengapa:

a. peserta didik yang lapar, sakit atu kondisi fisiknya tidak baik
tidak memiliki motivasi untuk belajar;

b. peserta didik lebih senang belajar dalam suasana yang

menyenangkan;

c. peserta didikyangmerasa disenangi, diterima olehteman atau

kelompoknya akan memiliki minat belajar yang lebih dibanding

dengan peserta didik yang diabaikan atau dikucilkan;
d. keinginan peserta didik untukmengetahui dan memahami

sesuafo tidak selalu sama"

Uraian tentang kebutuhan dengan berbagai sumber di atas

diharapkan disikapi oleh para pengelola pembelajaran sehingga lahir
layanan yang bijak. Bentuk-bentuk layanan yang bijak itu antara lain
sebagai berikut:

a. Menyadari akan adanya kebutuhan oksigen, guru memperhati-
kan sirkulasi udara di ruang kelasnya. Menyadari kebutuhan
makan dan minum, gurumengizinkan peserta didikyang minta
izin untuk makan atau minum jika memang dipandang
mendesak dan tidak mengganggu proses belajar.

b. Menyadari adanya kebutuhan rasa aman, guru berupayaagar
setiap peserta didikmerasa amanbaik dari gangguan temanny4
dari gangguan lingkungan sekolah dan bahkan dari perilaku
guru sendiri.

c. Menyadari akan kebutuhan untuk diakui, guru memperhatikan
jawaban setiap peserta didik, memberikan giliran secara adil,
memperhatikan kritik dan saran atau usul-usul peserta didik;
menjaga iklim sosial dan emosional kelas.

d. Menyadari akan kebutuhan penghargaan, guru tidak segan

memberikan pujian secara wajar dan proporsional, demikian
pula dengan pemberian penguatan, baiikan, hadiah, dan ber-
terimakasih kepada peserta didik. _(

e. Menyadari akan kebutuhan aktualisasi dlri, guru memberikan
kesempatan untuk menyatakan diri, menunjukkan keberadaan
diri peserta didik dalam berbagai bentuk penampilan.
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3.2.2 C"r* M.nb"rgtitkrn N*{st, Belajar
Berdasarkan teori motivasi sebagaimana diuraikan di atas

terdapat beberapa prinsip yang dapat diterapkan untuk meningkatkan

nafsu belajar peserta didik, sebagai berikut:

a. Peserta didik akan belajar lebih giat apabila topik yang

dipelajarinya menarik, dan berguna bagi dirinya.

b. 'tq:uan pembeiajaran harus disusun denganjelas dan diinformasi

kan kepada peserta didik sehingga mereka mengetahui tujuan

helajar. Feserta didik juga dapat dilibatkan dalam penyusunan

tujuan"

c. Prserta didik harus selalu diberitahu tentang kompetensi, dan

hasil belajarnya.

d. Pemberian pujian dan hadial;r iebih baik daripada hukuman,

namun sewaktu-waktu hukun: a n juga diperlukan.

e. Manfaatkan sikap, cita-cita, rasa ingin tahu, dan ambisi peserta

didik.

f. Usahakan unruk memperhatikan perbedaan individual peserta

didik, misalnya perbedaan kernampuan, latar belakang dan

sikap terhadap sekolah atau subjek tertentu.

g. Usahzkan untuk mememnuhi kbutuhan peserta didik dengan
jalan memperhatikan kondisi fisik, memberikan rasa arnan,

menunjukkan bahwa guru memperhatikan mereka, mengatur

pengalaman belajar sedemikian rupa sehingga setiap peserta

didik pernah memperoleh kepuasan dan penghargaan, serta

mengarahkan pengalaman belajar ke arah keberhasilan,

sehingga mencapai prestasi dan mempunyai kepercayaan diri.

3.3 Guru setagai Pernacre

Sebagai pemacu belaja4 guru harus mampu melipatgandakan

potensi peserta didik, dan mengembangkannya sesuai dengan aspirasi

dan cita-cita mereka di masa yang akan datang.
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Hal ini penting, karena guru memiliki andii yang sargat hesar

terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah, guru sangat berperan

dalam membantu perkembangan pesefta didik untuk mewujudkan

tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini muncul karena manusia

adalah makhluk lemah, yang dalam perkembangannya senantiasa

membutuhkan orang lain, sejak lahir, bahkan pada saat meninggal.

Semua itu menunjukkan bahwa setiap orang membutuhkan orang lain
dalam perkembangannya, demikian halnya peserta didik ketika orang

tua mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia menaruhkan

harapan terhadap guru, agar anaknya dapat berkembang secara opti-

mal.

Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh

peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan
guru. Karena guru yang memberi dorongan agar peserta didik berani
berbuat bena4 dan membiasakan mereka untuk bertanggungjawab

terhadap setiap perbuatannya.

Memahami uraian di atas, betapa besar jasa guru dalam membantu

perrumbuhan dan perkembangan para peserta didik. Mereka memiliki
perean dan fungsiyang sangatpending dalam membentuk kepribadian
anak, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia
(SDM), sert+ mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan

bangsa.

Guru juga harus berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan

kemudahan belajar bagi seluruh peserta didil<, agar dapat mengembangkan

potensinya secara optimal. Dalam hal ini guru harus laeatif, profesional,

dan menyenangkan, dengan memposisikan diri sebagai berikut:

1. Orang tua yang penuh kasih sayang pada pesefta didiknya.
2. Teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi

para peserta didik.

3" Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan
melayani peserta didik sesuai mina! kemampury, dan bakatnya.

4. IVlemberikan sumbangan pemikiran kepada orurrg tua untuk
dapat mengetahui permasalahan yang dihadapi anak dan
memberikan saran pemecahannya.
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5. Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab'

6. Mernbiasakan peserra didik untuk saling berhubungan (ber-

silaturahmi) dengan orang lain secara wajar.

7. Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antar Peserta

didik, orang iain, dan iingkungannya.

8" Mengembangkankreatifitas.

9" Menjadi pembantu ketika diperlukan.

untuk memenuhi tuntutan di atas, guru harus mampu memaknai

pembelajaran, setrta menjadikan pembelajaran sebagai ajang

pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik.

Kegiatan belajar peserta didik ciipengaruhi oleh berbagai faktor,

seperti motil,asi, kematangan, hubungann-va dengan guru, kemampuan

verbai, tingkat kebebasan, rasa amar: dan keterampilan gUru dalam

l:erkomunikasi. Sehubungan dengan 11i.. sebagai orang yang bernrgas

lnenjelaskan sesuatu, guru harus beru-saha membuat sesuatu menjadi

jelas bagi peserta didih dan berusaha lebih rerampil dalam mernecahkan

masalah. Untuk itu, terdapat beberapa trai yang perlu dilakukan guru

dalam pembelajaran, Yaitu:

1. Membuat ilustrasi: pada dasarnya iiustrasi menghubungkan

sesuatuyang sedang dipelajari peserta didik dengan sesuatuyang

, telah diketahuinya, dan pada waktu yang sama memberikan

tambahan pengalaman kepada mereka.

2. Mendefinisikan: meietakkan sesuatuyang dipelajari secara jelas

dan sederhana, dengan menggunakan latihan dan pengalaman

serta pengertian yang dimiliki oleh peserta didik'

3. Menganalisa: membahas maslah yang telah dipelajari bagian

demi bagian, sebagaimana orang mengatakan: "cllts thelearn-

ing into chewable bites" .

4. Mensintesis: mengembaliokan bagian-bagian yang telah

dibahas ke dalam suatu konsep yang utuh sehingga memiliki

arti trubungan antara bagran yang satu deriSan yang lain nampak

jelas, cian setiap masalah itu tetap berhubungan dengan keselun:han

yang lebih besar.
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Bertanya: mengajukan pertanyaan-pertanyaan yan g berarti dan

tajam agar apa yang dipelajari menjadi lebih jelas.

Merespon: mereaksi atau menanggapi pertanyaan peserta

didik. Pembelajaran akan lebih efektifjika guru dapat merespon

setiap pertanyaan peserta didik.

Mendengarkan: memahami peserta didik, dan berusaha

menyederhanakan setiap masalah, serta mernbuat kesulitan

nampak jelas baikbagi guru maupun peserta didik.

Menciptakan kepercayaan: peserta didik akan memberikan

kepercayaan terhadap keberhasilan guru dalam pembelajaran

dan pembentukan kompetensi dasar.

Memberikan pandangan yang bervariasi: melihat bahan yang

dipelajari dari berbagai sudut pandang, dan melihat masalah

dalam kombinasi yang bervariasi.

10. Menyediakan media untuk mengkaji materi standar:
memberikan pengalaman yang bervariasi melalui media
pembelajaran, dan sumber belajar yang berhubungan dengan

' materi standar.

11. Menyesuaikan metode pembelajaran: menyesuaikan metode

pembelajaran dengan kemampuan dan tingkat perkembangan

peserta didik serta menghubungkan materi baru dengan

sesuatu yang telah dipelajari.

12. Memberikan nada perasaan: membuat pembelajaran menjadi

lebih bermakna, dan hidup melalui antusias dan semangat.

3.4 Garu seLagai PernLeri Inspirasi
Sebagai pemberi inspirasi belajar, guru harus mampu memeran-

kan diri dan memberikan inspirasi bagi peserta didik, sehingga kegiatan

belajar dan pembelajaran dapat membangkitkan berbagai pemikiran,

gagasan, dan ide-ide baru" Untuk kepentingan tbrsebut, guru harus

mampu menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan

tertib, optimisme dan harapan yang tinggi dari seluruh warga sekolah,

q

6.

7.

8.

9.
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kesehatan sekolah, serta kegiatan-kegiatan yang terpusat pada peserta

didik (Sfudent-centered activities), agar dapat memberikan inspirasi ,

membangkitakn nafsu, gairah dan semangat belajar. Iklim belajar yang

kondusif merupakan tulang puriggung dan fakor pendorongyang dapat

memberikan daya tarik tersenciiri bagi proses belajar, sebaliknya iklim
belajar yang kurang menyenangkan akan menimbulkan kejenuhan dan

rasa bosan.

Uraian di atas rnenjelaskan betap pentingnya menciptakan

suasana seria iklim belajar dan pembelajaran yang kondusif. Dalam

kaitan ini, sedikitnya terdapat tujuh hal yang harus diperhatikan, yaitu

ruang belajar; pengaturan sarana belajar, susunan tempat duduk,

penerangan, suhu, pernanasan sebelum rnasuk ke materi yang akan

dipelajari (pernbentukan dan pengem:ban.gan komnpetensl), dan bina

$uasana dtr am penLbelajaran.

Lingkungan yang kondusif ctrapai dikelnbangkan rneialui berbagai

peiayanan dan kegiatan sebagai berikut:

1. Memberikan pilihan bagi peseita clioik yang lambat maupun
yang cepat dalam meiakukan nrgas pembeiajaran. Pilihan dan

peiayanan individual bagi peserta didik, terutaroa bagi mereka

yang larnbat belajar akan membangkitkan nafsu dan semangat

belajar, sehingga membuat rnereka betah beiajar di sekolah.

2. Memberikan pernbeiajaran remedial bagi para peserta didik
yang kurang berprestasi, atau berprestasi rendah.

3. Mengembangkan organisasi kelas yang efektif, menarik

nyaman, dan aman bagi perkembangan potensi seluruh peserta

didik secara optimal.

4. Menciptakan kerjasama saling menghargai, baik antar peserta

didik maupun antara peserta didik dan guru dan pengelola

pembelajaran lain.

5. Melibatkan peserta didik dalam proses perencanaan belajar dan

pembelajaran. i
5. Mengembangkanproses pembelajaran sebagaitanggungjawab

bersama antara peserta didik dan guru, sehingga guru lebih

t

t
I
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3.6 Latih"* J". T,rg*s

1. Apa yang dimaksud dengan "accelerated.learning" moving class,

konstntktivisme, contextual learning, quantum learning?

2. Jelaskan maksud dari guru sebagai motivator pembelajaran!

3. ielaskan maksud dari guru sebagai pemacu!

4. Jelaskan prasyarat dari guru sebagai pemacu pembelajaran!

5. Jelaskan hakikat dari guru sebagai pemberi inspirasi!

6. Apa arti bagan di bawah ini? Jelaskan secara rinci!

/x,raurrnun untuk o; h a r g\

/ Kebutuhan untuk Dakui

Kebutuhan akan Rasa Aman \

/ Kebutuhan Psikologis \

untuk
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KEPRIBANIAN GURU

4.1 futi Jan Fl"i.ikrt Keprib"Ji'r,
Dalarn Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999: 788) kepribadian

diartikan sebagai "sifat hakiki yang tercermin pada sikap seseorang
atau suaru bangsa yang membedakan dirinya dari orang atau bangsa
lain". Seandainya seorang individu diminta untuk menggambarkan
kepribadian seseorang yang tetrah dikenalnya, sangat mungkin dia akan
rnengemukakan sejumlah dimensi atau sifat (rrair) yang dipandangnva
melekat pada diri orang tersehut,

Dengan pernahaman sepeiri d,i atas maka hakikat kepribadian,vang
dikemukakan oleh Byrne dan Kel!.y (1981: 31) yang mendefinisikan
kepribadian sebagai "sum total of all the relatively enduring dimensfons

of individual differences"" Definisi tersebut menyiratkan bahwa
kepribadian itu merupakan gambaran menyeluruh tentang keadaan
individu berdasarkan dimensi-dimensinya, dan trahwaindividu itu unih
sehlngga tidak ada dua orang individu yang merriliki. kepribadian yang
persisi sama"

Definisi lain seperri disimpulkan oleh Ferguson dalam Zimbardo
(7977: 409] bahwa kepribadian itu: "...persane.lirf u rhe sum tofol o/
the ways in whick on individual eharacteristicatly red.ct ta and interacts
with others andwith objeets" . Definisi ini menekankan bahr,va kepribadian
dapat diiihat dari cara seseorang bereaksi cian berinteraksi dengan
lingkungannya, dan seti*j: orang bereai<.si dan berinteraksi dengan
caranya masing-masing seeara khas. Jadi, mengapa ada orang yang

F4J1
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tertawa, ada yang marah, ada yang hersedih, atau rnerasa prihatin, terhadap

suatu peristiwa, atau perilaku, dapat disebut sebagai kepribadian"

Apabila kedua definisi di ata,s diperternukan, dapat ditarik benang

merah pengertian kepribadian, yaitu gabungan dimensidimensi yang

relatif bertahan lama pada diri seorang individu, yang ditunjukkan oleh

caranya yang khas dalam bereaksi dan berinteraksi dengan individu-

individu lain atau dengan obyek-obyeh yang dengannya akan terlihat
jelas suatu perbedaan yang khas dengan individu-individu lain.

Berdasarkan pengerrian di atas paling tidak ada dua hal yang

perlu digaris bawahi. Pefiama, kepribadian adalah karakeristik dinamik

dan terorganisasi dalam diri seseorang yang rnempengaruhi perilakunya

baik kognisi ataupun motivasinya ketika berinteraksi dan bereaksi

dengan orang lain atu dengan obyek-obyek tertentu. IGdua, kepribadian

iru bersifat unik dan konsisten seh.ingga dapat digunakan untuk

membedakan antara individu satu dengan lainnya.

Aspek-aspek kepribadian itu cukup banyak, yang dapat dilihat

dari berbagai sisi, antara lain:

(1) karakter; yaitu konsekuen tidaknya seorang individu dalam mematuhi

etika perilaku, termasuk konsisten tidaknya dia dalam memegang

pendirian atau pendapat;

(2) temperamen; yaitu disposisi reaktif seseoranS, seperti cepat atau

lambatnya dia mereaksi terhadap rangsangan-rangsangan yang

datang dari lingkungan;
(3) sikap, yaitu sambutannya terhadap objekyang bersifat positif, negatif

atau ambivalen;
(4) stabilitas emosi; yaitu kadar kestabilan reaksi emosional terhadap

rangsangan dari lingkungan, seperti mudah tidaknya tersinggunS,

marah, sedih, atau puflrs asa;

(5) responsibilitas (tanggung jawab), yaitu kesiapan untuk menerima

resiko dari tindkan atau perbuatan yang dilakukannya, seperti

kesediaan menerima resiko secara wajar, atd& melarikan diri dari

resiko yang dihadapi; dan

(6) sosiabilitas; yaitu disposisi pribadi yang berkaitan dengan hubungan
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interpersonal, seperti sifat pribadi yang terbuka atau i*:1.:L1jl iail
kemampuan berkomunikasi dengan orang lain.

Setiap individu memiliki ciri-ciri kepribadian tersendiri, rnulai
dari yang menunjukkan kepribadian yang sehat atau justn: yang tidak
seirat. Kepribadian yang sehat dapat dilihat dari beherapa indikator,
yaitu:

1" mernilil<i filsafat hidup dan mengarahkan hidup dan kehidupannya
berdasarkan filsafat hidup yang berakar dari keyakinan hidup
beragama, berbangsa, dan bermasyarakat;

2. realistik, yaitu mampu menilai din, situasi dan prestasi yang
diperoleh secara realistik;

3. bertanggung jawab, yaitu mempunyai keyakinan terhadap
kemampuannya untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi;

4. mandiri, yaitu memiliki sifat mandiri dalam cara berpiki4 bertindak,
dan mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan meng-
embangkan diri serta rnenyesuaikan diri dengan norma yang
berlaku di lingkungannya;

5. dapat mengontrol emosi; merasa nyaman dengan emosinya, dapat
menghadapi situasi frustasi, depresi, atau stress secara positif atau
konstruktif, tidak destruktif (merusak) ;

6. berorientasi tujuan; yang dapat merumuskan tujuan".tujuan dalarn
setiap aktivitas dan kehidupannya berdasarkan perrimbangari yang

matang dan rasionai, dan berupaya mencapai tujuan dengan cara

merrgembangkan kepribadian, pengetahuan dan keterarnpi"lan;

V" berorientasi keluar (ekstrovert); yaitil bersifat respek, empati
terirdapa orang lain, memiliki kepeduiian terhadap situasi atau
rnasalah-masaiah lingkungannya dan bersifat fleksibel dalam
berfikir, menghargai dan menilai. orang lain seperti dinrya, merasa

nyaman dan terbuka terhadap orang lain, tidak membiarkan dirinya
CimanJaatkan untuk menjadi kcrban orang lain dan mengorbankan
orang lain, karena keLiecewaan dirinya;

8. penerirnaan sosial: yang rnau berparr"isipasi aktif daiam kegiatan
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sosial dan memiliki sikap :ersahabat dalam berhubungan dengan

orang lain; dan
g. selalu bahagia; karena s-:uasi kehidupannya diwarnai oleh

kebahagiaan, yang did'ii..ng oleh faktor-faktor aehievement

(prestasi) acceptance (pene:-naan) dan affection (kasih sayang).

Sebaliknya, indikator pr:radi vang tidak sehat antara lain:

1. rendahnya kesadaran beraga:ta dan mengamaikan ajaran agama;

2. selalu menyendiri dan mei:.a::,. Ci dari pergaulan;

3. mudah marah atau tersing.ff-3':

4. selalu cemas dan kh'watir;

5. selalu merasa tertekan, stress a:au depresi;

6. selalu merasa paling benar:

7. sukaberbohong;

8. kejam atau senang menggar:=: ::ang iain;

9. tidak disiplin;

10. menghindar dari tanggung'a',','a: :

11. tak mampu menghindar dari perl.{t menyimpang meskipun sudah

diperingati atau dihukum;

12. memusuhi semua benruk oton:ail
13. suka merendahkan orang lai:rt

14. gemar mengkritik tanPa la:rCasa: '.zrg rasional;

L5. pesimis dalam menghadapi kehic::ar;
16. tidakbergairah cialam melaksa:ra,*: :ugas dan pekerjaan.

Berkaitan dengan hal di atas. asa{lva, rekrutmen dan seleksi

calon guru sudah semestinya menial:aa-.1tan penelusuran atau tes

kepribadian. Hal ini didulrung oleh peranuza Can perundanganyangberiakr-l

di Indonesia sebagaimana tercantum dalam UUGD yang menyatakan

bahwa beberapa prinsip guru profesional iru antara lain: (a) memiliki

bakat, minat, panggilan jiwa, dan idea li sme ; @) memiliki komitrnen untuk

meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, keuloaraan, dan akhlak mulia.

(Pasal 7 ayat (1) butir a dan b). artinya adalah, bahwa proses rekrutmen

pengadaan guru itu sendiri tidak lagi sebatas liualifikasi akademik dan

kemampuan akademik saja seperti yang terjadi selama ini, hal itu pun
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hanya dijaring melalui ujlan umum yang lebih han",'a!: rr,::nje1as1,,an

kemampuan gunl secara umucl.. Dalam kaitan dengaa kepilbadian guru,

perlu menyertakan rekrutrnen atas dasar penulusr.rran kepribadian yang

berkaitan den gal bakat, minat, pang gilan jiw a, idealis;ne d an komiunen

untuk meningkatkan mutu pendidikan.

4.2 T"ori-teori K"p*iL"Ji"-
Di antara teori-teori kepribadian yang sudah cukup terkenai,

seperti banyak disinggung oleh Bigge (7974), tersebutlah nama-narna

seperti: teoi Psikoanalisa dan Sigmund Freud, teori Analitik dan Cari

Gustav Jr:ng, teori Sosial Psikologis dari Adleq Frornrn, Homey dan

Sullivan, teoi personologi dan Murray, teori Medan dari Kurt Lewin,

teori Psikologi Individual dari Allport, teori Stirnulus-F.espons dari

Throndike, Hull, Watson, teori The Self dan Carl Rogers dan banyak

lagi yang lainnya.

Apabila disederhanakan, paling tidak ada 3 (tiga) pengelornpokkan

teori kepribadian yang selalu menjadi bahan diskusi, yaitu: teori
psikodinamis (psychod inamic rfu *i:ries), teori humanistis (hum anistic

theories), dan teori sifat (rrairrs tneories).

4.2.L Teori PsiLoJin"roi s (P s y clt odi n o*i c TLnoi n s)

Teori psikodinamis dipelopori oleh Sigmund Freud. PerbeCaan

individuai dalam kepribadian sebagaimana dijelaskan FreuC selah.l

berhadapan dengan suatu pengaruh yang berbeda-beda. Perbedaan

kepribadian itu terletak pada Id (bagian ketidaksadaran) dan Super-

ego, yang diperlunak oleh Ego itu sendid. Id adalah sebagai bagian yang

primitif dan tidakbenar ada pada sikap kepribadian. Id bekerja seeara

tidak rasional dan secara implusif tanpa mernpertimbangkan apaltah yang

diinginkannya itu mungkin dapat diterirna dari segi moral seseorang atau

tidak. Sedangkan Superego adalah" gudang dari hilai-nilia individu yang

di daiamnya termasuk sikap morel yang dibentuk oleir i:rang-orang di
sekeliling lingkungan kehidpannya.

t
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Meskipun tidak terlalu tepat, Superego dapat diumpamakan

sebagai adanya keselarasan dangan hati nurani (conscience). Superego

sering bertentangan dengan Id, karena Id ingin mengerjakan apa yang

dirasakan secara baik; sedangkan superego cenderung mengerjakan

apa yang benar. Ego mewakili gambaran seseorang mengenai kenyataan

flsik dan sosial, yaitu suatu gambaran mengenai apa yang menimbulkan

sesuatu, dan hal-hal apa saja yang mungkin terjadi di dalam kehidupan

seseorang melalui pengalaman yang dilaluinya. Teori ini menyatakan

bahwa kehidupan sewaktu kecil mernpunyai pengaruh yang besar

terhadap perilaku seseorang setelah ia menjadi dewasa. Teori inj

menjadi daya pendorong untuk meneliti perkembangan seorang anak,

bagaiaman cara untuk mengembalikan orang tersebut pada jalan yang

tepat menuju berfungsinya kepribadian menjadi lebih baik dan efekif

4.2.2 Teori Hurnanistis (,Ffu vmanistic T'l'noies\

Teori humanistis dalam melakukan pendekatan untuk memeham

kepribadian individu dengan memberikan tekanan pada perkembangal

atas perrrnrjudan &rr (self acAtalization) "Teori ini menekankan pentingnya

cara mempersepsikan mereka dalam kekuatan yang'rneepengaruhinya

. Carl Rogers melalcukaa pendekatan humanistis berpusat pada people

centered. Menurut teori humanistis perangsangan yang paling mendasa

dari organisasi manusia ternrju pada perwujudan dirinya sendiri (se[

sctuali1ation), dengan berusaha keras secara terus-menenrus untul

mewujudkan potensi atau bakat yang melekat pada dirinya'

Dalarn teori ini, kepribadian itu dinyatakan dapat tumbuh secare

bertahap. Fertumbuhan kepribadian itl dijelaskan dengan menggunalcl

hirarki kebutuhan (lieschy of needs)yang berasal dari Abraham Maslou

Elizabeth (1986) menjelaskan bahwa Maslow percaya bahwa manusil

tergerak trrtukmemahami dan menerima dirinya sebisa mungkin. Manusit

termotivasi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya

kebutuhan-kebutuhan tersebut memiliki tinglEtan atau hirarki, mula

dari yang paling rendah (bersifat dasar/fisiologis) sampai yang palinl

tinggr (aktualisasi diri). Hirarki kebutuhan tersebut terdiri atas:
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1. kebutuhandasarlfisiologis;

2. kebutuhan akan rasa aman dan tentram;
3. kebutuhan untuk dicintai dan disayangi;

4. kebutuhan untuk dihargai; dan

5. kebutuhan aktualisasi diri"

Kepribadian seseorang yang akan dan telah mencapai aktualisasi
diri ini berkembang sangat khas, termasuk perkembangan unsur

spiritualisnya. Adanya perrumbuhan kebutuhan yang bersifat hirarkis
itu, menandakan bahwa kepribadian juga dapat tumbuh.

4"2.3 Teori Si{at (Tiraitis T.heoies}

Dalam teori ini, sifat atau ciri-ciri seseorang merupakan bagian
yang membentuk kepribadian sebagai petunjuk jalan dalam tindakan
serta merupakan sumber dari keunikan individu. Dan dalam teori inilah
banyak muncul diskusi mengenai tipe-tipe kepribadian, baikyang klasik
ataupun modern. Tipe kepritradian klasik misalnya, pengklasifikasian

kepribadian individu menjadi tipe kepribadian exdtravert dan intro-
vert. Sebagaimana dijelaskan Eysenck (1991) bahwa individu dengan

kepribadian exstravelt, pada saatberhubungan dengan oranglain akan

mudah membangun hubungal sosial, suka mengambil kesempatan unruk
berjumpa dengan orang lau;n, eosy going, dan optimis. Sebaliknya intro-
vert dikatakan sebagai sifat individu yang pendiam, menarik diri dari
pergaulan sosial, hati-hati dalam bertindak, suka membuat perencaraan

yang relatif detil, dan tidak suka mengelapresikan emosi.

Ada juga yang mengklasifikasikan kepribadian individu dalam
empat tipe, sehingga teori dikenal dengan nama teori empat kepribadian
yang diperkenalkan oleh Galen, seorang ahli fisiolog Romawi yang hidup
di abad ke-2 Masehi. Dalam hal ini Galen menyatakan, sebagaimana

diungkap oleh Elizabeth (1986) bahwa kepribadian manusia bisa dibagi

menjadi empat kelompokbesa4 yaitu: Sanguin (kepribadian populer),

Koleris (kepribadian kuat), Melankolis (kepribadian sempurna), dan

Phlegmatis (kepribadian damai) .

t
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Tipe Scnguin, adalah tipe kepribadian yang mempunyai energi

yang besar, suka bersenang-senang, dan supel.oranS bertipe sanguin

suka memulai percakapan dan menjadi sahabat bagi semua orang.

Orang bertipe ini biasanya optimis dan selalu menyenangkan. Namun,

ia tidak teratuL emosional, dan sangat sensitif terhadap apa yang

dikatakan orang terhadap dirinya. Dalam pergaulan, orang sanguin

sering dikenal sebagai "si tukang bicara".

Tipe kolens adalah kepribadian yang suka berorientasi pada

sasaran. Aktivitasnya dicurahkan untuk berprestasi, memimpin, dan

mengorganisasikan orang bertipe koleris menuntut loyalitas dan

penghargaan dari sesama, berusaha mengendalikan dan mengharapkan

pensakuan atas prestasinya, serta suka ditantang dan mau menerima

tugas-tugas sulit. Tapi mereka juga suka merasa benar sendiri, suka

kecanduan apabila melakukan sesuatu, keras kepala, dan tidak peka

terhadap perasaan orang lain. Orang koleris seperti ini sering diidentifikasi

sebagai "si pelaksana"

Tipe melankolis adalah kepribadian yang cenderung diam dan

pemikir. Ia berusaha mengejar kesempurnaan dari apa yang menurutnya

penting. Orang bertipe ini butuh ruang dan ketenangan supaya mereka

bisa berpikir dan melakukan sesuatu. Orang bertipe melankolis

berorientasi pada fllgas, sangat berhati-hati, perfeksionis, dan suka

keteraturan, karenanya, orang melankolis sering kecewa dan depresi

jika apa yang diharapkannya tidak sempurna. Orang melankolis sering

diidentifikasi sebagai "si perfeksionis" atau "si pemikir".

Tipe phlegmaru adalah kepribadian yang seimbang, stabii, merasa

diri sudah cukup, dan tidak merasa perlu mengubah dunia" Ia juga tak

suka mempersoalkan hal-hal sepele, tidak suka resiko atau tantangan,

dan butuh waktu untuk perubahan. Orang bertipe ini kurang disiplin

dan motivasi, sehingga suka menunda-nunda sesuatu. Karena itu ia

selalu dipandang orang lain sebagai lamban. Ia bukanlah orang yang

kurang cerdas, tapi jusg:tl karena ia lebih cerdas.*dari yang lain. Orang

phl;egmatis tidak suka keramaian ataupun banyik bicara. Namun, ia

banyak akal dan bisa menSucapkan kata yang tePat di saat yang tepat,
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sehingga cocok menjadi negosiator. Orang phlegmaus kad.ang diidentifikasi
sebagai "si pengamat" atau "si manis".

Setiap orang mempunyai kombinasi dari dua kepribadian.
Umumnya salah satunya lebih dominan, kadang juga keduanya seimbang"

Sanguin dan koieris bisa berkombinasi secara alami karena keduanya
elatrovert, optimis danterus terang. Kombinasi ini menghasilkan individu
yang sangat energik. Mereka punya daya tarik serta barryak bicara sambil
menyelesaikan pekerjaan mereka, entah melakukannya sendiri atau
menyuruh orang lain untuk mengerjakannya.

Phlegmatis dan melankolis bisa berkombinasi karena keduanya
introvert, pesimis, dan lembut. Mereka meiakukan segala sesuatu
dengan sempurna dan tepat waktu, tidak mau mengambil sikap
konfrontatif. Namun anak tipe ini akan mudah terkuras energinya jika
berurusan dengan orang lain.

Kombinasi koleris-melankolis dan sanguin-phlegmatis meng-
gabungkan optimis dan pesimis, yang suka hura-hura dengan yang tidak
suka hura-hura, dan yang supel dengan yang suka menarik diri. Akibatrya
orang akan cenderung tidak seimbang dan berubah-ubah kepribadiannya
tergantung keadaan. Kombinasi koleris-melankolis menghasilkan
individu yang sangat berorientasi pada tugas. Kombinasi ini akan menjadi
peraih prestasi tertinggi, melakukan segala sesuatu dengan cepat dan
sesempurna mungkin" Namun mereka bisa menjadi merasa paling hebat
dan manipulatif, sekaligus mudah stress jika orang lain tak bisa
melakukan segalanya dengan benar dan tepat waktu.

Kepribadian sanguin dan phlegmatis juga bisa berkombinasi,
menghasilkan orang yang berorientasi pada hubungan. Kombinasi ini
menjadikanya teman bagi semlra orang. Ia dikagumi karena sifat humornya,
seialu rilel.rs, dan menerima orang lain apa adanya. Namun ia cenderung
tidak disiplin, tidak suka melakukan apapun, mudah lupa tanggung
jawabnya, dan selalu dapat merayu orang lain untuk mengerjakannya
bagi mereka. =[

Teori kepribadian lainhnya yang dapat diklasifikasikan ke dalam
teori sifat seperti dikemukakan Elizabeth (1986) adalah teori yang
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dikembangkan John Hoiland, yang membedakan individu ke dalarn

enam tipe kepribadian, yaitu: realbtic, investigative, artistic, social, en'

terprising dan conv entional.

Tipe realistik digambarkan sebagai orang yang memiliki kemampuan

bekerja dengan nnesin, alat atau binatang. individu pada tipe ini

umumnya menghindari aktivitas sosial seperri mengaja4 penyembuhan

dan penyuluh. Orang dengan tipe kepribadian seperti ini biasanya

melihat diri mereka sebagai pribadi yangpraktis, mekanis danrealistis.

Tipe investigatif diuraikan sebagai orang yang Semar dan pandai

memecahkan masalah. Mereka biasanya menghindari pekerjaan yang

sifatnya memimpin, menjual atau memersuasi orang lain. Tipe ini melihat

dirinya sebagai seorang yang presisi, scientific dan intelektual.

Tipe artistik suka melakukan aktivitas seni, drama, keterampilan

tangan, menulis sastra. Umumnya, tipe ini rnenghindari aktivitas yang

rutin, berulang serta pekerjaan yang sifatnya hishly ordered. Tipe ini

meihat dirinya sebagai pribadi yang ekspresif, orisinal dan independen.

Tipe sosial adalah kepribadian yang suka rnenolong sesama serta

pandai melakukan kegiatan seperti mengajar, konseling, merawat atau

memberi informasi. Mreka biasanya menghindari pekerjaan yang

berhubungan dengan mesin, alat atau binatang untuk mencapai suatu'

maksud. Tipe ini melihat dirinya sebagai pribadi yang suka menolong,

bersahabat dan bisa dipercaya.

Tipe enterprising suka memimpin, memPengaruhi orang lain

dengan menjual ide dan gagasan. Individu dengan tipe kepribadian

semacam ini sering menghindari aktivitas yang membuturhkan observasi

mendalam dan pemikiran analitis. Tipe ini melihat dirinya sebagai

pribadi yang enerjik, ambisius dan bisa bersosialisasi.

Tipe konvensional suka bekerja dengan angka-angka, berkas-

berkas, dan segala yang serba teratur Mereka pada umunmya menghindari

aktivitas yang tidak terstruktur atau tidak jelas. Tipe ini melihat dirinya

sebagai pribadi yang teratur dan mengikuti sisterir yang sudah baku.

Banyak lagi teori-teori lain yang dapat dikelompokkan ke dalam

teori sifat ini. Hanya saja yang perlu digarisbawahi bahwa salah satu
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yang sering menjadi kelemahan dalam menggunakan reci sifat ini
adalah ketika orang tidak mengaitkan antar kepribadian yang dimiiiki
individu dengan keadaan lingkungan atau situasi yang dihadapinya.

Persoalan selanjutnya adaiah, apakah kepribad.ian individu itu
berkemban& atau dapat ditumbuh-kembangkan?

Sebagaimana telah disinggung di atas, Abraham Maslow
merupakan salah seorang pakar psikologi humanistik yang bersikukuh
bahwa kepribadian dapat tumbr:h dan berkembang mulai dari tingkat
terendah sampai pada tingkat yang tinggr dalam rangka mencapai
aktualisasi diri. Hal itu mengisyaratkan bahwa kepribadian itu
mengalami perkembangan dan memungkinkan berubah dan diubah.

selain itu, Albert Bandura sebagai salah seorang pemuka teori
belajar sosial (social learningtheories) seperri yang dikemukakan oleh
Byrne dan Kelly, (1981: 100) bahwa teori-teori yang menjeraskan bahwa
perilaku manusia hanya sebagai produkimbalan dan hukuman eksternal
itu memberikan gambaran yang tidak utuh tentang manusia, karena
setiap orang memiliki kapasitas self-reactif yang memungkinkan mereka
melakukan kontrol teftentu atas perasaannya sendiri, pikirannya, dan
tindakannya. sementara teori belajar sosial menolak konsepsi bahwa
homo sapien merupakan organisme yang dikonrol oleh faktor-faktor
eksternal, dan tidak pula sebaliloryu, bahwa perilaku manusia secara
ketat ditentukan oleh kekuatan-kekuatan internal, sama-sama tidak
diterimanya. Teori belajar sosisla berpendapat bahwa manusia berada
di antara kedua ekstrim tersebut. Bandura dengan bersemangat
menekankan bahwa ada interaksi antara kekuatan-kekuatan internal
dan eksternal (lingkungan)

salah satu kontribusi utama Albert Bandura pada pengembangan
teori belajar social ini adalah hasil penelitiannya tentang observational
learning (belajar melalui pengamatan) (Zaimb atdo: 7977 :429). Menurut
hasil penelitian tersebut, banyak perilaku yang ditampilkan itu dipelajari
atau dimodifikasi dangan memperhatikan dan megiru model melakukan
tindakan-tindakan tersebut. Model tersebut dapat mencakup orang tua,
guru, teman, bintang televise, tokoh kartun, dan lain sebagainya.I

,ll ,,_ __,
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Pengaruh dari model itu ditentukan oleh empat proses yang saiaing

terkait, yaitu:

1. Proses Perhatian (Attentional pracesses). Datrarn hal ini orang akan

belajar dari seorang rnodel hanya jika mereka memperhatikan dan

mengenali aspek-aspek terpenting dari perilaku model tersebut.

Model yang menarik atau dipersepsi sebagai mirip dengan obseryer

akan lebih besar kemungkinannya untuk berpengaruh, dan

demikian puia halnya dengan rnodel yang sering muncul dengan

menampilkan perilaku fungsional yang penting. Model-model

tertentu (seperti yang ditayangkan di televise) begitu efektif dalam

menarik perhatian sehingga penonton akan meniru aktivitas model

tersebut meskipun individu tidak memiliki insentif khusus untuk

berbuat demikian.

2" Froses pngingatan {retentionpt'63:t.sesJ. Dalam Proses ini pengaruh

seorang rnodei tergantung paela kemampuan individu unttlk

mengingat tindakan model itu sesudah dia trilang dari panrlarrgan.

Pengkodean sirnboiik dsTrnbotie cr:Cing) dan pengulang;in daiam

hatt {mento.lrehearsal} untuk perilaku modei merupakan dua proses

yang membantu meningkatkan daya ingat.

3. Froses reproduksi motorik (motoric r epr oductian pr ocwsu). Artinya,

bila orang belajar perilaku baru dengan mengamati seorang mode1,

mereka tidak akan dapat menunjukkan bukti iiasitr belajkarnya itu

tanpa menampilkan aktivitas yang ditirunya itu' .iika rnereka

memiliki kekurangan dalam keterarnpilan tertentu, maka mereka

tidak akan dapat melakukan apa yang telah rnereka amati itu.

4. Froses penguatan dan motivasi (reinforcement an,l- motwatians.l

processes) . Penekanannya di sini adalah, apakah perilaku yang teklah

dipelajari itu akan ditampilkan atau tidak, sangat ditentukan oelh

factor insentif, yaitu, apakah perilaku tersebut akan mendapatkan

imbalan (retvard) atau hukuman (puntshment). Jika terdapat

ir:sentif yang positif, maka perilaku _vang ditiruritu akan memperoleh

lebih banyak perhatian, dipelajari dengan iebih baih dan ditampilkan

lebih sering.
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Dapat disimpulkan bahwa menurut teori helajai: soeial 3rang
sampai sekarang merupakan teori yang banyak dipela,iad dan didiskusikan

rnemberikan petr.rnjuk -bahv;a 
kepribadian itu bias dipela.jari, dapat

ditumbuhkembangkarr, dan dapat pula diarahkan men.uju- kepribadian
yang secara ilonnative lebih baik, lebih sehat 4an tetap sesuai dengan
etika, norma, adan istiadat setempat, dan terutam.a dengan akhlak yang

berbasis agama.

Kemungkinan berubah atau diubahnya suatu. tipe kepnbadia.n
tertentLl ke arah yang secara normative akan rnenjadi lebih baik, merupakan

tugas-tugas pendidikan, terutarna dalam menum.buhkemhangkan
kepribadian peserta didik menuju kepribadian yang sehat, kepribadian
yang utama, ataukepribadian yang diridhai Allah SWL

Siapapun yang mempelajari teori-teori kepribadian, lehih-lebih
para guru, niscaya akan memberikan rnanfaat terutama untuk
mengidentifikasi kepribadiannya sendiri, kepribadian teman sejawat,
dan kepribadian peserta didik. Persoalan yang menyangkut diri
pribadinya bukan lagi persoalal sesuai atau tidaknya rlia memilih profesi
guru. Adanya kesadaran yang demikian, maka seorang gurudapoat
memperbaiki, dan menyempurnakan, sikap dan kecenderungan-
kecenderungannya menjadi leb:h positif dan lebih sukses dalam
melaksanakan tugas-tugas utamanya dalam mendidik, mengajar,
melatih dan membirnbing peserta didiknya. Selanjutn-rra, guffi tersebut
dapat mengembangkan kepribadian peserta didlkn3ra kea rah yang
dicita-citakan. "Mulailah dari dirimu sendiri", den:ikian rrasehat para
ulama tempo duiu, yang sampai sekarang belum pemah usang dan
pantas untLlk dicikapi dan direnungkan.

4.3 Keprib"Ji"r, G.rro PAI
Guru dalam konsep Pendidikan Islam dapat disebut sebagai

ulama, yaitu "orang yang ahli dalam hal atau pengetahuan Islam,,
(Ifumus BEsar Bahasa Indonesia: 199: 1098). ierlepas dari perdebatan
teoritik mengenai persamaan dan perbedaan ulanna dengan guru, tetapi
keudanya dalah orang yang ahii dalam hal dan pengetahuan agama
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Islam. Sebagaimana kepribadian ulama, maka kepribadian utama guru

agama Pendidikan Agama islam yang perlu dijadikan sikap dan sifat,

antara lain, dikemukakan berikut ini:

4.3.1 Trk*"
Talo,va secara umum dapat diartikan sebagai suaftl kesadaran yang

memancar dalam perbuatan nyata untuk menjaga diri atau hidup

berhati-hati terhadap sesuatu yang tidak disukai oleh Allah SWL Thkwa

pada dasarnya bukanlah penampilan luar, tetapi lebih merupakan suatu

bagian terdalam dari kedirian manusia (inner selfl yang manifestasinya

terpancar dalam kehidupan nyata. Takwa juga menggambarkan

kesadaran yang paling dalam pada diri manusia mengenai eksistensi

Thhan, kewajiban dan loyalitas manusia hanya kepada-Nya.

Dengan pengertian itu takwa juga sering diartikan dengan 'takut''.

Akan tetapi pengertian taklut yang dimaksudkan bukan dalam pengertian

takut terhadap suatu bahaya sehingga berakibat pada penjauhan diri

(ucape). Takut dalam hakikat takwa adalah lebih berkonotasi kepada

ketaatan atau kepatuhan yang bersifat segera tanpa menunda-nunda

sedikit pun dalam melakukan segala yang diperintahkan oleh Allah

SWL Di dalam al-Qur'an dikemukakan pada surat ali Imran/3: 133-

135). (lihat Qut'an Terjemah)

Bagi guru PAI yang mempunyai kelebihan dalam bidang ilmu

pengetahuan agama Islam baik teoritis maupun praktisnya jika dibanding-

kan dengan kebanyakan orang, apalagi dengan Peserta didik, maka

ketakwaan seorang guru merupaklan teladan (uswah al-hasanah) bagt

seluruh peserta didik khususnya dan bagi masyarakat umumnya.

Ketakwaan kepada Allah. Ktrasy-yah menurut Al-Asfahani t7972:

149) adalah sifat yang khas bagi setiap ulama (termasuk guru PAI)

sebagai realisasi kedalaman ilmunya yang mampu menyibak rahasia-

rahasia kebenaran dan kebesaran Tuhan, baik qang dijelaskan dalam

al-Qur'an rnaupun dari hasil renungan dan penyelidikannya terhadap

alam jagat raya (ayat-ayat kauniyah), dan Allah sudah menjeiaskan

dalam al-Qur'an pada surat Fathir/3 5 : 27 -28. (lihat Qur'an Terjemah)'
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Mengapa khasy-yah menjadi sifat khusus para ulama? Tak 1ain
ialah karena sebagai seorang yang memiliki ilmu pengetahuan yang
luas dan dalam itu, niscaya akan menghantarkannya memiliki suatu
kesadaran iman yang tinggi tenrang kebenaran Allah swr. Demikian
pula aktivitas jasmani dan rohaninya bukanlah dua kenyataan yang
terpisah, sehingga tidak ada perbedaan perilaku ketika ia seorang diri
atau dalam kehidupan bersama di tengah-tengah keluarga dan masyarakat.
Hak dan kewajiban serta kegiatan-kegiatan untuk dirinya adalah sekaligus
untuk sesame manusia. Tidak ada dikhotomi antara aktivitas rohani dan
jasmani, pribadi dan masyarakat, dunia dan akhirat, yang seiuruhnya
dimanifestasikan melalui pancaran niatnya untuk mencapai kebaikan
dan kebenaran sebagai realisasi ketalcwaan dan khasy-yah kepada Atr-

lah SWI

4.3.2 Ar.r"rr"h
Seeara kebahasaan, n:.a.kna amanah tidak bisa dipisahkan dengar:

"iman" dan "aman", katrena lanclasan amanah adalah keimanan. keBada.

Allah slMr Nabi sa',v. bersabd;r. "Ticlaklah dikatakan beriman bagi orang.
yang tidak amanah." (HR. Alurra.;]j" sedangkan darnpak dari sifat amarlai:
itu akan melahirkan rasa atrnan: h;rik-bagi yang meraksanakan amanah
itu sendiri, maupun bagi orang lain"

Ruang lingkup amanah ci:kup luas yang r:,,inb*iuiikan per.

tanggungjalvaban yang sunsguir-surrgguh. Ras::liriXa_l: $aii *,,:;..sabtie;
"Setiap kan:u adalah pemimpi* ciari setiap kan-lu aka:r .-ti:mr;i peri"*ggu;ig
jawaban tentang kepernimpinail. kam.u"" (FIR. Eukirari dan fulusiimi

Nabi saw. telah beru-lang-ulang menyerukan kepada semua $ra'ig
bahwa arnanah hendaklah ditunaikan" persoalannya sekarang, apakali
orang-orang yang dengan tulus mencintai beliau telaii menuaaikan
amanah yang teremban dipundaknya? Di daiam al-eur,an, Allatt
mewajibkan kepada setiap ora.ng, tebih-lebih bagi guru agar menunaikan
amanah yang diembannya dan jangan sampli n:.engkhianatinya. (es"
Al-Anfal,r8: 27; An-Nisa74: 58)

65
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Dapat dipahami bahwa amanah merupakan komitmen dan
sekaligus sebagai titipan. Dalam konteks kehidupan berbangsa, amanah
itu dapat diterjemahkan sebagai semangat kepatuhan kepada hokum,
peraturan dan perundangan, baik yang berasal dari Tuhan, atau yang
berasal dari Negara, lembaga, instansi tempat kerja, serta sadar atas

implikasi dari suatu keputusan yang mungkin akan menimpa banyak
pihak.

Melaksanakan amanah bagi guru PAI pada hakikatnya kesediaan
dan keberanian untukmelaksanakan semua firgas danwewenang sebaik

mungkin serta bersedia menanggung segala akibat atas pelalaanaantugas

dan wewenang dalam kegiatan dan proses pembelajaran. Menunaikan
amanah dengan rasa tanggung jawab akan mendorong terbentuknya
pribadi yang mampu menegakkan kebenaran dan keadilan, penuh
pengabdian, serta tidak menyalahgunakan profesi yang diamanatkan.

4.3.3 AJil
Adil yang berasal dari kata Arab "adala", dalam terminologi kitab

suci diartikan, tidak berat sebelajh, tidak memihak kecuali kepada yang
benar, tidak sewenang-wenang, tidak zalim, seimbang dan sepatutnya.
Adil juga merupakan salah satu dari nama Allah (asmaulhusna) yang
berjumlah 99 itu.

Tuntutan yang paling mendasar dari keadilan adalah memberikan
perlakuan dan memberi kesempatan yang sama (equality andfaimess)
terhadap setiap orang, termasukbagi semua peserta didiktanpa kecuali,

agar berbagai potensi yang mereka miliki dapat berkembang dan
dikembangkan. Seorang guru yang berprofesi sebagai pendidik profes-

sional tenfirnya memikul tanggung jawab untuk mengajal rnendidik,
nnembimbing serta melakukan penilaian dan evaluasi terhadap peserta

didih mestilah dilakukan dengan adil. Sekali seorang pendidik terkesan,

apalagi "dicap" sebagai guru yang tidak adil akan pupuslah penghargaan

peserta didiknya. Ucapannya memang didengarkan peserta didik di
dalam ketras, tetapi bukan atas kemauan yang tulus, melainkan takut
diperlakukan tidak adil.
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4.3.4 Jujur
Jujur atau kejujuran pada hakekatnya adaiah kelurusan hati dan

tidak berlindung pada kebohongan dan sikap berpura-purF sehingga

tetap sesuai antara yang diketahui dengan yang diinformasikan, antara

ucapan dan perbuatan. IGjujuran mendorong terbentuknya pribadi yang

kuat dan membngkitkan kesadaran akan hakekat yang hak dan yang

bathil. Sikap jujur memperlihatkan suatu kepribadian yang selalu berpihak

kepada kebenaran dan berusaha dengan sekuat tenaga dan pikiran

untuk mene gakkan dan melaksanakan kebenaran dengan maksud dan

tujuan yang benar, serta dilakukan dengan cara-cara yang benar.

Sebagai seorang guru, tanpa mempersoalkan apa punbidang studi
yang diajarkannya, niscaya akan sukses mengemban tugas sebagai

seorang pendidik apabila memiliki kepribadian yang jujur. Dengan

kejujuran itulah menyebabkan ucapan, nasehat, pendidikan dan
pengajaran yang diberikannya kepada peserta didiknya akan lebih
berkesan. Peserta didiknya menyadari bahwa apa yang dikatakan oleh
guru mereka ini tak ada yang bohong, tidak ada muslihat yang nega-

tive, apalagi menjerumuskan.

4.3.5 Ari{ tran Bijalesana

Arif dan bijaksana pada hakekatnya bermakna kemampuan
bertindak secara cerdas dangan menggunakan akal pikiranyang jernih

dengan tetap mempertimbangkan nilai-nilai berupa nonna yang hidup

dalam masyarakat baik norma-norma hokum, nonna-nofina keagamaan,

kebiasaan-kebiasaan maupun kesusilaan dengan memperhatikan situasi

dan kondisi pada saat itu, serta mampu memperhitungkan akibat dari
tindakannya.

Perilaku dan bijaksana mendorong terbentuknya pribadi yang

bprwawasan luas, mempunyaiu tenggang rasa yang tinggr, bersikap

hati-hati, saba4 tidak kasar dan keras, santuq dan pemaaf. IQrena
kearifanlah yang menyebabkan Nabi Saw dijadikan sebagai tempat
berlindung oleh para sahabat-sahabatnya.
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Adalah benaa jika sekiranya Nabi saw tid ak memiliki kepribadian

yang arif dan bijaksana, tetapi bersikap keras dan kasar niscaya, Dara

sahabat setianya pun sudah lama meninggalkannya. Tetapi karena sifat-

sifatrya yang arif dan bijaksana dengan rnemperlakukan orang yang

pernah membuat kesiahan kepacianya Seeara manusiawi, lemah lembut,

dan memaafkan kesalahannya, sefia senang melakukan kontak-kontak

aktif dengan bennusyawarah sebagaimana dilukiskan ai-Qur'an, telah

berhasil menimbulkan rasa aman dan menggairahkan, menyebabkan

kehidupan Nabi Saw senantiasa dikelilingi <langan kesetiaan. yang penuh

oleh sahabat-sahabatnya, padahal dulu pernah mernusuhinya.

4"3.6 M"..Jia
Mandiri pada hakekatnya bermalr.na mampu berrindak sendiri

sekaiipun tanpa bantuan pihak lain, r:.lrinpu rner:ri:ebaskan diri dai
intervensi dan carnpur tangan siapa purr dan bebas da:i pengaruh

apapun. 01eh karena itu, kemandirian ielentik dengan kede:,1'asaan.

Seseorang dinilai ciewasa kerika dia merniiiki kemarnptiii:lil untuk

lnernbuat dan menetapkan keputusan, dia bebas merniiih ta:rpa fu-iter:,'ensi

orang lain, dia juga bisa rnembedakan mana yang terbaik buat <iiri"li3''a,

buat orang Lain, cian buat lingkungan sekitar. Dia selalu berpil<lr rasionai

tentang hai yang menimpa dirinya karena dia dapat melihat iren:rasaiah;*:

dari berbagai sudut pandang seeara jernih dan rnatang. Secara ideatr

kedewasaan itu terlihat dari kernampuan dalam mengintegrasikan

afltala konsep kematangan diri dengantindakanyang arif dan bijaksana'

sikap mandiri mendorong terbentuknya peritraku seoran8 gultt

pAi yang tangguh, berpegang teguh padaprinsip dan keyakinan atas

kebenaran sesuai tuntutan moral dan ketentuan hukum dan perundang-

undangan yang berlaku.

Siiiap rinta
dirvujudkan puia

terhadap profesisnya sebagai seorang guru perlu

dalam kecintaan terhadap ilmu yang menjadi
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pengajarannya. rdrtinya, seorang guru baflr bisa dikatakan bertaaggung

3awab sebagai guru kalau ia rneyakini bahwa ilmunya rflemang ben"rilai

dan bermanfaat untuk dipelajari. Kecintaan terhadap ilmu ini akan
merangsang daya imajinasi dan daya cipta seorang guru untuk terus
rnenggeiuti permasalahan-permasaiahan yang dirrunculkan oleh ilmunya
dan berusaha untuk meneliti lebih lanjut dan memperkembangkannya.
Proaktif, kreatif dan inovatif berkaitan erat dengan ada tindaknya
kecintaan terhadap ilm.u yang menjadi bidang pengajarannya. Usaha-
usaha peneliti dan pengembangan akan bisa lebih diharapkara rcuncul
dari seorang guru yang mencintai ilmunya.

Seiring dengan rasa cinta terhadap ilmu yang diajarkannya,
seorang juga mestilah memiliki rasa cinta, dalam arti kasih sayang
terhadap peserta didiknya. Sikap cinta pada peserta didik berarti punya
keprihatinan mengenai perkembangan bakat dan kemarnpuan yang ada
pada peserta didik. Dia nierniliki keprihatinan meRgenai ditangkap a.tau

tidaknya, dirnengerti atau tidaknya, dipahami atau tidakn3ra ma.ten
pembelajaran yang disajikannya. Dalam memilih materi dan rmetode
pengajaran, situasi dan kondisi peserta didik tetap diperhinrngkan.
Seorang guru yang cinta terhiadap peserta didiknya tidak aka.n pernah
rnerasa bangga menceritakan pada orang train bah,,,r.a hanya 500/o saja

dari peserta didik dalam kelasnya yang bisa lulus dalarn ujian mata
pelajaran yang diajarkannya" Ia tidak akan terlalu cepat menjatuhkan
penilaian bahwa kegagalan itu karena kesalahan para peserta didiknya.

Cinta itu bersifat menciptakan atau kreatif. Artinya, orang yang
mencintai seseorang akan berusaha meiihat, rnengakui dan memper-
kembangkan hai-hal positif yang ada dalam diri orngyang dici:rtainya.
Hal-hal yang negatif tidak ditutup-tutupi tetapi bukan menjadi fokus
perhatiannya.

Berbagai kepribadian utama yang disebutkan di atas, takwa,
amanah dan tanggung jawab, adil, juju4 arif dan bijalaana, mandiri,
dan cinta terhadap profesi, pada ujungnya bermuara pada kewibawaan,
yaitu suatu kemampuan yang dapat rnempengaruhi orang lain meialui
sikap dan keteladanan, dari seorang yang memiiiki kepribadian-
kepribadian utam.a.
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Kewibawaan dan keteladanan Suru sebagai seorang pendidik,

rnerupakan kunci keberhasilan dalam mewujudkan suasana belajar aktif.

Itu berarti kewibawaan dan keteladanan guru tetap merupakan alat

dan media pendidikan yang tak tergantikan oleh media manaPun.

kewibawaan walau bagaimanapun, hanya akan lahir bila di dalam

kebulatan kepribadian guru terdapat sesuant yang bernilai posiUf yang

pantas untuk dihargai dan diteladani.

Tidak terbayangkan seorang guru akan bisa mendapat penilaian

positif dari peserta didiknya jika sikap atau kepribadiannya sama sekali

tidak dapat diterima secara moral atau tidak mencerminkan nilai yang

disampaikannya. Hal ini akan menimbulkan dampak negatif, yaitu

peserta didik akan meniru kebiasaan-kebiasaan buruk tersebut danl

atau mulai memandang rendah pengajar mereka yang tak lebih sebagai

orang gajian yang mencari penghidupan di lapangan pendidikan'

Pupusnya penghargaan peserta didik kepada guru menyebabkan

terputusnya relasi kewibawaan guru kepada peserta didik. Bila ini terjadi

maka tingkat pengetahuan yang tinggi dan keampuhan metode

pembelajaran sudah tidak banyak lagi memberikan pengaruh dalam

menciptakan situasi belajar dengan kesadaran yang tingg. Sebaliknya bila

guru dapat menampilkan contoh yang benar, dan sebagai model yang

pantas ditiru atau diteiadani sebagai pancaran kebulatan kepribadiannya

maka peserta didik akan memberikan penilaian positif kepadanya.

selain kewibawaan yang berpangkal dari adanya keteladanan,

maka kondisi dan suasan belajar yang bersuasana aman dan menggairah-

kan merupakan prasyarat utama dalam menciptakan situasi belajar atas

dasar suka rela dan kesadaran. Suasana belajar semacam ini, menurut

ahli didik muslim akan lebih mudah tercipta bila hubungan guru dan

peserta didik dibangun atas dasar kasih sayang dalam arti yang positif.

Bila kepribadian semacam ini dapat diterapkan guru dalam setiap

kegiatan dan proses pembelajaran, maka kehadirannya di ruangan kelas

senantiasa ditunggu-tunggu Peserta didiknya, kargna kehadirannya itu

menimbulkan rasa aman dan menggairahkan. Kepattrhan dan rasa

hormat peserta didik kepada pendidiknya, sebagaimana yang banyak

t

II
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dituntut para pendidik Islam, bukanlah kepatuhan semu dan serba terpalsa,
tetapi berpangkai dari penghargaan mereka terhadap sikap positif yang
ditampilkan para pendidik mereka.

71

4.5 Latihm J"r, TLg"s
Jelaskan dengan rinci pengertian dan tujuan mempelajari kepriibadian
bagi seorang guru!

Analisis dan jelaskanlah kepribadian salah satu kepribadian ternan
sejawat anda dengan jujur!

Jelaskanlah kelebihan dan kekurangan kepribadian teman sejawat
yang anda analisis?

susunlah sebuah karya ilmiah ringkas dengan tema"urgensi kepribadian
bagi seorang guru"!

't

4"4 KesirnpuLan

Aspek-aspek kepribadian itu cukup banyah yang dapat dilihat dari
berbagai sisi, antara lain: (1) karakter; (2) temperamen; (3) sikap,
(4) stabilitas emosi; (5) responsibilitas (tanggungjawab); dan (6)
sosiabilitas.

Ada 3 (tiga) pengelompokkan teori kepribadian yang selalu menjadi
bahan diskusi, yaitu: teori psikodinamis etsychodinamic theoria),
teori humanistis (humcnistie theoriu), dan teori sifat (traitb theo-
ries).

Berbagai kepribadian utamayangharus dimiliki oleh guru adalah
talcrara, amanah dan tanggung jawab, adil, juju4 arif dan bijaksana,,
mandiri, dan cinta terhadap profesi.
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tsAB V
KODE ETIK GURU

Eloknya, setiap profesi memiliki kode etik; demikian halnya guru,

sepertijabatan dokte4 notaris, dan arsitek, sebagai bidang pekerjaan
profesi, guru juga mempunyai kode etih yakni kode etik guru. Meskipun
demikian, penafsiran tentang kode etik belum memiliki pengertian yang

sama. Sebagai contoh, berikut disajikan beberapa pengertian kode etik.

1. Undang-undang Nomor 8 tahun 7974 Tentang Fokok-pokok
Kepegawaian. Pasal 28 menyatakan bahwa "Pegawai Negeri Sipil
mempunyai kode etik sebagai pedomal sikap, tingkair iaiar perbuatan

di dalam dan di luar kedinasan". Dalam penjelasan Undang-undang

tersebut dinyatakan dengan adanya Kode Etik ini, Fegawai Negeri
Sipil sehagai Aparatur Negara, Abdi Negara, danAbdi h,fasyarakat

rnempunyai pedoman sikap, tingkah laku, dan perbuatan dalam
melaksanakan tugasnya dan dalam pcrgaulari hi*up, xehari-iiar:.
Seianjutnya daiam Kode Etik F*-'gga'wei ltlegeri S;pii il* digariskan
putra. prinsip-prinsip pnliok teirrang pelaftsanaail irg;1.r ,3an rai;ggung
jawab pegawai negeri.

2" EaLam pidat* pembukaan Kongre-r FGRI ke Xili, Basuni sebagai

Ketua Umurn FGRI menyatakan balw.ra Kode Etik Guru indonesia
merupakan landasan rnoral dan pedoman tingkah laku guru wrga
PGRtr dalam melaksanakan panggilan pengabdian bekerja sebagai

guru (PGRI, 1973)" Dari pendapat Ketua LImuin PGRI inl dapat
ditarik kesimpr-rlan bahwa dalam Kode Etik Gurtr Indonesia terdapat
dua unsur pokok yaitr:: (1) sebagai landasan moraL, dan (2) sebagai
pedoman tingkah laku.
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3. Dalam UUGD, pasal43, dikemukakan sebagai berikut: (1) Untuk
menjaga dan meningkatkan kehormatan, dan maftabat guru dalam
pelalaanaan tugas keprofesionaran, organisasi profesi guru membentuk
Kode Etik; (2) Kode Etik sebagaimana dimalaua paau ayat (1) berisi
nonna dan etika yang mengikat perilaku guru dalam ieralaanaan
tugas keprofesionalan.

uraian di atas menunjukkan bahwa kode etik suatu profesi merupa-
kan norma-nonna yang harus diindahkan dan diarnalk* 

"i;;-";;anggotanya dalam pelaksanaan tugas dan pergaulan hidup sehari_hari
di masyarakat. Norma-norma tersebut berisi petunjuk bagaimana mereka
melaksanakan profesiny4 dan larangan-rarangan, tertang apa yang tidak
boleh diperbuat atau dilaksanakan, tidak saja dalam menjarankan tugas
profesi, tetapi dalam pergauian hidup sehari-hari di daram masyarakat.

5.1 Tuju', KoJ. Etik
Pada dasarnya tujuan merumuskan kode etik dalam suatu profesi

adalah untuk kepentingan anggota dan kepentingan organisasi profesi

llr,:Y* 
Secara umrun tujuan mengadakan kode etik adalah sebagai

Denl(ut:

a. Menjunjung tingsr martabat profesi, kode etik dapat menjaga
pandangan dan kesan pihak luar atau masyaraka t, agar mereka
tidak memandang rendah terhadap profesi yang bo.*gf,r,*. oleh
karena itu, setiap kode etik suatu profesi akan merarig berbagai
bentuk tindak-tanduk atau kerakuan anggotanya yang dapat men-
cemarkan nama baik profesi.

)' untuk menjaga dan memelihara kesejahteraan para anggotanya.
Kesejahteraan mencakup rahir (atau materiar) maupun batin (spiri_
tuaf emosionar, dan mentar). I(ode etik umumnya membuat rarangan-
larangan untuk rnerakukan perbuatan-perbuatan yang merugikan
kesejahteraan para anggotanya. Dalam hurffi kesejahteraan batin,
kode etik umurflnya memberikan petunjuk-petunjuk kepada
anggotanya untuk melalaanakan profesinya.

[:r
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c. Pedomanberperilaku. Kode etikmengandr:ngPeraniranyangmem-

batasi tingkah laku yang tidak pantas dan ticlak ju.jur bagi para anggota

profesi dalam berinteraksi dengan sesama rekan anggota profesi"

d. Untukmeningkatkan pengabdian Para anggota profesi. Kode etik

berkaitan dengan peningkatan kegratan pengabdian" profesi, sehingga

bagi para anggota profesi dapat dengan mudah mengetahui tugas

dan tanggung jawab pengabdiannya dalarn melaksanakan tugasnya.

e. Untuk meningkatkan mutu profesi. Koeie etik memuat nolrna-norrna

dan anjuran agar para anggota profesi selalu berusaha untuk

meningkatkan mutn pengabdian para anggotanya.

f. Untuk meningkatkan mutu organisasi profesi" Kode etik mewajibkaa

setiap anggotanya untuk akif berpartisipasi dalam membina organisasi

profesi dan kegiatan-kegiatan yang dirancang organisasi.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan suatu

profesi menyusun kode etik adalah untuk menjunjung tinggi martabat

profesi, menjaga dan memelihara kesejahteraan Para anggota, meningkat-

kan pengabdian anggota profesi, dan meningkatkan mutu profesi dan

mutu organisasi profesi.

5. Z Penetapan KoJe Etih
Kode etik hanya dapat ditetapkan oieh suatu organisasi profesi

yang berlaku <ian mengikat para anggotanya, lazirnnya d.ilakukan pada

suatu kongres organisasi profesi. Dengan dentildan, penetaparr kode

eCk tidak boleh dilakukan secara perorangan, tetapi harus dilakukan

oleh organisasi, sehingga orang-orang yang brlkan atau tidak menjadi

anggota profesi, tidak dapat dikenakan aturan yang ada dalam kode etik

tersebut, jika semua orang yang menjalankan profesi tersebut bergabung

dalam profesi yang bersangkutan"

Jika setiap orang yang rnenjalankan suatu profesi secara otomatis

bergabung dalam suatu organisasi, maka ada jaminan bahwa profesi

tersebut, dapat dijaLankan sefara rnurni darr baih'karena setiap anggota

profesi yang melakukan pelanggaran serius terhadap kode etik dapat

dikenakan sanksi.
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5.3 S"nksi Pelanggfaran KoJ" Etik
Seringkali negara mencampuri urusan profesi, sehingga hal-hal

yang semula hanya merupakan kode etik suatu profesi tertentu dapat

meningkat menjadi peraturan hukum atau undang-undang" Jika
demikian, maka aturan yang mulanya sebagai landasan moral dan
pedoman tingkah laku meningkat menjadi aturan yang memberikan

sanksi-sanksi yang sifatnya memaksa, baik berupa sanksi perdata

maupun pidana.

5"4 K"J" Etik Goro InJonesia
Kode etik Guru Indonesia dapat dirumuskan sebagai himpunan

nilai-niiai dan norma-norna profesi guru yang tersusun dengan bai(
sisitematik dalam suatu sistem yang utuh. Kode Etik Guru indonesia

berfungsi sebagai landasan moral dan pedoman tingkah laku setiap
guru warga PGRI dalam menunaikan tugas pengabdiannya sebagai guru,

baik di daiam maupundi luar sekoiah serta dalampergaulanhidup sehari-

hari di masyarakat. Dengan demikian, Kode Etik Guru Indonesia merupa-

kan alat yang amat penting untuk pembentukan sikap profesional para

anggota profesi keguruan.

Seperti halnya profesi lain, Kode Etik Guru Indonesia ditetapkan
dalam suatu kongres yang dihadiri oleh seluruh uftsan Cabang dan

Pengurus Daerah PGRI dari seluruh penjuru tanah aiq pertama dalam
Kongres ke XIItr di Jakarta tahun 1973, dan kemudian disempurnakan

dalam Kongres PGRI ke )C\II tahun 1989 juga di Jakarta. Adapun teks

Kode Etik Guru Indonesia yang telah disempumakan tersebut adalah

sebagai berikut:

KODE ETIK GURU INDONESIA

Guru Indonesia menyadari, bahwa pendidikan adalah bidang
pengabdian terhadap Tirhan Yang Maha Esa, &ngsa, dan Negara serta

kemanusian pada umumnya. Guru Indonesia yang berjiwa Pancasila

dan setia pada Undang-undang Dasar L945, tffut bertanggungiawab
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atas terwujudnya cita-cita Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia

17Agustus 1945. oleh sebabitu, Gwu Indonesi terpanggil untukmenunai-

kan karyanya dengan memedomani dasar-dasar sebagai berikut:

a. Guruberbaktimembimbingpeserta didikurrtukmembentukmanusia

Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila.

b. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional.

c. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai

1.

bahan melakukan bimbingan dan pembinaan.

Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang

berhasilnya prorses belajar-mengajar"

Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan

masyarakat di sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa

tanggung jawab bersama terhadap pendidikan.

Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan

meningkatkan mutu dan martabat profesinya.

Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan, dan

kesetiakawanan sosial.

Guru secara bersama-sama memelihar dan meningkatkan mutu
organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan perigabdian.

Guru melaksanakan segala kebijakan Pemerintah dalam bidang

pendidikan. (Sumber: Kongres Guru ke )fi/I, 1989 di Jakarta).

1.

2.

J.

i
3.3 Kesirnprrlan

Kode etik suatu profesi merupakan norna-nonna yang harus diindah-

kan dan diamalkan oleh setiap anggotanya dalam pelaksnaan tugas

dan pergaulan hidup sehari-hari di masyarakat"

Tq*uan merumuskan kode etik dalam suatu profesi adalah untuk
kepentingan :rnggota dan kepentingan organisasi profesi itu sendiri.

Kode etik hanya dapat ditetapkan oleh suatu organisasi profesi yang

berlaku dan mengikat para anggotanya, lazimrhra dilakukan pada

suatu kongres organisasi profesi.
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4. Kode Etik Guru Indonesia merupakan alatyang amat penting untuk

pembentukan sikap profesional para anggota profesi keguruan'

5.6 L"tih"t i", Tog"s

1. Apa tujuan ditetapkannya Kode Etik Guru? Jelaskan!

2. Apa urgensi dari ditetapkannya Kode Etik Guru? Jelaskan!

3. Buatlah karangan ilmiah singkat dengan terna: "urgensi Kode E'tik

Guru dalam Meningkatkan Profesionalisme"'

't
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BAB I
KETENTUAN UMUIIE

Pasal L Dalam Peraturan Femerintah ini yang di.maksud dengan:

L. Guru adaLahr pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaiuasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formatr, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

2. Kualifikasi Akademik adalah ijazahjenjang pendidikan akademik

yang h,arus dimiliki oleh Guru sesuai dengan jenis, jenjang, dan

satuen pendidikan forrnal di tempat penugasan.

3. Serrifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk Guru.

4. Sertifikat Pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang

diberikan kepada Guru sebagai tenaga profesional.

5. Gaji adalah hak yang diterima oleh Guru atas pekerjaannya dan
penyelenggara pendidikan atau satuan pendidikan dalam bentuk
finansial secara berkala sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.

6. Organisasi Profesi Guru adalah perkumpulan yang berbadan hukum
yang didirikan dan diurus oleh Guru untuk rnengembangkan

profesionalitas Guru.

7. Perjanjian Kerja atau Kesepakatan Kerja Bersama adalah perjanjian

tertuiis antara Guru dan penyelenggara pendidlkan atau satuan

pendidikan yang rnemuat syarat-syarat kerja serta hak dan

lceu,,a.llban para pihak dengan prinsip kesetaraan dan k-esejalvatan

berdasarkan peraturan perundang-undangan.

8. Guru Tetap arlalah Gur:u yang diangkat oleh P. erneri::tah, Fernerintah

Daerah, penyelenggara pendidikan, atau satuan pendidikan untuk
jangka wakt'r paiing singkat 2 (dual tatrun secara terus-menerus,

dantercatal pada satuan adminisuasi pangkal di satuan pendidikan

yang memilild izin pencLirian dari Pemerintah atau Pemerintah

Daerah serta rnelaksanakan tugas poknk selingai Guru.

I. Gunr Dalam Jabatan aciaiah Guru pegr,wai negeri sipil dan Guru

bukan pegawai negeri sipil yang sr:.dah mengajar pada satuan
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pendidikan, baik yang diselenggarakan Pemerintah, Pemerintah

Daerah, maupun penyelenggara pendidikan yang sudah mempunyai

Perjanjian Kerja atau Kesepakatan Kerja Bersama.

10. Pemutusan Hubungan Kerja atau Pemberhentian Kerja adalah
pengakhiran Perjanjian lGrja atau Kesepakatan Kerja Bersama Guru
karena suatu hal yang mengakibatkan berakhirnya hak dan
kewajiban antara Guru dan penyelenggara pendidikan atau satuan
pendidikan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

11. Taman Kanak-kanak yang selanjutnya disingkat TK adalah salah

satu bentuk satuan PendidikanAnak Usia Dini padajalur pendidikan

formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak
berusia 4 (empat) tahun sampai dengan 6 (enam) tahun.

12. Raudhatul Athfal yang selanjutnya disingkat RA dan Bustanul Athfal
yang selanjutnya disebut BA adalah salah satu bentuk satuan
Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur pendidikan formal yang
menyelenggarakan program pendidikan dengan kekhasan agafira

Islam bagi anak berusia 4 (empat) tahun sampai dengan 6 (enam)

tahun.

13. Pendidikan Dasar adalah jenjang pendidikan pada jalur pendidikan
formal yang melandasi jenjang pendidikan menengah yang
diselenggarakan pada satuan pendidikan yang berbentuk Sekolah

Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah atau bentuk lain yang sederajat
serta menjadi satu kesatuan kelanjutan pendidikan pada satuan
pendidikan yang berbentuk Sekolah Menengah Pertama dan
Madrasah Tsanawiyah, atau bentuk lain yang sederajat.

14. Sekolah Dasar yang selanjutnya disingkat SD adalah salah satu
bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan
pendidikan umum pada jenjang Pendidikan Dasar.

15. Madrasah Ibtidaiyah yang selanjutnya disingkat MI adalah salah

satu bentuk satuan pendidikan formal dalam binaan Menteri Agama
yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan
agama Islam pada jenjang Pendidikan \sar.

16. Sekolah Menengah krtama yang selanjutnya disingkat SMP adalah
salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan
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pendidi.kan umum pada jenjang PendieLikan l)asar sebagai lanjutan
dari SD, MI, atau bentuk iain yang sedera.jat atau ianjrrtan dari hasii

belajar yang diakui sama atau setara SD atau MI"

17. Madrasah Tsanawiyah yang selanjutn-va disingkat MTs adalah salah

satu bentuk satuan pendidikan formal dalarn binaan lvlenteri Agama

yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama

isiam pada jenjang Pendidikan Dasar sebagai lanjutan dari SD, MI,

atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang

diakui sama atau setara SD atau MI"

18. Pendidikan Menengah adalah jenjang pendidikan pada jalur
pendidikan formal yang merupakan ianjutan Fendidikan Dasa4

berbentuk Sekolah Menengah Atas, Madrasah Aliyah, Sekolah

Menengah Kejuruan, dan Madrasah Aliyah Kejuruan atau bentuk
lain yang sederajat.

19. Sekolah Menengah Atas yang selanjutnya disingkat SMA adalah

salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan

pendidikan umum pada jenjang Pendidikan Menengah sebagai

lanjutan dari SMB MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau

lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atau

MTs.

20. Madrasah Aliyah yang selanjutnya disingkat MA adalah saiah satu

bentuk satuan pendidikan formal dalam binaan Menteri Agama
yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan

agama Islam pada jenjang Fendidikan Menengah sebagai tranjutan

dari SME MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dan

hasil. belajar yang diakui sama atau setara SMP ata,a I\{Ts.

21. Sekolah Menengah Kejun:an yang selanjutnya disingkat SI\4K adalah

salah satubentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan

pendidikan kejuruan pada jenjang Pendidikan Menengah sebagai

lanjutan dari SMB lWlis, afau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan

dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atar: MTs.

22" Nladrasah Aliyah Kejuruan lrang selanjomyt disebut MAK adaiair

saiah satr-l bentuk sat-uan pendidikan formal Calam binaan Menteri
Agania yafi.S nxenyeienggarakan pendidik"an kejuruan dengan
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kekhasan agarna Islar:i pada jenjang Fendidikari. fo{errenga}r sebagai

traniutan dari SMI MTs, atau bentilk laln yspg secierajat atau
lanjutan dai hasii belajar ya.ng diakui saraa atau setara SMF atau

MTs.

23" Sarjana yang seianjutnya disingkat 5-L.

24. Diploma Empat yang seianjutnya disingkat D-IV

25. Pemerintah adalah Pemerintah Pusat.

26. Pemerintah Daerah adalah pemerintah provinsi, pemerintah
kabupaten, atau pernerintah kota.

27. Masyarakat adalah kelompok warga negara Incionesia non
Pemerintah yang mernpunyai perhatian dan peranan dalarn bidang
pendidikan.

28. Daerah Khusus adalah daerah yang terpencil atau teri:eiakang,
daerah dengan kondisi masyarakat adat yang terpencil, daerah
perbatasan dengan negara lain, daerah yang mengalami bencana

alam, bencana sosial, atau daerah yang berada dalam keadaan
darurat lain.

29. Departemen adalah departemen yang menangani urusan
pemerintahan dalam bidang pendidikan nasional.

30. Menteri adalah menteri yang menangani urusan pemerintahan

dalam bidang pendidikan nasional.

BAB II
KOMPETENSI DAN SERTIFII(ASI

Pasal 2
Guru wajib memiliki Kualifikasi Akademih kompetensi, Sertifikat
Pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Bagian Kesattr
Kompetensi

Pasal3 
'\

(1) Kompetensi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 merupakan
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
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dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diakti:.alisasikan oleh Guru dalam

melaksanakan tugas keprofesinnalan.

(2) Kompetensi Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,

dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

(3) Kompetensi Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (2) bersifat

holistik.

(4) Kompetensi pedagogik sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

merupakan kemampuan Guru dalam pengelolaan pembelajaran

peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:

a. pernahaman wawasan atau landasan kependidikan;

b. pemahaman terhadap peserta didik;
c. pengernbangan kurikulum atau silabus;

d. perancanganpembelajaran;

e. pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis;

f. pemanfaatanteknologi pembelajaran;

g. evaluasi hasil belajar; dan

h" pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berba gai potensi yang dimilikinya.

(5) Kornpetensi kepribadian sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

sekura ng-kurangnya mencakup kepribadian yang :

a" berirnan dan bertakwa;
b. berakhlakmulia;
e. arif dan bijaksana;

d. demokratis;

e. mantap;

f. berwibawa;
g. stabil;

h. dewasa;

i. jujur;
j. sportif;
k. menjadi teladan bagi peserta didik dan m4syarakat;

l, secara ohyektif mengevaluasi kinerja sendiri; elan

rE. n:engembangkan di.ri seeara manelirj eian berkelanjutan.
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(6) Kompetensi sosial sebagaimana dimalaud pada ayat (2) merupakan

kemampuan Guru sebagai bagian dari Masyarakat yang sekurang-

kurangnya meliputi kompetensi untuk:

berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat i".*u santun;

menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara

fungsional;

bergaul secara efektif dengan pesefta didik, sesama pendidik,

tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua
atau wali peserta didik;
bergaul secara santtui dengan masyarakat sekitar dengan

mengindahkan norna serta sistem nilai yang berlaku; dan

menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat
kebersamaan.

(7) Kompetensi profesional sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

merupakan kemampuan Guru dalam menguasai pengetahuan bidang

ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang

diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan:

materi pelajaran secara iuas dan mendalam sesuai dengan

standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, danl
atau kelompok mata peiajaran yang akan diampu; dan

konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang

relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan

program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok

mata pelajaranyang akan diampu.

(8) Kompetensi Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (4) sampai
dengan ayat (7) dirumuskan ke dalam:

standar kompetensi Guru pada satuan pendidikan di TK atau
RA, dan pendidikan formal bentuk lain yang sederajat;

standar kompetensi Guru kelas pada SD atau MI, dan pendidikan

formal bentuk lain yang sederajat;

standar kompetensi Guru mata pelajaran atau mmpun mata
pelajaran pada SMP atau MTs, SIfiA atau MA, SMK atau MAK

dan pendidikan formal bentuk lain yang sederajat; dan

standar kompetensi Guru pada satuan pendidikan TKIB, SDLB,
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SMPLB, SMALB dan pendidikan formal bentuk lain yang

sederajat.

(g) standar kompetensi Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (8)

dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan dan

ditetapkan dengan Peraturan Menteri"

Brgran Kedua
Sertifrkasi

Pasal 4

(1) Sertifikat Fendidikbagi Guru diperoleh melalui program pendidikan

profesi yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang memiliki

program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi, baik

yang diselenggarakan oleh Pemerintah manpun Masyarakat, dan

ditetapkan oleh Pemerintah.

(2) Program pendidikanprofesi sebagaimana dimalisud pada ayat (1)

hanya diikuti oleh peserta didik yang telah memiliki Kualifikasi

Akademik s-1 atau D-IV sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Pasd 5

(1) Kuatifikasi Akademik Guru sebagaimana dimaksud dalam hsal4
ayat (2) ditun3ukkan dengan ijazah yang merefleksikan kemampuan

yang dipersyaratkan bagi Grru untuk melaksanakan tugas sebagai

pendidik pada jenjang, jenis, dan satuan pendidikan atau mata

pelajaran yang diampunya sesuai dengan standar nasional

pendidikan.

(2) Kualifikasi Akademik Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (L)

diperoleh melalui pendidikantinggi proSram s-1 atau program D-IV

pada perguruan tinggl yang menyelenggarakan program pendidikan

tenaga kependidikan dan /atau program pendidikan nonkependidikan.

(3) Kualifikasi Akademik Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

bagi calon Guru dipenuhi sebelum yang bepangkutan diangkat

menjadi Guru.

(4) Kualifikasi Akademik Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
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bagi Guru Dalam Jabatan yang belum memenuhiny4 dapat dipenuhi
melalui:

pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (2); atau
pengakuan hasil belqiar mandiri yang diukur melalui uji kesetaraan
yang dilaksanakan melalui ujian komprehensif oleh perguruan
ringgr yang terakreditasi.

(5) Pendidikan sebagaimana dimalaud pada ayat (4) huruf a memper-
hatikan:

pelatihan Gr:ru dengan mernperhirungkan ekuivalensi satuan
kredit semestemya;
prestasi akademik yang diakui dan diperhitungkan ekuivalensi
satuan kredit semesternya; dan/atau

c' pengalaman mengajar dengan masa bakti dan prestasi tertentu.
(6) Guru Dalam Jabatan yang mengikuti pendidikan dan uji kesetaraan

sebagaimana dimalaud pada ayat (4), baikyang dibiayai pemerintah,
Pemerintah Daerah, rnaupun biaya sendiri, dilaksanakan dengan
tetap melaksanakan tugasnya sebagai Guru.

(7) Menteri dapat menetapkan aturan khusus bagi Guru Dalam "labatan
dalam rnemenuhi Kualifikasi Akademik sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) atas dasar pertimbangan:

a. kondisi Daerah Ktrusus; danlatau
b. ketidakseimbangan yang mencolok antara kebutuhan dan

ketersediaan Guru menurut bidang tugas.
(8) Ketentuan lebih lanjut mengenai Kualifikasi Akademik, pendidikan,

dan uji kesetaraan sebagaimana dimalsud pada ayat (4), ayat (5),
dan ayat (6) diatur dengan peraturan Menteri.

Pasal 6
(1) Program pendidikan profesi sebagaimana dimaksud dalam pasal4

memiliki beban belajar yang diatur berdasarkan persyaratan latar

O' ::,M:'":fl:;:ffi:Tflffi:HH l:Tilffifffr
Guru pada satuan pendidikan TK atau RA atau TKLB atau bentuk lain
yang sederajat yang berlatar belakang s-1 atau D-IV kependidikan
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untuk TK atau RA atau TKLB atau bentuk lain yang sederajat adalah

1g (delapan belas) sampai dengan 20 (dua puluh) satuan kredit

semester.

(3) Beban belajar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk menjadi

Guru pada satuan pendidikan sD atau MI atau sDtB atau bentuk

lain yang sederajat yang berlatar belakang S- 1 atau D-IV kependidikan

untuk SD atau MI atau SDLB atau bentuk lain yang sederajat adalah

18 (delapan belas) sampai dengan 20 (dua puluh) satuan kredit

semester.

(4) Bebanbelajar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untukmenjadi

Guru pada satuan pendidikan TK atau RA atau TKLB atau bentuk lain

yang sederajat yang berlatar belakang s-l atau D-IV kependidikan

selain untuk TK atau RA atau TKLB atau bentuk lain yang sederajat

adalah 36 (tiga puluh enam) sampai dengan 40 (empat puluh)

satuan kredit semester.

(5) Beban belajar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk menjadi

Guru pada satuan pendidikan SD atau MI atau SDLB atau bentuk lain

yang sederajat yang berlatar belakang s-1 atau D-IV kependidikan

selain untuk sD atau MI atau SDLB atau bentuk lain yang sederajat

adalah 36 (tiga puluh enam) sampai dengan 40 (empat putuh)

saflran kredit semester.

(6) Beban belajar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk menjadi

Guru pada satuan pendidikan TK atau RA atau TKLB atau bentuk

lain yang sederajat dan pada santan pendidikan SD atau MI atau

SDLB atau bentuk lain yang sederajat yang berlatar belakang sarjana

psikologi adalah 36 (tiga puluh enam) sampai dengan 40 (empat

puluh) satuan kredit semester.

(7) Beban belajar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) unzuk menjadi

Guru pada satuan pendidikan SMP atau MTs atau SMPLB atau

bentuk lain yang sederajat dan satuan pendidikan SMA atau MA

atau SMALB atau SMK atau MAK atau bentuk lain yang sederajat,

baikyang berlatar belakang S-1 atau diploma empat D-IV kependidikan

maupun S-1 atau D-IV nonkependidikan adalah 36 (tiga puluh

enam) sampai dengan 40 (empat puluh) satuan kredit semester'
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(8) Ketentuan lebih lanjut mengenai beban belajar sebagairnana
ayat t7) diatur dalam
oleh perguruan tinggi

nnengacu pada standar

Pasal 7
(1) Muatan belajar pendidikan profesi rneliputi kompetensi pedagogih

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional.

(2) Bobot muatan belajar sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) disesuaikan dengan latar belakang pendidikan sebagai berikut:

untuk luiusan program S- 1 atau D-IV kependidikan dititikberatkan
pada penguatan kompetensi profesional; dan

untuk lulusan program S- 1 atau D-IV nonkependidikan didtik-
beratkan pada pengembangan kompetensi pedagogik.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai beban belajar sebagaimana dimalsud
pada ayat (1) dan ayat (2) diatur dalam kerangka dasar dan strukrur
kurikulum oleh perguruan tinggr penyelenggara pendidikan profesi
yang mengacu pada standar nasional pendidikan"

Pasal 8
sertifikasi Pendidik bagi calon Guru harus dilakukan secara objektif,
transparan, dan akuntabel"

. pasal 9
(1) Jumlah peserta didik program pendidikan profesi setiap tahun

ditetapkan oleh Menteri"

(2) Program pendidikan profesi diakhiri dengan qii kompetensi pendidik.

(3) Uji kompetensi pendidik sebagaimana dimalsud pada ayat (2)
melalui ujian totulis dan u$ian kinerja seguai dengan sundar

(4) uiian tertulis sebagaimana dimaksui pada ayat (3) dilalaanakan
secara komprehensif yang mencakup penguasaan:

dimaksud pada ayat (1) sampai dengan
kerangka dasar dan struktur kurikulum
penyelenggara pendidikan profesi yang
nasional pendidikan.
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a. wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap

peserta didilg pengernbangan kudkulum atau silabus, perancangan

pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar;

b. materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan

standar isi mata pelajarary keiompok mata pelajaran , datdataa
program yang diampunya; dan

c. konsep-konsep disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang

secara konseptual menaungi materi pelajaran, kelompok mata

peiajaran, dan/atau program yang diampunya.

(5) Ujian lanerja sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilaksanakan

secara holistik dalam bentuk ujian praktik pembelajaran yang

mencerminkan penguasaan kompetensi pedagogik, kompetensi

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional pada

satuan pendidikan yang relevan.

Pasal 1O

(1) Sertifikat Fendidikbagi calon Gurudipenuhi sebelum png bersangkutan

diangkat menjadi Guru.

(2) Calon Guru yang tidak memiliki Sertifikat Pendidik sebagaimana

dimakud pada ayat (1) tetapi memiliki keahlian khusus yang diakui

dan diperlukan dapat diangkat menjadi pendidik setelah lulus uji
kelayakan.

(3) Calon Guru yang tidak memiliki Sertifikat Pendidik sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) tetapi diperlukan oleh Daerah Ktrusus yang

membutuhkan Guru dapat diangkat menjadi pendidik setelah lulus

ujikelayakan.

(a) Sertifikat Pendidik sah berlaku untuk melaksanakan tugas sebagai

Guru setelah mendapat nomor regisn'asi Guru dari Departemen.

(5) Calon Guru dapat memperoleh lebih dari satu Sertifikat Pendidih

tetapi hanya dengan satu nomor registrasi Guru dari Depaftemen.

(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaaA uji kelayakan

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) diatur dengan

Peraturan Menteri.
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Fasal L1
Sertifikat Pendidik sebagaimana dimaksud daiam hsal 2 yang diperoleh
Guru berlaku seiama yang bersangkutan melaksanakan tugas sebagai

Guru sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 12

(1) Guru Dalam Jabatan yang telah memiliki Kualifikasi Akadernik S-1

atau D-IV dapat langsung mengikuti uji kompetensi untuk
memperoleh Senifikat Pendidik.

(2) Jumlah peserta uji kompetensi pendidik setiap tahun ditetapkan
oleh Menteri.

(3) Uji kompetensi pendidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilakukan dalam bentuk penilaian portofolio.

(4) Penilaian portofolio sebagaimana dimaksud pada ayat

(3) merupakan pengakuan atas pengalaman profesional Guru dalam
benzuk peniiaian terhadap kumpulan dokumen yang mendeskipsikan:

Kualifikasi Akademik;
pendidikan dan pelatihan;
pengalaman mengajar;
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran;

penilaian dari atasan dan pengawas;

prestasi akademik;
g. karya pengembangan profesi;

h. keikutsertaan dalam forum ilmiah;
i. pengalaman organisasi di bidangkependidikan dan sosial; dan
j. penghargaan yang relevan dengan bidang kependidikan"

(5) Dalam penilaian portofolio sebagaimana dimaksud pada ayat (4),
Guru Dalam Jabatan yang belum mencapai persyaratan uji
kompetensi untuk memperoleh Sertifikat Pendidik diberi
kesempatan untuk:

a. melengkapi persyaratan portofolio; atau

b. mengikuti pendidikan dan pelatihhn di perguruan tinggi yang
memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang
terakreditasi dan ditetapkan oleh Pemerintah.
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(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai uji kourpetensi dan penilaian

portofolio sebagaimana dimaksud pada ayat (3), ayat (4), dan ayat

(5) diatur dengan Peraturan Menteri'

Pasal 13

(1) Perguruan tinggi penyelenggara pendidikan profesi ditetapkan oleh

Menteri dengan kriteria:

a. memiliki program studi yang reielan dan terakreditasi;

b. memiliki pendidik dan tenaga kependidikan yang sesuai dengan

standar nasional pendidikan; dan

c. memiliki sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai

sesuai dengan standar nasional pendidikan.

(2) Selain kriteria sebagaimana dimalaud pada ayat (1), Menteri dapat

menetapkan kriteria tambahan yang diperlukan untuk penetaPan

perguruan tinggr penyelenggara pendidikan profesi atas dasar

pertimbangan:

a. tercapainya pemerataan cakupanpelayanan penyelenggaraan

pendidikan profesi;

b. letak dan kondisi geografis; dan/atau

c. kondisisosial-ekonomi.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai kriteria sebagaimana dimalisud

pada ayat (L) dan ayat (2) diatur dengan Peraturan Menteri.

Bagian Ketiga
Anggaran Peningkatan Kualifrkasi Akademik dan

$ertifrkasi Pendidik bagi Guru Dalam Jabatan
Pasal L4

(1) Pemerintah menyediakan anggaran untuk peningkatan Kualifikasi

Akademik sebagaimana dimalsud dalam Pasal 5 ayat (2) bagi Guru

Dalam Jabatan yang diangkat pada satuan pendidikan yang

diselenggarakan oleh kmerintah.

(2) Pemerintah provinsi menyediakan anggararibuntuk peningkatan

Kualifikasi Akademik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat

(2) bagr Guru Dalam Jabatan yang diangkat pada satuan pendidikan
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yang diselenggarakan oleh pemerintah provinsi.

(3) Pemerintah kabupaten atau pemerintah kota menyediakan anggaran

untuk peningkatan Kualifikasi Akademik sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 5 ayat

(2) bagi Guru Dalam Jabatan yang diangkat pada satuan pendidikan yang

diselenggarakan oleh pernerintah kabupaten atau pemerintah kota.

(4) Pemerintah, pemerintah provinsi dan pernerintah kabupaten atau

pemerintah kota menyediakan anggaran peningkatan Kualifikasi

Akademik sebagaimana dima}sud dalam Pasal 5 ayat (2) bagi Guru

Dalam Jabatan pada satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh

Masyarakat.

(5) Guru Dalam Jabatan yang mendapatkan kesempatan peningkatan

Kualifikasi Akadernik sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat

(2), ayat (3), dan ayat (4) tetap memperoleh tunjangan fungsional

atau subsidi tunjangan fungsional.

(6) Besarnya anggaran dan beban yang ditanggung Pernerintah,

pemerintah provinsi, dan pemerintah kabupaten atau pemerintah

kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2),ayal (3), dan

ayat (4) diatur sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

(7) Pemerintah menyediakan anggaran uji kompetensi untuk
memperoleh Sertifikat Pendidik sebagaimana dimaksud dalam Pasal

L2 ayat (1) bagi Guru Dalam Jabatan yang diangkat pada satLtan

pendidikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah.

(8) Pemerintah Daerah, sesuai dengan kewenangan masing-masing,

menyediakan anggaran uji kompetensi untuk memperoleh Sertifikat

Pendidik sebagaimana dimaksud dalam Pasal t2 ayat (1) bagi Guru

Dalam Jabatan yang diangkat pada satuan pendidikan yang

diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.

(9) Pemerintah dan Pemerintah Daerah, sesuai dengan kewenangan

masing-masing, menyediakan anggaran uji kompetensi untuk
memperoleh Sertifikat Pendidik sebagaiftana dimalaud dalam Pasal

L2 ayat (1) bagi Guru Dalam Jabatan yang diangkat pada satuan

pendidikan yang diselenggarakan oleh Masyarakat.
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BAB III
HAK

Bagian Kesatu
Ttrr{angan Profesi

Pasal 15

(t) Tunjangan profesi diberikan kepada Guru yang memenuhi

persyaratan sebagai berikut :

memiliki sarlr atau lebih Sertifikat Pendidik yang telah diberi

satu nomor registrasi Guru oleh DePartemen;

memenuhi beban kerja sebagai Guru;

mengajar sebagai Guru mata pelajaran dan/atau Guru kelas

pada satuan pendidikan yang sesuai dengan peruntukan

Sertifikat Pendidik yang dimilikinya;

terdaftar pada Departemen sebagai Guru Tetap;

berusia paling tinggr 60 (enam puluh) tahun; dan

tidak terikat sebagai tenaga tetap pada instansi selain satuan

pendidikan temPat bertugas "

seorang Guru hanya berhak mendapat satu tunjangan profesi

terlepas dari banyaknya Serrifikat Pendidik yang dimilikinya dan

banyaknya satuan pendidikan atau kelas yang memanfaatkan

jasanya sebagai Guru.

Guru pemegang sertifikat pendidik yang memenuhi ketentuan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kecuali huruf c berhak

memperoleh tunjangan profesi jika mendapat tuSas tambahan

sebagai:

a. kepala saftlan pendidikan dengan beban kerja sesuai dengan

beban kerja kepala satuan pendidikan;

b. wakil kepala satuan pendidikan dengan beban kerja sesuai

dengan beban kerja wakil kepala satuan pendidikan;

c. ketua program keahlian satuan pendidikan dengan beban kerja

sesuai dengan beban kerja ketua prog{am keahlian satuan

pendidikan;

d. kepala perpustakaan satuan pendidikan dengan beban kerja

a.

b.

c.

d.

e.

f.

(2)

(3)
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l,3ii;*i d.eig;.; i.,,*i:a:r ireija i.:epaia perpus"rakaan satuan
pendidikan;

e. kepala laboratoririm, bengkel, atai:. unit produksi satuan
pendidikan dengan beban kerja sesuai dengan beban kerja
kepala traboratoritim, bengkei, atau urrit produksi satuan
produksi;

guru bimbingan dan konseling atau konseior dengan beban
kerja sesuai dengan beban kerja guru bimbingan dan konseling
atau konselor; atau

pembimbing khusus pada satuan pendidikan yang menyeleng-
garakan pendidikan inklusi atau pendidikan terpadu dengan
beban kerja sesuai dengan beban kerja pembimbing khusus
pada satuan pendidikan.

(4) Guru yang diangkat dalam jabatan pengawas satuan pendidikan
tetap diberi tunjangan profesi Guru apabila yang bersangkutan tetap
melaksanakan tugas sebagai pendidik yang:

berpengalaman sebagai Guru sekurang-kurangnya g (delapan)
tahun atau kepala sekolah sekurang-kurangnya 4 (empat)
tahun;
memenuhi persyaratan akademik sebagai Guru sesuai dengan
peraturan perundang_undangan;

c. rnemiliki Sertifikat pendidik; dan
melakukan tugas pembimbingan dan peiatihan profesional
Guru dan rugas pengawasan.

(5) Tunjangan profesi diberikan terhitung mulai awai tahun anggaran
berikut setelaxr yang bersangkutan mendapatkan nomor registrasi
Guru ciari Departemen"

(6) Nomor registrasi Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (5) bersifat
unik dan diperoleh setelah Guru yang bersangkutan memenuhi
Kualifikasi Akademik dan memperoleh Serrifikat pendidik sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

pasal L6 
L

Menteri dapat menetapkan persyaratan pemberian tunjangan profesi

cl.

E

ti

I:-'l

F"
F,
ht,r
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I
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h:n

f-a
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yang berbeda dari ketentuan sebagairnana dimaksuC dalam Pasatr 15

ayat (1), ayat (3), dan ayat (4), untuk pemegang Sertifikat Pendidik

yang berrugas:

a. pada satuanpendidikankhusus;

b. pada satuan pendidikan layanan khusus; atau

c. sebagai pengampu bidang keahlian khusus.

Pasal L7

(1i Guru Tetap pemegang Sertifikat Pendidik berhak mendapatkan

tunjangan profesi apabila mengajar di satuan pendidikan yang rasio

minimal jumlah peserta didik terhadap Gurunya sebagai berikut:

a. untuk TK RA, atau yang sederajat L5:1;

b. untuk SD atau yang sederajat 20: 1 ;

c. unruk Mi atau yang sederajat 15:1;

d. untuk SMP atau yang sederajat 20:1;

e. untuk MTs atau yang sederajat 15:1;

f. untuk SMA atau yang sederajat2o:\;
g. untuk MA atau yang sederajat 15:1;

h" untuk SMK atau yang sederajat 15:1; dan

i. untuk MAK atau yang sederajatl2:\.

(2) Menteri atau pejabat yang ditunjuk dapat menetapkan ketentuan

rasic, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) secara khusus untuk

pendidik yang berrugas pada:

a. satuanpendidikankhusus;
b. satuan pendidikan layanan khusus;

c. satuan pendidikan yang mempekerjakan Guru berkeahlian

khusus; atau

d. satuan pendidikan seiain hurufa, hurufb, dan hurufc atas dasar

pertimbangan kepentingan nasional.

Pasal 18
'fUrg-angan profesi bagi Guru yang diangkat oleh P-emerintah, Pemerintah

Daerah, dan penyelenggara pendidikan u,uo ruat un pendidikan yang

didirikan Masyarakat dianggarkan sebagai belanja pegawai atau bantuan

sosial sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Bagian Kedua
Yumj aragan Faaeags iaraa9 dam Subsi df, Tu*.mj aaagara Fumgsieata9

Pasal 19

Thnjangan fungsional dan subsidi tunjangam fungsional diberikan

kepada Guru yang memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a. memiliki satu atau lebih Sertifikat Pendidik yang telah diberi satu

nomor registrasi Guru oleh Departemen;

b. memenuhi beban kerja sebagai Guru;

c. mengajar sebagai Guru mata pelajaran dan/atau Guru kelas pada

satuan pendidikan yang sesuai dengan peruntukan Sertifikat

Pendidik yang dimilikinya;
d. terdaftar pada Departemen sebagai Guru Tetap;

e. berusia paling titg$ 60 (enam puluh) tahun;

f. melaksanakan kewajiban sebagai Guru; dan

g. tidak terikat sebagai tenaga tetap pada instansi selain satuan

pendidikan tempat bertugas.

Pasal 2O

Menteri dapat menetapkan pers'yaratan pemberian tunjangan fungsional

dan subsidi tunjangan fungsional yang berbeda dari ketentuan

sebagaimana dimaksud dalam Pasatr 19 untuk Pemegang Sertifikat

Fendidik yang bertugas:

a. padasatuanpendidikankhusus;

b" pada satuan pendidikanlayanan khusus; atau

c. sebagai pengampu bidang keahlian khusus.

Pasal 21

(1) Tirnjangan fungsional Guru yang diangkat oleh Pemerintah dan

Femerintah Daerah dianggarkan sebagai belaqia pegawai atau bantuan

sosial sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Subsidi tunjangan fungsional Guru yang diangkat oleh
penyelenggara pendidikan atau satuan pgndidikan yang didirikan

Masyarakat dianggarkan sebagai belanja pegawai atau bantuan

sosial sesuai dengan ketentuan Peraturan perundang-undangan.

tr L _ _- ,
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Bagian Ketiga
Tunjangan Ktrusus

Pasal 22
Tunjangan khusus bagi Guru yang ditugaskan oleh Pemerintah dan

Pemerintah Daerah dianggarkan sebagai belanja pegawai atau bantuan

sosial. sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Keempat Kesetaraan Tunjangan

Pasal 23

(1) Tunjangan profesi, subsidi tunjangan fungsional, dan tunjangan

khusus bagi Guru Tetap yang bukan pegawai negeri sipil diberikan

sesuai dengan kesetaraan tingkat, masa kerja, dan kualifikasi yang

berlaku bagi Guru pegawai negeri sipil.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai kesetaraan sebagairnana dimaksud

pada ayat (1) diatur oleh Menteri setelah mendapat pertimbangan

dari menteri yang menangani urusan pemerintahan di bidang

pendayagunaan aparatur negara.

Bagian Kelima
Maslahat Tambahan

Pasal 24

(1) Pemerintah atau Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangan

masing-masing, menj amin terw-ujudnya maslahat tambahan kepada

Guru yang diangkat oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, atau.

penyelenggara pendidikan atau satuan pendidikan yang didirikan
Masyarakat.

(2) Maslahat tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan

dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi Gu.ru.

(3) Prestasi Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat berupa:

a. menghasilkan pesefia didik berprestasi akademik atau non-

akademik;

b" rnenjadi pengarang atau penyusun buktl teks atau buku ajar

yang dinyatakan layak ajar oleh h{enteri; 
!

c. menghasilkan invensi dan inovasi pembeiajaran yang diakui

oieh Pemerintah;

'l
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d. rnemperoleh hak atas kekayaan intelektual;

e. rnemperoleh penghargaan di bidang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya daVatau olatr raga;

t. rnenghasilkankarya tulis yang diterbitkan di jurnal ilmiahyang

terakreditasi dan diakui oleh Pemerintah; dan/atau
g. menjalankan tugas dan kewajiban sebagai Guru dengan

dedikasi yang baik.

(4) Maslahat tambahan diberikan kepada Guru berdasarkan satuan
pendidikan yang menjadi tempat penugasannya sebagai Guru Tetap.

(5) Pemberian setiap satu bentuk maslahat tambahan diprioritaskan
kepada Guru yangbelum memperoleh masiahat tambahan.

(6) Maslahattambahansebagaimana dimalaudpada ayat (1) danayat
(2) dapat diberikan kepada Guru yang memenuhi persyaratan

sebagai berikut:

memiiiki satu atau lebih Sertifikat Pendidik yang teiah diberi
satu nomor registrasi Guru oleh Departemen;

memenuhi beban kerja sebagai Guru;

mengajar mata pelajaran dan/ataukelas serta satuan pendidikan

yang sesuai dengan bidang yang diampunya;
berusia paling tinggr 60 (enam puluh) tahun;
melaksanakan kewajiban sebagai Guru; dan

tidak terikat sebagai tenaga tetap pada instansi selain satuan
pendidikan tempat bertugas.

(7) Guru yang memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) kecuali hurufc atau ayat (6) kecuali hurufc dapat diberi maslahat

tambahan apabila:

diberi tugas tambahan sebagai kepala satuan pendidikan
dengan beban kerja sesuai dengan beban kerja kepala satuan
pendidikan;

diberi tugas tambahan sebagai wakil kepala satuan pendidikan
dengan beban kerja sesuai dengan beban kerja wakil kepala

satuan pendidikan;
\c. diberi tugas tambahan sebagai ketua program keahlian satuan

pendidikan dengan beban kerja sesuai dengan beban kerja

a.

b.

c.

d"

e.

f.

a.

b.
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ketua program keahlian satuan pendidikan;

d" berrugas menjadi pengawas satuan pendidikan dengan beban

kerja sesuai dengan beban kerja pengawas satuan pendidikan;

e. diberi ntgas tambahan sebagai kepala perpustakaan satuan

pendidikan dengan beban kerja sesuai dengan beban kerja

kepala perpustakaan satuan pendidikan;

f. diberi tugas tambahan sebagai kepala laboratorium, bengkel,

atau unit produl<si satuan pendidikan dengan beban kerja sesuai

dengan beban kerja kepala laboratorium, bengkel, atau unit

produlsi satuan pendidikan;

g. bertugas menjadi Guru bimbingan dan konseling atau konselor

dengan beban kerja sesuai dengan beban kerja Guru bimbingan

dan konseling atau konselor; atau

h. bernrgas menjadi pembimbing khusus pada satuan pendidikan

yang meny€lenggarakan pendidikan inklusi atau pendidikan

terpadu dengan beban kerja sesuai dengan beban kerja

pembimbing khusus pada satuan pendidikan.

(8) Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan jaminan pemberian

maslahat tambahan oleh Femerintah diatur dengan Feratr:ran Menteri.

(9) Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan jaminan pemberian

maslahat tambahan oleh pemerintah provinsi diatur dengan

Peraturan Gubernur.

(10) Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan jaminan pemberian

maslahat tambahan oleh pemerintah kabupaten atau pemerintah

kota diatur dengan Peraturan Bupati atau Peraturan Walikota.

Pasal 25

Menteri dapat menetapkan persyaratan pemberian maslahat tambahan

yang berbeda dari ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal24

ayat (6) atau ayat (7) untukGuruyangbertugas:

a. pada satuanpendidikankhusus;

b. pada satuan pendidikan layanan khusus; atarl

c. sebagai pengampu bidang keahlian khusus.
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FasaE 2{i
Masiahat tambahan dipercleh dalam benruk:

a. tunjaagan pendidikan, asuralmi pendidikan, beasiswa, atau penS-

hargaan bagi Guru; dan

b. keiiludahatr memperoleh pendidikan bagi putra danl atau putri

Guru, pelayanan keseiratan, atau bentuk kesejahteraan lain.

Fasal 27

{1) Satuan pendidikair. r,nemberikan kernudahan sebagaimana

dimaksuC daiain Fasal 26 huruf b berupa kesempatan dan/atau

keringanan biaya pendidikan"bagi putra danlatau putli kandung

atau anak angkat Guru yang telah memenuhi persyaratan akademik,

masih menjadi tanggungannya, dan belum menikah.

(2) Ketentuan letritr ianjut mengenai pemberian kemudahan

sebagaimana di:naksud pada ayat (1) diatur oleh satuan pendidikan

yang bersangkutan.

Pasal 28

Maslahat tambahen ;ra:lg berbentuk dana bagi Gun:, baik yang

diangkat *leh -k;nen:rt*h, kmerintah Daerah, maupim penyel'*nggara

pencli<trikan atau "qatr"lan 
pendidikan yang didirikan Masyarakat

dianggarka"n sebagal belanja pegawai atau bantuan sosiatr sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pemerintah Daerah dapat rnembantu maslahat tambahan bagi Guru,

balk yang diangkat oleh Pemerintah maupun penyelenggara

pendidikan atau satuan pendidikan yang didirikan Masyarakat.

Pasal 29
Pemerintah dan /atau Pemerintah Daerah dapat memberikan maslahat

tambahan dalam bentuk kesejahteraan lain yang diatur dengan

Peraftran Menteri atau peraturan kepala daerah.

(1)

(2)
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Bagian Keenam
Penghargaan

Pasal 3O

(1) Guru memiliki hak untuk mendapatkan penghargaan sesuai dengan

prestasi kerja, dedikasi luar biasa, dan/atau bertugas di Daerah

Khusus.

(2) Prestasi Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapatberupa:

a. menghasilkan peserta didik yang memenangkan kejuaraan

tingkat daerah, nasional, dan/atau internasional;

b. menghasilkan invensi dan inovasi pembelajaran yang diakui

pada tingkat daerah, nasional, danlatau internasional; dan/

atau

c. menjalankan tugas dan kewajiban sebagai Guru dengan

dedikasi yang baik sehingga melampaui target kinerja yang

ditetapkan satuan pendidikan.

(3) Dedikasi luar biasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat

berupa pelaksanaan fttgas dengan komitrnen, pengorbanan wakru,

tenaga, dan pikiran yang jauh melampaui tuntutan tanggung jawab

yang ditetapkan dalam penugasan.

Pasal 31

(1) Penghargaan kepada Guru dapat diberikan dalam bentuk tanda
jasa, kenaikan pangkat prestasi kerja luar biasa baiknya, kenaikan

jabatan, uang atau baran& piagam, dan /atau bentuk penghargaan

lain.

(2) Penghargaan kepada Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dapat diberikan pada tingkat satuan pendidikan, desa atau kelurahan,

kecamatan, kabupaten atau kota, provinsi, nasional, dan/atau

internasional.

(3) Penghargaan kepada Guru dapat diberikan dalam rangka

memperingati ulang tahun lGmerdekaan Republik Indonesia, ulang

tahun provinsi, ulang tahun kabupaten atalt kota, ulang tahun

satuan pendidikan, hari pendidikan nasional, hari Guru nasional,

dan/atau hari besar lain.
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(4] Fenghavgaan sebagain:ana eiirnatresud paria ayat (1] rJapar #i:erlkan
cleh kepala satuan pen&drkan, kepala desa, carfiar, bupati ata-ur^,,alikora,
g ubernur, Menteri, F residen, danlatau lembaga internasianal.

(5) Fenghargaan sebagaimana dimakuc pada ayat (1) dapat diberikan
oleh Masyarakat sesuai dengan ketentuan peraiuran perundang-
undangan.

(6) IGtentuan mengenai bentuk dan pemberian penghargaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan penlndang-undangan"

Pasal 82
Kenaikan pangkat prestasi kerja luar biasa baiknya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal31 ayat (1) dapat diberikan kepada curu yang
rnemiliki prestasi kerja luar biasa baiknya dan dedikasi luar biasa.

Pasal SB
Guruyangbeffugas di Daerah Ktrusus dapat diberikantambahan angka
lvedit serara untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi 1 (satu)
kali selama masa kariernya sebagai Guru.

Pasal 34
(1) Guru yang gugur dalarn melaksanakan tugas pendidikan rnemiliki

hak untuk mendapatkan penghargaan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(2) Penghargaan kepada Guru yang gugw sebagaimana climaksud pada
ayat (1) dapat diberikan oleh pemerintah, pemerintah Daerah,
Masyarakat, Organisasi profesi, daVatau satuan pendidikan.

(3) Pemerintah kabupaten atau pemerintah kota wajib menyediakan
biaya pemakaman dan/atau biaya perjalanan untuk pemakaman
Guru yang gugur di Daerah l(husus.

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai Guru yang gugur sebagaimana
dimalsudpadaayat (1), ayat (2) danayat (3) didturdenganperatffan
Menteri.
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Fasal 35
Sebagai penghargaan kepada Guru Pemerintah menetapkan tanggal

25 November, sebagai Hari Guru Nasional.

Bagian Ketujuh
Promosi
Pasal 36

(1) Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, Guru berhak

mendapatkan promosi sesuai dengan tugas dan prestasi kerja.

(2) Promosi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi kenaikan

pangkat dan/atau kenaikan jenjang jabatan fungsional.

Bagian Kedelapan
Penilaian, Penghargaan, dan Sanksi oleh Guru kepada

Peserta Didtk
Pasal 37

(1) Guru memiliki kebebasan memberikan penilaian hasil belajar

kepada peserta didiknya.

(2) Penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (t) dilaksanakan sesuai

dengan standar penilaian pendidikan yang diatur dengan peraturan

perundang-undangan.

(3) Guru ikut menentukan kelulusan peserta didik dari satuan
pendidikan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan"

Pasal 38

(1) Guru merniliki kebebasan memberikan penghargaan kepada peserta

didiknya yang terkait dengan prestasi akademik dan/atauprestasi

non-akademik.

(2) Prestasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
pencapaian istimewa peserta didik dalam penguasaan satu atau

lebih mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran, termasuk
pembiasaan perilaku terpuji dan patut ditel$ani untuk kelompok

mata pelajaran agama dan akhlak mulia serta kelompok mata

pelajaran kewargane garaan dan kepribadian"
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iSiPresta;inurr-al'"ed*rniil;rebagairnan&sin:aiqsudpad'aayat(iiadalah
pencapaianiscr,".e*rap*u**jidikrra]anai(e8;aiaile'ksuaku.riktder.

trasatr 89

(1)Gurumernitrikikebebasanmemberikansanksikepadapeserta
didiknya yang metranggar nofina agafila' norna kesusilaan' norrna

kesopanan, peratffan tertulis maupun tidak ternrlis yang ditetapkan

Guru, peraturan tlngkat sat.uan pendidikarr, dan pereturan

perundang-r-mdangan dalam proses pernbe.trajaran yang berada di

bawah kewenangannya'

(2) Sanksi sebagaimana diroaksudpada ayat (1J dapatberupa Eeguran

da.n/atau peringatan, baik lisan maupun tulisan' serta hukuman

yang bersifat nrendidik sesuai dengan kaedah pendidil<an' kode

etik Guru, dan peraturan perundang-undangan'

(3) Pelanggaran terhadap peraturan satuan pendidikan yang diiakukan

oleh peserta didik ,""* pemberian sanksinya berada di luar

kewenangan Guru, dilaporkan Guru kepada pemimpin satuan

pendidikan.

(4) Pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan yang

dilakukan oleh pesertu aiaih dilaporkan Guru kepada pemimpin

Safllanpendidikanuntukditind.aklanjutisesuaid.enganketentuan

Peratwan Perundang-undangan'

Bagian Kesembilan

Perlindungan dalam Melaksanakan tugas dan EIak atas

KekaYaan Intelelctual

Fasal 4O

(1) Guru berhak mendapat perlindungan dalam melaksanakan tugas

dalambentukrasaalnandanjaminankeselamatandariFemerintah,
Pemerintah Daerah, safllan pendidikan' Organisasi Frofesi Guru'

dan/atau Masyarakat sesuai den gan kewenangan masing-masing'

(2) Rasa aman dan jarninan keselamatan daiam melaksanakan tugas

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diperoleh Guru melalui

Perlindungan:
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a. hukum;
b. profesi; dan

c. keselamatan dan kesehatan kerja.

Masyaraka! Organisasi Profesi Guru, Pemerintah atau tremerintah
Daerah dapat saling membantu dalam memberikan perlindungan
sebagaimana dimalcsud pada ayat (1).

Pasal 41

Guru berhak mendapatkan perlindungan hukum dari tindak
kekerasan, ancaman, perlakuan diskriminatif, intimidasi, atau
perlakuan tidak adil dari pihak peserta didilq orang tua peserta

didih Masyarakag birokrasi, atau pihak lain.

Guru berhak mendapatkan perlindungan profesi terhadap pemutusan

hubungan kerja yang tidak sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, pemberian imbalan yang tidak wajar,
pembatasan dalam menyampaikan pandangan, pelecehan terhadap
profesi, dan pembatasan atau pelarangan lain yang dapat
menghambat Guru dalam melaksanakan tugas.

Guru berhak mendapatkan perlindungan keselamatan dan
kesehatan kerja dari saflian pendidikan dan penyelenggara satuan
pendidikan terhadap resiko gangguan keamanaii kerja, kecelakaan

kerja, kebakaran pada waktu kerja, bencana alam, kesehatan
lingkungan kerja danlatau resiko lain.

Pasal 42
Guru memperoleh perlindungan dalam melaksanakan hak atas
kekayaan intelektual sesuai dengari ketentuan peraturan perundang-

undangan.
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Bagian Kesepuluh
Akses Memanfaatkan Sarana dan Frasararra

trembelajaran
Pasal 43

Guru berhak memperoleh akses memanfaatkan sarana dan
prasarana pembelajaran yang disediakan oleh satuan pendidikan,
penyelenggara pendidikan, Pemerintah Daerah, dan Pemerintah.

Dalam memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Guru wajih mentaati
peraturan yang ditetapkan oleh satuan pendidikan, penyelenggara
pendidikan, Pemerintah Daerah, dan Pemerintah.

Peraturan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak meniadakan
hak Guru untuk memperoleh akses memanfaatkan sarana dan
prasarana pembelajaran"

Bagian Kesebelas
Kebebasan untuk Berserikat dalam Organisasi Profesi

Guru
Pasal 44

(1) Guru memiliki kebebasan untukberserikat dalam Organisasi Profesi

Guru.

(2) Kebebasan untuk berserikat dalam Organisasi Profesi Guru
dilaksanakan dengan tetapsebagaimana dimaksud pada ayat (1)

rnengutamakan pelaksanaan tugas
menjadi tanggung jawabnya"

proses pembelajaran yang

Bagian Keduabelas
Kesempatan Berperan dalam Penentuan Kebijakan

Pendidikan

(3)

Pasal 45
(1 ) Guru memiHki kesempatan untuk berperan dglam penentuan kebiial€n

pendidikan di tingkat: '+

a. satuan pendidikan;

["
Eap
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b. kabupatenataukota;
c. provinsi; dan

d. nasional"

(2) Kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan di tingkat

satuan pendidikan sebagairnana dimaksud pada ayat (L) huruf a

meliputi:

pen).{rsuum kurikulum tiagkat satuan penrlidikan dan silabusnya:

penetapan kalender pendidikan di tingkat satuan pendidikan;

penyusunan rencana strategis;
penyampaian pendapat menerima atau menolak laporan

pertanggungiawaban anggaran dan pendapatan belanja

sekolah;

penyusunan anggaran tahunan satuan pendidikan;

perumusan kriteria penerimaan peserta didik baru;

perumusan kriteria kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan

penentuan buku teks pelajaran sesuai dengan ketentuall peraturan

perundang-undangan"

(3) Kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan
pendidikan di tingkat kabupaten atau kota sebagaimana dimai<sud

pada ayat (1) huruf b meiiputi saran atau pertimbangan tertulis

ataupun lisan dalam:

a. peiiyltsunan peraturan perunciang:und.angan di bidang

pendrdikan;

L.. penfssunan reircana stlategis bielang pendidikan; dan

e. iiebijairan operasr,tnal pe;;d.iciikarr daeraii itabupaten atau kota.

{4) IGsempatan untuk berperan <iaiam penentuan kebijaian pendidikan

di tingkat propinsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

meliputi saran atau perrimbangan tertulis ataupun lisan dalarn:

a. penyusunan peraturan perundang-undangan di bidang

pendidikan;

b. penyusunan rencana suategis bidang pendidikan; dan

c. kebijakan operasional pendidikan daera$propinsi.

(5) Kesempatan untuk berperan daiam penentuan kebijakan

a.

b.

c.

d.

e.

t.
g
6.

h.
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pendidikan di tingkat nasional sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf d meliputi saran atau pertimbangan tertulis ataupun lisan
dalam:

a. penyusunanperaturanperundang-undangandibidangpendidikan;

b. penyusunan rencana suategis bidang pendidikan; dan
c. kebijakan operasional pendidikan tingkat nasional.

(6) Saran atau pertimbangan tertulis ataupun lisan sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), ayat (4), dan ayat (5) disampaikan baik
secara individual, kelompok, atau melalui Organisasi Profesi Guru,
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Ketigabelas
Pengembangan dan Peningkatan Kualifikasi Akadernilq

Kompetensi, dan Keprofesian Guru
Pasal 46

Guru memiliki kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan
Kualifikasi Akademik dan kompetensinya, serta untuk memperoleh
pelatihan dan pengembangan profesi dalam bidangnya.

(1)

(4)

(2)

(3)

Pasal 47
Pengembangan dan peningkatan Kuaiifikasi Akademik bagi Guru
yang belum memenuhi kualifikasi S-1 atau D-tV dilakukan dalam
rangka memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal

5 ayat (2).

Guru yang sudah memenuhi kualifikasi S-1 atau D-IVdapat melakukan
pengembangan dan peningkatan Kualifikasi Akademik lebih tinggr
dari yang ditentukan sebagaimana dimalsud dalam Fasal 5 ayat (2).

Pengembangan dan peningkatan kompetensi bagi Guru yang belum
memiliki Sertifikat Pendidik dilakukan dalam rangka memenuhi
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ksaI3.
Pengembangan dan peningkatan kompetensi bagi Guru yang sudah
meririliki SertifikatPendidik dilakukan dalam rangka menjaga agar
kompetensi keprofesiannya tetap sesuai dbngun perk mbangan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni dan budaya dan/atau olah raga.

[;
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(5] Pemerintair danlatau Femerintah Daeratr nienyediakan anggaran

unfuk pengembangarr dan peningkatan Kualifikasi Akadernik dan

kompetensi sebagainiana dimaksud pada ayat (1i, ayat (3), dan

ayar (4).

Pasal 48

(1) Pengembangan dan peningkatan kompetensi Guru sebagaimana

dimal<sud dalam Pasai 4V ayat (4) dilakukan melalui sistem pembinaan

dan pengembangan keprofesian Guru berkelanjutan yang dikaitkan

dengan perolehan angka kredit jabatan fungsional.

(2) Kegiatan untuk memperoieh angka kredit jabatan fungsional

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diperoleh Guru sekurang-

kurangnya melalui:

a. kegiatan kolektif Guru yang meningkatkan kompetensi darL'

atau keprofesian Guru;

b. pendidikan dan pelatihan;

c. pemaganSan;

d. publikasi ilmiah atas hasil penelitian atau gagasan inovatif;

e. karya inovatif;
t. presentasi pada forum ilmiah;
g. publikasi buku teks pelajaran yang lolos penilaian oleh Badan

Standar Nasional Pendidikan;

h. publikasibukupengayaan;

i. publikasi buku pedoman Guru;

j. publikasi pengalaman lapangan pada pendidikan khusus dan/

atau pendidikan layanan khusus; dan/atat
k. penghargaan atas prestasi atau dedikasi sebagai Guru yang

diberikan oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah.

(3) IGtentuan lebih lanjut mengenai sistem penrbinaan dan pengembangan

keprofesian Guru berkelanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dan ayat (2) diatur dengan Peraturan Menteri"

Pasal49 "\

Pengembangan dan peningkatan Xudifikasi Akademih kompetensi, dan

keprofesian Guru oleh Guru Dalam Jabatan sebagaimana dimaksud

i
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dalam Pasal 46, Pasal 47, dan Pasal 48 dilakukan dengan tetap
melalaanakan tugasnya.

Bagian Keempatbelas
Cuti

Pasal 5O

(1) Guru yang diangkat Pemerintah atau pemerintah Daerah berhak
memperoleh cuti sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(2) Guru yang diangkat satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh
Masyarakat berhak memperoleh cuti sesuai dengan perjanjian Kerja
atau Kesepakatan Kerja Bersama.

Pasal5l.
(1) Selain cuti sebagaimana dimaksud dalam pasal S0, Guru dapat

memperoleh cuti studi yang bertujuan untuk pengembangan
keprofesian, paling lama 6 (enam) bulan dengantetap memperoleh
hak gaji penuh.

(2) cuti studi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat diberikan
kepada Guru yang telah memenuhi Kualifikasi Akademik dan terah
memiliki Sertifikat Pendidik.

(3) cuti studi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat diberikan
secara periodikkepada Guru setiap 6 (enam) tahun dihitung sejak
yang bersangkutan memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2).

(4) cuti studi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan oleh
Guru untuk:
a. penelitian;
b. penulisan buku;
c. praktik kerja di dunia industri atau usaha yang relevan dengan

tugasnya;

d. pelatihan yang relevan dengan tugaqlya;
e. pengabdian kepada masyarakat; dan/atau
f. magang pada satuan pendidikan lain atas inisiatif sendiri.

E
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(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai cuti studi untuk pengembangan
keprofesian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan
Peraturan Menteri.

BAB tV
BEBAT\I KER,,A

Pasal 52
(1) Beban kerja Guru mencakup kegiatan pokok:

a. merencanakanpembelajaran;
b. melaksanakanpembelajaran;
c" menilai hasil pembelajaran;
d. membimbing dan melatih peserra didik; dan
e. melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada peraksanaan

kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja Guru.
(2) Beban kerja Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling

sedikit memenuhi 24 (&npuluh empat) jam tatap muka dan pal-
ing banyak4O (empatpuluh) jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu
pada satu atau lebih satuan pendidikan yang memiliki izin pendirian
dari Pemerintah atau pemerintah Daerah.

(3) Pemenuhan beban kerja paling sedikit 24 (duapuluh empat) jam
tatap muka dan paling banyak 40 (empat puluh) jam tatap muka
dalarn 1 (satu) minggu sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilaksanakan dengan ketentuan paling sedikit 6 (enam) jam tatap
muka dalam 1 (satu) minggu pada satuan pendidikan tempat
tugasnya sebagai Guru Tetap.

Pasal SB
Menteri dapat menetapkan ekuivalensi beban kerja untuk memenuhi
ketentuan beban kerja sebagaimana dimaksud daram pasal s2 ayat (2)
dan ayat (3) bagi Guru yang:

a. bertugas pada satuan pendidikan layanan khusus;
b" berkeahlian khusus; daVatau
c. dibutuhkan atas dasar pertimbangan kepentingulr rrurior,rl.

u-
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Pasal E4

(1) Beban kerja kepala saruan pendidikan yang memperoleh tunjangan
profesi dan maslahat tambahan adalah paling sedikit 6 (enam) jam
tatap muka dalam 1 (satu) minggu arau mernbimbing 40 (empat
puluh) peserta didik bagi kepala satuan pendidikan yang berasal
dari Guru bimbingan dan konseling atau konselor.

(2) Beban kerja wakil kepala satuan pendidikan yang memperoleh
tunjangan profesi dan maslahat tambahan adalah paling sedikit 12
(dua belas) jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu atau mem-
bimbing 80 (delapan puluh) peserra didik bagi wakil kepala satuan
pendidikan yang berasal dari Guru bimbingan dan konseling atau
konselor.

(3) Beban kerja ketua program keahlian satuan pendidikan yang
memperoleh tunjangan profesi dan maslahat tambahan adalah pal-
ing sedikit 12 (dua belas) jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu.

(4) Beban kerja kepala perpustakaan satuanpendidikan yangmemperoleh
tunjangan profesi dan maslahat tambahan adalah paling sedikit
12 (dua belas) jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu.

(5) Beban kerja kepala laboratorium, bengkel, atau unit produksi satuan
pendidikan yzrng memperoreh tunjangan profesi dan maslahat
tambahan adalah paling sedikit 12 (dua belas) jam tatap muka
dalam 1 (satu) minggu.

(6) Beban kerja Guru bimbingan dan konseling atau konselor yang
memperoleh tunjangan profesi dan maslahat tambahan adalah
mengampu bimbingan dan konsering paling sedikit 150 (seratus
lima puluh) peserta didik per tahun pada satu atau lebih satuan
pendidikan

(7) Beban kerja pembimbing khusus pada saruan pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan inklusi atau pendidikan terpadu
yang memperoleh tunjangan profesi dan maslahat tambahan adalah
paling sedikit 6 (enam) jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu.

(8) Beban kerja pengawas satuan pendidikan, pengawas mata pelajaran,
atau pengawas kelompok mata perajaran dalam merakukan tugas
pembimbingan dan pelatihan profesionar Guru dan pengawasan

E
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yang ekuivalen dengan paling sedikit 24 (&ta puluh empat) jam
pembelajaran tatap muka dalam 1 (satu) minggu.

(9) IGtentuan lebih lanjut tentang beban kerja pengawas yang ekuirralen

dengan 24 (dua puluh empat) jam tatap muka sebagaimana dimaksud
pada ayat (8) ditetapkan oleh Menteri.

BAB V
WA.IIB KER.IA DAN POIJ\ II(ATAN DINAS

Pasal 55

(1) Dalam keadaan dan:rat, Femerintah dapat memberlakukan ketentuan

wajib kerja kepada Guru dan/atauwarga negara Indonesia lainnya
yang memenuhi Kualifikasi Akademik dan kompetensi untuk
melaksanakan tugas sebagai Guru di Daerah Khusus di wilayah
Ne gara Kesatuan Republik Indonesia.

(2) Warga negara Indonesia sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

merupakan warga negara setrain Guru yang:

a. memiliki Kualifikasi Akademik S-1 atau D-IV; dan
b. mengikuti pelatihan di bidang keguruan yang diselenggarakan

Pemerintah atau Pemerintah Daerah.

(3) Wajib kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
pelaksanaan tugas sebagai Guru dengan jangka waktu paling lama
1 (satu) tahun.

(4) Penugasan warga negara sebagai Guru dalam rangka wajib kerja
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Menteri
dengan memperhatikan usulan atau pertimbangan Pemerintah

Daerah.

(5) Warga negara selain Guru yang ditugaskan menjalani wajib kerja
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) memperoleh tunjangan setara

dengan tunjangan profesi, tunjangan fungsional atau subsidi
tunjangan fungsional, dan tunjangan khusus selama menjalankan
tugas sebagai Guru.
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Pasal 57
(1) Calon Guru yang akan mengikuti pendidikan ikatan dinas harus

menandatangani pernyataan tertuh's bermaterai tentang
kesediaannya untuk diangkat menjadi pegawai negeri sipil dan
ditempatkan di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

(2) Pemerintah danlatau Pemerintah Daerah sesuai dengan
kewenangannya mengangkat calon Guru yang telah menyelesaikan
pendidikan ikatan dinas menjadi pegawai negeri sipil sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan, dan menempatkannya
sesuai dengan ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) Masa tugas Guru ikatan dinas menyesuaikan dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

BAB VI
PENGANGKATAN, PENEMPATAN, DAN PEMINDAHAN

Bagian Kesatu
Pengangkatan dan Penempatan pada Satuan Pendidikan

Pasal 58
(1) Fengangkatan dan penempatan Guru yang diangkat oleh Pemerintah

dan/atau Pemerintah Daerah dilakukan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(2) Departemen melakukan koordinasi perencanaan kebutuhan Guru
secara nasional dalam rangka pengangkatan dan penempatan Guru
sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) Perencanaan kebutuhan Guru secara nasional sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dilakukan dengan mempertimbangkan
pemerataan Guru antar satuan pendidikan yang diselenggarakan
Pemerintah Daerah dan/atau Masyarakat, antarkabupaten atau
antarkota, dan antarprovinsi, termasukkebutuhan Guru di Daerah
I(husus.

Pasal E9 'o

(1) Guru yang diangkat oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah wajib
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menandatangani pernyataan kesanggupan untuk ditugaskan di
Daerah Ktrusus paling singkat seiama 2 (dua) tahun.

Guru yang diangkat oleh Pemerintah atau Femerintah Daerah yang

telah berrugas sebagaimana dimalsud pada ayat (1) berhak pindah'

tugas setelah tersedia Guru pengganti.

Dalam hal terjadi kekosongan Guru, Pemerintah atau Pemerintah

Daerah wajib menyediakan Guru pengganti untuk menjamin
keberlanjutan proses pembelajaran pada satuan pendidikan yang

bersangkutan.

Pasal 60

(1) Guru yang diangkat oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah dan
bertugas di Daerah l(husus berhakatas rumah dinas yangmernenuhi

standar kelayakan huni sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang disediakan oleh Pemerintah Daerah

sesuai dengan kewenangannya "

(2) Rumah dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan

selama Guru yang bersangkutan berrugas di Daerah Khusus.

(3) Pemeliharaan rumah dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dan ayat (2) menjadi tanggung jawab Pemerintah Daerah sesuai

dengan kewenangannya.

(4) Hak menempati rumah dinas sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dan ayat (2) dapat dicabut apabila Guru yang bersangkutan

tidak melalaanakan kewajibannyi sebagai Guru sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang Nomor L4 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen.

Bagian Kedua
Pengangkatan dan Penempatan pada Jabatan Str"uktural

Pasal 61

(1) Guru yang diangkat oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah dapat
ditempatkan pada jabatan stmktural sesuai dengaqketentuan
peraturan perundang-undangan.

(2) Penempatan pada jabatan struktural sebagaimana dimaksud pada
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ayat (1) dapat dilakukan setelah Guru yang bersangkutan bertugas

sebagai Guru paling singkat selama 8 (delapan) tahun.

(3) Guru yang ditempatkan pada jabatan struktural sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) kehilangan haknya untuk memperoleh

tunjangan profesi, tunjangan fungsional, tunjangan khusus, dan

maslahat tambahan.

(4) Guru yang ditempatkan pada jabatan struktural sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dapat ditugaskan kembaii sebagai Guru

dan mendapatkan hak-hak Guru sesuai dengan ketenfltan peraturan

perundang-undangan.

(5) Hak-hak Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (4) yang berupa

tunjangan profesi dan tunjangan fungsional diberikan sebesar

tunjangan profesi dan tunjangan fungsional berdasarkan jenjang
jabatan sebelum Guru yang bersangkutan ditempatkan pada jabatan

struktural

(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai penempatan Guru pada jabatan

su:uktural dan pengembaliannya pada jabatan Guru sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) sampai dengan ayat (5) diatur dengan

Peraturan Menteri.

Bagian Ketiga
Pemindahan

Pasal 62

(1) Pemindahan Guru yang diangkat oleh Pemerintah atau Pemerintah

Daerah dapat dilakukan antarprovinsi, antarkabupaten atau

antarkota, antarkecamata& maupun antarsafllan pendidikan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Pemindahan Guru yang diangkat oleh Pemerintah atau Pemerintah

Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dilakukan berdasarkan kebutuhan Guru di tingkat nasional maupun

di tingkat daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 
,.

(3) Pemindahan Guru yang diangkat oleh penyelenggara pendidikan

atau satuan pendidikan yang didirikan Masyarakat baik atas
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permintaan sendiri maupun kepentingan penyelenggara pendidikan,

dilakukan berdasarkan Ferjanjian Kerja atau Kesepakatan Kerja

Bersama.

(4) Pemindahan Guruyang diangkat oleh Pemerintah atau Pemerintah
Daerah sebagaimana dimalaud pada ayat (1) dilakukan setelah Guru
yang bersangkutan berrugas pada satuan pendidikan paling singkat
selama 4 (empat) tahun, kecuali Gunr yang bertugas di Daerah i(husus.

BAB VII
SANKSI

Pasal 63
(1) Guru yang tidak dapat memenuhi Kualifikasi Akademik, kompetensi

dan Sertifikat Pendidik sebagaimana dimalaud dalam ksal2, dalam
jangka waktu 10 (sepuluh) tahun sebagaimana yang ditentukan
dalam Pasal 82 ayat (2) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen setelah yang bersangkutan diberi
kesempatan untuk memenuhinya, kehilangan hak untuk mendapat
tunjangan fungsional atau subsidi tunjangan fungsional, dan
maslahat tambahan.

(2) Guru yang tidak dapat memenuhi kewajiban melaksanakan
pembelajaran 24 (dua puluh empat) jam tatap muka dan tidak
mendapat pengecualian dari Menteri dihilangkan haknya untuk
mendapat tunjangan profesi, tunjangan fungsional atau subsidi
tunjangan fungsional, dan masiahat tambahan"

(3) Guru dan/atau warga negara Indonesia selain Guru yang memenuhi
Kualifikasi Akademik dan kompetensi untuk melaksanakan tugas
sebagai Guru yang menolakwajib kerja di Daerah Khusus sebagaimana

diatur dalam Pasal 55 dapat dikenai sanksi oleh Pemerintah dan/
atau Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya berupa:
a. penundaankenaikanpangkatdanjabatanselama 1 (satu) tahun

'bagrGuru;

b. pencabutan tunjangan fungsional atau subsidi tunjangan f&ngsional

selama 2 (dua) tahun bagi Guru; atau
c. pencabutan hak untuk menjadi Guru selama 4 (empat) tahun
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bagi warga negara Indonesia selain Guru.

(4) Guru yang telah melaksanakan ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 57 ayat (1) tetapi mengingkari pernyataan tertulisnya
dikenai sanlsi oleh Pemerintahdan/atau Pemerintah Daerah sesuai

dengan kewenangannya berupa :

a. penundaan kenaikan pangkat atau jabatan selama 4 (empat)

tahun;
b. penghentian pemberian tunjangan profesi selama 4 (empat)

tahun;
c" penghentian pemberian tunjangan fungsional atau subsidi

tunjangan fungsional selama 4 (empat) tahun; atau
d. penghentian pemberian maslahat tambahan selama 4 (empat)

tahun.

(5) Guru yang terbukti memperoleh Kualifikasi Akademik sebagaimana
dimal<sud dalam Pasal 5 ayat (1) sampai dengan ayat (7) danlatau
Sertiflkat Pendidik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dengan
cara meiawan hukum diberhentikan sebagai Guru dan wajib
mengembalikan seluruh tunj an gan profesi, tunjan gan fun gsional
atau subsidi tunjangan fungsional, dan penghargaan sebagai Guru
yang pernah diterima.

Pasal 64
Perguruan tinggi yang sudah ditetapkan sebagai penyelenggara
pendidikan profesi tetapi berdasarkan evaluasi yang dilakukan oleh
Departemen tidak memenuhi lagi kriteria sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 13 dapat dicabut kewenangannya untuk menyelenggarakan
pendidikan profesi oleh Menteri.

BAB VIII
KETENTUAN PERAIJHAN

Pasal 65
Dalam jangka waktu 10 (sepuluh) tahun sejak berlakunya Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Qosen:
a. Guru Dalam Jabatan yang belum memiliki Sertifikat pendidik

memperoleh tunjangan fungsional atau subsidi tunjangan
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fungsional dan maslahat tambahan;

Guru dalam.jabatan diberi Sertifikat Pendidik secara langsung

apabila:

1) sudah memiliki kuaiifikasi akademik magister (S-2) atau doktor
(S-3) dari perguruan tinggi terakreditasi daiam bidang
kependidikan atau bidang studi yang relevan dengan mata
pelajaran atau rumpun rnata pelajaran yang diampunya, atau
guru kelas dan guru bimbingan dan konseling atau konselor,

dengan golongau: sekurirng-kurangnya I/,& atau yang memenuhi

angka kredit i<urnutratif setara dengan golongan lrvTb; atau

2) sudah mempunyai golongan serendah-rendahnya IVlc, atau
yang memenuhi angka kredit kumulatif setara dengan golongan

I\,1/c.

Guru dalam jabatan yang telah merniliki Kualifikasi Akademik S-1

atau D-IV yang tidak sesuai dengan mata pelajaran, rumpun mata
pelajaran, atau satuan pendidikan yang diampunya, keikut-
sertaaruip dalam pendidikan profesi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 6 atau uji kompetensi sebagaimana dirnaksud dalarn Pasal9
yang diikutinl,a dilakukan berdasarkan mata pelajaran, rumpun
mata pelajaran, danlatau satuan pendidikan yang dianipun.va;

Guru yang memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 15 ayat (1) dan ayat (3) pada satuan pendidikan yang belum
mernenuh i ketenftlan rasio peserta didik terhadap Guru sebagaimana

dimaksud dalarn Pasal 17 tetap menerima tunjangan prcfesi.

Pasal 66
)alam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak berlakunya Peraturan
Emerintah ini, Guru Dalam Jabatan yang belum memenuhi Kualifikasi
kademik S-1 atau D-I! dapat mengikuti uji kompetensi untuk
nemperoleh Sertifikat Pendidik apabila sudah:

L mencapai usia 50 (lima puluh) tahun dan mempunyai pengalaman

kerja 20 (dua puluh) tahun sebagai Guru; atau

). mempunyai goionqan N/a, atau yang rnemenuhi
kumulatif setara dengan golongan IVla.

t
angka kredit
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Pasal 67
Pengawas satuan pendidikan selain Guru yang diangkat sebelum

berlakunya Peraturan Pemerintah ini diberi kesempatan dalam waktu

5 (lima) tahun untuk memperoleh Sertifikat Pendidik.

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 68
Feraturan Pemerintah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. Agar

setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Pemerintah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Negara

Bepublik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta pada tanggal 1 Desember 2008

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO
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DIREICTORAT JENDRAT PENINGKATAN MUTU PENDIDIK
DAN TENAGA KEPENDIDIKAN DEPARTEMEN PENDIDIKAN

NASIONAL

Bekerjasama dengan

PENGURUS BESAR PERSATUAN GURU REPUBLIK
INDONESIA (PB PGRI)

TAHUN 2OO8

PEMBUKAAN

Dengan rahmat Tuhan yang Maha Esa guru Indonesia menyadari bahwa
jabatan guru adalah suatu profesi yang terhormat dan mulia. Guru
mengabdikan diri dan berbakti untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
dan meningkatkan kualitas manusia indonesia yang bermain, bertakwa
dan berakhlak mulia serta mengusai ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil,makmur, dan
beradap"

Guru Indonesia selalu tampil secara profesional dengan tugas utama
mendidi( mengajar, membimbing, mengarahkan. Melatih menilai dan
mengevaluasi peserra didik pada pendidikan anak usia dini jaiur
pendidikan formal, pendidikan dasa4 dan pendidikan menengah. Guru
Indonesia memiliki kehandalan yangtinggr sebagai sumber daya utama
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional yaitu berkembangnya
potensi peserra didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada TuhanYang Maha Esa, berakhlakmuria, sehat, berilmu, cakap,
kreatil mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis danbertanggung.jawab. L

Guru indonesia adalah insan yang layak ditiru dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, khususnya oleh peserta didik

725
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yang dalam melaksanakan tugas berpegang teguh pada prinsip "ing
ngarso sung tulodho, ing madya margun karso, tut wuri handayani".
Dalam usaha mewujudkan prinsip-prinsip tersebut guru indonesia ketika
menjalankan tugas-tugas profesional sesuai dengan perkembangan ilmu
dan teknologi.

Guru indonesia bertanggung jawab mengatarkan siswanya untuk
mencapai kedewasaan sebagai calon pemimpin bangsa pada semua
bidang kehidupan. Untuk itu, pihak-pihak yang berkepentingan
selayaknya tidak mengabaikan peranan guru dan profesinya, agar
bangsa dan negara dapat tumbuh sejajar dengan bangsa lain di negara

maJu, baik pada masa sekarang maupun masa yang akan datang. Kondisi

seperti itu bisa mengisyaratkan bahwa guru dan profesinya merupakan
komponen kehidupan yang dibutuhkan oleh bangsa dan negara ini
sepanjang zaman" Hanya dengan tugas pelaksanaan tugas guru secara

profesional hal itu dapat diwujudkan eksitensi bangsa dan negara yang
bermakna, terhormat dan dihormati dalam pergaulan antar bangsa-
bangsa di dunia ini.

Peranan guru semakin penting dalam era global. Hanya melalui
bimbingan guru yang profesional, setiap siswa dapat menjadi sumber
daya manusia yang berkualitas, kompetetif dan produktif sebagai aset

nasional dalarn menghadapi persaingan yang makin ketat dan berat
sekarang dan dimasa datang"

Dalarn melaksanakan tugas profesinya guru indonesia menyadari
sepenuhnya bahwa perlu ditetapkan Kode Etik Guru Indonesia sebagai
pedoman bersikap dan berperilaku yang mengejewantah dalam bentuk
nilai-nilai morai dan etika dalam jabatan guru sebagaipendidikputera-
puteri bangsa.

Bagian Satu
Pengertian, tqiuan, dan Fungsi

Pasal 1
(L) Kode Etik Guru Indonesia adalah norma dan asELs yang disepakati

dan diterima oleh guru-guru Indonesia. Sebagli pedoman sikap
dan perilaku dalam melaksanakan tugas profesi sebagai pendidilq
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anggota maasyarakat dan warga ne8ara.

Pedoman sikap dan perilaku sebagaimana yang dimaksud pada

ayat (1) pasal ini adalah nilai-niiai moral yang membedakan perilaku

guru yang baik dan buruk, yang boleh dan tidak boleh dilaksanakan

selama menunaikan tugas-tugas profesionainya unftk mendidik,

mengajar,membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi pesefta didik, serta sikap pergaulan sehari-hari di
dalam dan luar sekolah"

Pasal 2

Kode Etik Guru Indonesia merupakanpedoman sikap dan perilaku

bertujuan menempatkan guru sebagai profesi terhormat, mulia
dan bermartabat yang dilindungi undang-undang"

Kode Etik Guru Indonesia berfungsi sebagai seperangkat prinsip

dan norma moral yang melandasi pelaksanaan tugas dan layanan

profesional guru dalam hubungannya dengan peserta didih orangtua/

wali siswa, sekolah dan rekan seprofesi, organisasi profesi, dan

pemerintah sesuai dengan nilai-nilai agama, pendidikan, sosial,

etika dankemanusiaan.

Bagian Dua
Sumpah,/Janji Guru Indonesia

Pasal 3

) Setiap guru mengucapkan sumpah/janji guru Indonesia sebagai

wujud pemahaman, penerimaan, penghormatan, dan kesediaan

untuk mematuhi nilai-nilai moral yang tefinuat di dalam Kode Etik
Guru Indonesia sebagai pedoman bersikap dan berperilaku, baik

di sekolah maupun di lingkungan masyarakat.

Sumpah,zjanji guru Indonesia diucapkan di hadapan pengurus

organisasi profesi guru dan pejabat yang berwenang di wilayah

kerja masing-masing.

Setiap pengambilan sumpah,/janji guru Indonesia dihadiri oleh

penyelenggara satuan pendidikan
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Pasal 4

(1) Naskah sumpah/janji guru Indonesia dilampirkan sebagai bagian

yang tidak terpisahkan dari Kode Etik Guru Indonesia'

(2) Pengambilan sumpah/janji guru Indonesia dapat dilaksanakan

secara perorangan atau kelompok sebelumnya melaksanakan tugas'

Bagian Tiga
Nilai-nilai Dasar dan Nilai-nilai Operasional

Pasal 5

Kode Etik Guru Indonesia bersumber dari :

(1) Nilai-nilai agama dan Pancasila

(2) Nilai-nilai kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional'

(3) Nilai-nilai jati diri, harkat dan martabat manusia yang meliputi

perkembangan kesehatan jasmaniah, emosional, intelektual, sosial,

dan spiritual,

Pasal 6

(1) Hubungan Guru dengan Peserta Didik:

a. Guru berperilaku secara profesional dalam melaksanakan tuga

didih mengaja4 membimbinS, mengarahkan,melatih,menilai,

dan mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran'

b. Gurumembinnbing peserta didikuntukmemahami, menghayati

dan mengamalkan hak-hak dan kewajiban sebagai individu,

warga sekolah, dan anggota masyarakat

Guru mengetahui bahwa setiap Peserta didik memiliki

karakteristik secara individual dan masing-masingnya berhak

atas layanan Pembelajaran.

Guru menghimpun informasi tentang Peserta didik dan

menggunakannya untuk kepentingan proses kependidikan'

Guru secara perseorangan atau bersama-sama secara terus-

menerus berusaha menciptaku,t,'**"*elihara, dan

mengembangkan suasana sekolah yang menyenangkan sebagai

c.

e.

.-
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lingkungan belajar yang efektif dan efisien bagi peserta didik.
f. Guru menjalin hubungan dengan peserta didikyang dilandasi

rasa kasih sayang dan menghindarkan diri dari tindak
kekerasan fisik yang di luar batas kaidah pendidikan.

g. Guru berusaha secara manusiawi untuk mencegah setiap
gangguan yang dapat mempengaruhi perkembangan negatif
bagi peserta didik.

h. Guru secara langsung mencurahkan usaha-usaha
profesionalnya untuk membantu peserta didik dalam
mengembangkan keseluruhan kepribadiannya, termasuk
kemampuannya untuk berkarya.

i. Guru menjunjung tinggi harga diri, integritas, dan tidak sekali-
kaii merendahkan martabat peserta didiknya.

j. Guru bertindak dan memandang semua tindakan pesefta
didiknya secara adil.

k. Guru berperilaku taat asas kepada hukum dan menjunjung
tinggi kebutuhan dan hak-hak peserta didiknya.

1. Guru terpanggil hati nurani dan moralnya untuk secara tekun
dan penuh perhatian bagi perrumbuhan dan perkembangan
peserta didiknya.

m. Guru membuat usaha-usaha yang rasional untuk melindungi
peserta didiknya dari kondisikondisi yang menghambat proses

belajar, menimbulkan gangguan kesehatan, dan keamanan.

n. Guru tidak boleh membuka rahasia pribadi serra didiknya untuk
alasan-alasan yang tidak ada kaitannya dengan kepentingan
pendidikan, hukum, kesehatan, dan kemanusiaan.

o. Guru tidak boleh menggunakan hubungan dan tindakan
profesionallnya kepada peserta didik dengan cara-cara y:rng
melanggarnonna sosial, kebudayaan, moral, dan agama.

p. Guru tidak boleh menggunakan hubungan dan tindakan
profesional dengan peserta didiknya untuk merrlperoleh
keuntungan-keuntungan pribadi.

Hubungan Guru dengan Orangtua/wali Siswa :
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a. Guru berusaha membina hubungan kerjasama yang efektif dan

efisien dengan Orangtua,/Wali siswa dalam melaksannakan

proses pedidikan.

b. Guru mrmberikan informasi kepada Orangtua,/wali secara jujur

dan obj ektif mengenai perkembangan peserta didik.

c. Guru merahasiakan informasi setiap peserta didik kepada or-

ang lain yang bukan orangtua/walinya.

d. Guru memotivasi orangtua,/wali siswa untukberadaptasi dan

berpatisipasi dalam memajukan dan meningkatkan kualitas

pendidikan.

e. Guru berkomunikasi se&ra baik dengan orangtua,/wali siswa

mengenai kondisi dan kemajuan peserta didik dan proses

kependidikan pada umurrnya.

f. Guru menjunjunng tinggi hak orangtua,/wali siswa untuk
berkonsultasin dengannya berkaitan dengan kesejahteraan

kemajuan, dan cita-cita anak atau anak-anak akan pendidikan.

g. Guru tidak boleh melakukan hubungan dan tindakan
profesional dengan orangtua,/wali siswa untuk memperoleh

keuntun grra-keuntungan pribadi.

(3) Hubungan Guru dengan Masyarakat :

a. Guru menjalin komunikasi dan kerjasama yang harmonis,

efektif dan efisien dengan masyarakat unruk memajukan dan

mengembangkan pendidikan.

b. Guru mengakomodasikan aspirasi masyarakat dalam
mengembnagkan dan meningkatkan kualitas pendidikan dan

pembelajaran.

c. Guru peka terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dalam

masyarakat

d. Guru berkerjasama secara arif dengan masyarakat untuk
meningkatkan prestise dan martabat profesinya.

e. Guru melakukan semua usaha untuk rycara 
bersama-sama

dengan masyarakat berperan aktif dalam pendidikan dan

meningkatkan kesejahteraan peserta didiknya
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f. Guru memberikan pandangan profesional, menjunjung tinggl
nilai-nilai agama, hukum, moral, dan kemanusiaan dalam
berhubungan dengan masyarakat.

g. Guru tidak boleh membocorkan rahasia sejawat dan peserta
didiknya kepada masyarakat.

h. Guru tidak boleh menampilkan diri secara ekslusif dalam
kehidupam masyarakat.

) Hubungan Guru dengan seklolah

a. Guru memelihara dan eningkatkan kinerja, prestasi, dan
reputasi sekolah.

b. Guru memotivasi diri dan rekan sejawat secara aktif dan kreatif
dalam melaksanakan proses pendidikan.

c. Guru menciptakan melaksanakan proses yang kondusif.

d. Guru menciptakan suasana kekeluargaan di dalam dan luar
sekolah.

e. Guru menghormati rekan sejawat.

f. Guru saling membimbing antarsesama rekan sejawat

g. Guru menjunung tinggi martabat profesionalisme dan
hubungan kesejawatan dengan standar dan kearifan
profesional.

h" Guru dengan berbagai cara harus membantu rekan-rekan
juniornya untuk tumbuh secara profsional dan memilih jenis
pelatihan yang relevan dengan tuntutan profesionalitasnya.

i. Guru menerima otoritas kolega seniornya untuk
mengekspresikan pendapat-pendapat profesionalberkaitan
dengan tugas-tugas pendidikan dan pembelajaran

j. Guru membasiskan diri pada nilai-nilai agama, moral, dan
kemanusiaan dalam setiap tindakan profesional dengan
sejawat.

k. Guru memliki beban moral untuk bersama-sama dengan
sejawat meningkatkan keefektifan pribadi sebagai forru dalam
menjalankan tugas-tugas profesional pendidikan dan
pembelajaran.
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I" Guru mengorelsi tindakan-tindakan sejawat yang menyimpang

dari kaidah-kaidah agama, moral, kemanusiaan, dan martabat

profesionalnya.

m. Guru tidak boleh mengeluarkan pernyataan-pernyaan keliru

berkaitan dengan kualifikasi dan kompetensi sejawat atau calon

sejawat.

n. Guru tidak boleh melakukan tindakan dan mengeluarkan

pendapat yang akan merendahkan martabat pribadi dan

profesional sej awatnya

o. Guru tidak boleh mengoreksi tindakan-tindakan profesionai

sejawatnya atas dasar pendapat siswa atau masyarakat yang

tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarnya.

p. Guru tidak boleh membuka rahasia pribadi sejawat kecuali

untuk pertimbangan-pertimbangan yang dapat dilegalkan

secara hukum.

q" Guru tidak boleh menciptakan kondisi atau bertindak yang

langsung atau tidak langsung akan memunculkan konflik
dengan sejawat.

(5) Hubungan Gwu dengan Profesi :

a. Guru menjunjung tinggi jabatan guru sebagai sebuah profesi

b. Guru berusaha mengembangkan dan memajukan disiplin ilmu

pendidikan dan bidang studi yang diajarkan

c.

d.

Guru terus menerus meningkatkan kompetensinya

Guru menjunjung tinggr tindakan dan pertimbangan pribadi

dalam menjalankan tugas-tugas profesionalnya dan

bertanggungiawab atas konsekuensiinya.

Guru menerima tugas-tugas sebagai suatu bentuk
tanggungjawab, inisiatif individual, dan integritas dalam

tindkan-tindakan profesional lainnya.

Guru tidak boleh melakukan tindakan dan mengeluarkan

pendapat yang akan merendahkan martabaqprofesionalnya.

Guru tidak boleh menerima janji, pemberian dan pujian yang

dapat mempengaruhi keputusan atau tindakan-tindakan

e.

oo'
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proesionalnya

h. Guru tidak boleh mengeluarkan pendapa.t dengan maksud
menghindari tugas-tugas dan tanggungiawab yang muncul
akibat kebijakan baru di bidang pendidikan dan pembelajaran.

Hubungan guru dengan Organisasi Profesinya :

a. Guru menjadi anggota aorganisasi profesi guru dan berperan
serta secara aktif dalam melaksanakan program-program
organisasi bagi kepentingan kependidikan.

b. Guru memantapkan dan memajukan organisasi profesi guru
yang memberikan manfaat bagi kepentingan kependidikan

c. Guru akif mengembangkan organisasi profesi guru agar menjadi
pusat informasi dan komunikasi pendidikan untuk kepentingan
guru dan masyarakat.

d. Guru menjunjung tinggl tindakan dan pertimbangan pribadi
dalam menjalankan tugas-tugas organisasi profesi dan
bertanggungiawab atas konsekuensinya.

e. Guru menerima tugas-tugas organisasi profesi sebagai suatu
bentuk tanggungjawab, inisiatif individual, dan integritas dalam
tindakan-tindakan profesional lainnya"

f. Guru tidak boleh melakukan tindakan dan mengeluarkan
pendapat yang dapat merendahkan martabat dan eksistensis

organisasi profesinya.

g. Guru tidak boleh rnengeluarkan pendapat dan bersaksi palsu
untuk memperoleh keuntungan pribadi dari organisasi
profesinya.

h. Guru tidak boleh menyatakan keluar dari keanggotaan sebagai
organisasi profesi tanpa alasan yang dapat dipertanggung-
jawabkan.

Hubungan Guru dengan Pemerintah :

a) Guru memiliki komitnen kuat untuk melaksanakan program
pembangunan bidang pendidikan sebagaimana {itetapkan
dalam UUD 1945, UU Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen, dan ketentuan
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Perundang-Undang lainnya.

b) Guru membantu Program pemerintah untuk mencerdaskan

kehidupan berbudaya.

c) Guru berusaha menciptakan, memeliharadan meningkatkan

rasa persatuan dan kesatuan dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara berdasarkan pancasila dan UUD1945.

d) Gurutidakboleh menghindari kewajibanyang dibebankan oleh

pemerintah atau satuan pendidikan untuk kemajuan pendidikan

dan pembelajaran.

e) Guru tidakboleh melakukan tindakan pribadi atau kedinasan

yang berakibat pada kerugian negara.

Bagian Empat
Pelaksanaan, Pelanggaran, dan sanksi

Pasal 7

(1) Guru dan organisasi profesi guru bertanggungjawab atas pelaksanaan

Kude Etik Guru Indonesia.

(2) Guru dan organisasi guru berkewajiban mensosialisasikan Kode

Etik Guru Indonesia kepada rekan sejawat Penyelenggara

pendidikan, masyarakat dan pemerintah.

Pasal I
(1) Pelanggaran adalah perilaku menyimpang dan atau tidak

melaksanakan Kode Etik Guru Indonesia dan ketentuan perundangan

yang berlaku yang berkaitan dengan protes guru.

(2) Guru yang melanggar Kode Etik Guru Indonesia dikenakan sanksi

sesuai dengan ketentuan Peraturan yang berlaku.

(3) Jenis pelanggaran meliputi pelanggaran ringan sedang dan berat.

Pasal 9

(1) Pemberian rekomendasi sanksi terhadap 8$u yang melakukan

pelanggaran terhadap Kode Etik Guru Indonesia merupakan

wewenang Dewan Kehormatan Guru Indonesia.
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.2) kmberian sanlai oreh Dewan lGhormatan Guru Indonesia sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus objektif

) Rekomendasi Dewan Kehormatan Guru Indonesia sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) wajib dilaksanakan oreh orluriruriprofesi guru.

) Sanlsi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupakan upayapembinaan kepada guru yang melakukan pelanggaran dan untukmenjaga harkat dan martabat profesi guru.
) siapapun yang mengetahui telah terjadi pelanggaran Kode EtikGuru Indonesia wajib melapor kepada Dewan Kehormatan GuruIndonesia, organisasi profesi g,r*, ,,u,, pejabat yang berwenang.
) setiap pelanggaran dapat melakukan pembelaan diri dengavatau

tanpa bantuan organisasi profesi guru daVatau penasetu'ifrrn *sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan arf,rirr* DewanKehormatan Guru Indonesia.

Bagian Lima
Ketentuan Tambahan

Pasal 1O
kerja asing yang dipekerjakan sebagai guru pada satuan:an di Indonesia wajib mematuhi xoae Etit Guru Indonesiaperaturan perundang-undangan.

Bagian Enam
Penutup
Pasal IL

Setiap guru secara sungguh_sungguh menghayati,mengamalkan
serta menjunjung tinggi Kode Etik Guru Indonesia.
Guru yang berum menjadi anggota organisasi profesi guru harusmemilih organisasi profesi g*, yurg pembentukannya sesuaidengan peraturan perundang_""arrrgi.
Dewan Kehormatan Guru Indonesia menetapka, ,urti kepadaguru yang terah secara nyata melanggar Kode Etik Guru Indone_
sia.

tI
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I,



Penyajian materi buku ini lebih fokus pada aspek-aspek pro-
fesionalitas, etika menjadi guru, dan menjelaskan bagaimana
sikap seorang guru yang dapat dijadikan suri tauladan bagi
peserta didiknya.

Para mahasiswa calon guru diharapkan dapat lebih memahami,
sekaligus memiliki sifat sifat kepribadian yang berakhlak mulia,
arif dan bijaksana, berwibawa, dewasa, jujur, dan menjadi suri
tauladanbagi peserta didiknya dan masyarakat pada umumnya,
dan pada giliranya mampu mengevaluasi kinerja sendiri, dan
siap mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.
Untuk tujuan itulah buku bacaan "Kode Etik Profesi Guru" ini
disajikan, sebagai jembatan untuk mempelajari secara lebih
lanjut tentang berbagai hal mengenai kode etik profesi guru.
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